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Hidup hanya sekali, terlalu berharga kalau hanya untuk diri sendiri. 
Hidupku adalah menjadi siapa diriku sebagai manusia sebenar-benarnya 
dan berguna bagi orang-orang di sekitarku. 
 
Hidup adalah perencanaan. Tanpa membuat perencanaan pun dalam 
hidup kita juga telah merencanakan untuk gagal. 
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ABSTRAK 
 
PENGARUH GAYA KOGNITIF MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN 
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN  
SISWA SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
Eko Nur Rachmanto 
NIM. 05501241014 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara 
gaya kognitif kecerdasan logika-matematika, kecerdasan linguistik, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta secara parsial maupun simultan. 
Penelitian ini merupakan penelitian prediktif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMK N 2 Yogyakarta. Responden penelitian 
ini adalah siswa SMK N 2 Yogyakarta kelas XII yang berjumlah 95 orang. 
Pengumpulan data variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika, 
kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal 
menggunakan metode angket. Teknik dokumentasi data prestasi belajar siswa 
menggunakan nilai mata pelajaran kewirausahaan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis statistik inferensial parametris dengan korelasi 
product moment dan analisis regresi linier ganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ; 1) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara gaya kognitif kecerdasan logika-matematika, linguistik, 
interpersonal dan intrapersonal dengan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan secara parsial dengan koefisien korelasi masing-masing yaitu: 
0,746; 0,617; 0,751; 0,610; 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 
kognitif kecerdasan logika-matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal 
dengan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan secara simultan dengan 
koefisien korelasi 0,852; 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
kognitif kecerdasan logika-matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal 
dengan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan secara parsial terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan, dengan Thitung = 10,796 > Ttabel = 
1,658; Thitung = 7,495 > Ttabel = 1,658; Thitung = 10,931 > Ttabel = 1,658; Thitung = 
7,483 > Ttabel = 1,658; 4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan, dengan F hitung = 59,757 > F tabel = 
3,94. 
Kata kunci : gaya kognitif, multiple intelligences, prestasi belajar, 
kewirausahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 
mutu pendidikan. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk 
membantu manusia dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu 
menghadapi segala perubahan dan permasalahan yang dihadapi. Era 
globalisasi sangat membutuhkan sumbangan yang optimal dari warga 
negaranya, begitu juga dengan Indonesia. Sumbangan tersebut akan sangat 
mungkin apabila setiap anggota masyarakat mendapatkan kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan dengan mengembangkan kecerdasan dan 
kemampuannya secara optimal. 
Rendahnya mutu pendidikan merupakan permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia. Kemdiknas (2010: 18) dalam Rencana 
Strategis (Renstra) Departemen Pendidikan Nasional tahun 2010-2014 
menunjukkan bahwa peringkat Human Development Index (HDI) negara 
Indonesia tahun 2009 hanya menduduki peringkat ke-106. Sedangkan 
Malaysia menduduki peringkat ke-63. Menurut hasil survei World 
Competitiveness Year Book dari tahun 1997 sampai tahun 2007 pendidikan 
Indonesia berada dalam urutan yaitu sebagai berikut, pada tahun 1997 dari 
49 negara yang diteliti Indonesia berada di urutan 39. Pada tahun 1999, dari 
47 negara yang disurvei Indonesia berada pada urutan 46. Tahun 2002 dari 
49 negara Indonesia berada pada urutan 47 dan pada tahun 2007 dari 55 
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negara yang disurvei, Indonesia menempati urutan yang ke 53. Survei yang 
dilakukan World Competitiveness Year Book dari tahun 1997–2007 
menunjukkan kualitas pendidikan Indonesia semakin menurun (Feby Dwi 
Sutianto,2011). Sementara hasil penelitian program pembangunan PBB 
tahun 2009 menunjukkan kualitas SDM Indonesia berada pada urutan 111 
dari 182 negara, jauh dibandingkan dengan negara tetangga Singapura (23), 
Brunei Darussalam (30), Malaysia (66), dan Thailand (87) (UNDP,2009). 
Proses pendidikan atau pembelajaran di Indonesia secara umum 
belum dapat mengembangkan dimensi kecerdasan-kecerdasan yang 
diperlukan oleh masyarakat secara memadai. Hal ini tentu dapat 
menyebabkan masyarakat kurang tangguh dalam menghadapi berbagai 
persoalan hidup. Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi masalah tersebut di 
antaranya melalui proses belajar mengajar yang dapat mengembangkan 
dimensi kecerdasan secara memadai. Proses belajar mengajar  akan lebih 
mudah, menyenangkan, bermakna dan berhasil bila didekati dengan dimensi 
kecerdasan yang dimiliki. 
Sri Rumini dkk (1993: 59) mengemukakan bahwa belajar adalah 
merupakan suatu proses usaha dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik diamati secara langsung 
maupun tidak dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
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Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat interaksinya dengan 
lingkungannya. 
Belajar dapat dikatakan berhasil jika memperoleh prestasi yang 
membanggakan. Berhasil baik atau tidaknya belajar, tergantung dari 
bermacam-macam faktor. Faktor internal dan eksternal siswa sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Salah satu faktor internal yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah kecerdasan yang dimiliki 
dari siswa. 
Howard Gardner (2006: 8) memperkenalkan teori multiple 
intelligences sebagai hasil penelitiannya tentang perkembangan kapasitas 
kognitif manusia. Gardner mengemukakan ada 9 kecerdasan dasar yang 
dimiliki manusia yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan logika-matematika, 
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik jasmani, kecerdasan 
musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 
naturalis dan kecerdasan eksistensial. 
Menurut teori multiple intelligences dari Gardner, setiap siswa akan 
lebih mudah belajar bila materi dapat didekati dan disajikan dengan 
intelegensi yang menonjol. Penelitian dari Gardner memperlihatkan bahwa 
kemampuan belajar seseorang akan meningkat dengan penggunaan 
kecerdasan yang tepat. 
Kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran kejuruan  yang 
mengajarkan siswa untuk mandiri. Proses pembelajaran dengan didukung 
kondisi dimensi kecerdasan siswa, akan menghasilkan prestasi 
 
 
4 
 
kewirausahaan yang lebih baik. Proses belajar mengajar dinilai berhasil jika 
terjadi perubahan positif tingkah laku siswa dalam pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan. Keberhasilan belajar kewirausahaan siswa di sekolah, dapat 
diketahui dari nilai prestasi yang dicapai siswa. 
Siswa memerlukan sikap-sikap sebagai calon wirausahawan. 
Suryana (2003) menyebutkan kompetensi sebagai seorang wirausahawan, 
yaitu: (1) memiliki ilmu pengetahuan, (2) memiliki keterampilan, yang 
meliputi: keterampilan manajerial, konseptual dan pemahaman, komunikasi, 
berelasi, merumuskan masalah dan mengambil keputusan, mengatur dan 
menggunakan waktu. Sikap-sikap yang diperlukan seorang wirausahawan 
ternyata memiliki hubungan dengan dimensi-dimensi kecerdasan yang di 
ungkapan Howard Gardner. 
Mutu pendidikan bangsa Indonesia masih rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya peningkatan terhadap mutu pendidikan. Kecerdasan tiap 
siswa yang berbeda menyebabkan perlunya variasi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Kebutuhan kompetensi dalam 
bidang kewirausahaan berkaitan erat dengan dimensi kecerdasan yang 
dimiliki manusia. Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh gaya kognitif multiple intelligence dengan prestasi belajar 
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Kewirausahaan. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
dapat diidentifikasi bahwa mutu pendidikan di Indonesia tergolong masih 
rendah. Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan tersebut adalah 
proses pendidikan atau pembelajaran di Indonesia secara umum belum dapat 
mengembangkan dimensi kecerdasan siswanya. Oleh karena itu, upaya 
untuk mengatasi masalah tersebut di antaranya melalui proses belajar 
mengajar yang dapat mengembangkan dimensi kecerdasan secara memadai. 
Proses belajar mengajar  akan lebih mudah, menyenangkan, bermakna dan 
berhasil bila didekati dengan dimensi kecerdasan yang dimiliki. 
Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian usha 
belajar yang dilakukan oleh siswa. Prestasi belajar yang baik mencerminkan 
kualitas pendidikan di suatu tempat. SMK sebagai sekolah yang mencetak 
siswa siap kerja perlu memberikan bekal kepada siswanya untuk mampu 
bersaing di dunia kerja. Kewirausahaan sebagai salah satu mata pelajaran di 
SMK memiliki peran penting kepada siswanya. Pengetahuan dan 
ketrampilan wirausaha dari sekolah memberikan bekal kepada siswa setelah 
mereka lulus nantinya. Masalahnya apakah yang mempengaruhi prestasi 
belajar kewirausahaan siswa. 
Faktor internal dan eksternal sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Kecerdasan sebagai faktor internal memiliki peran terhadap prestasi 
belajar seseorang. Multiple intelligences sebagai salah satu teori tentang 
kecerdasan menyatakan ada sembilan dimensi kecerdasan yang dimiliki 
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manusia. Nilai-nilai pokok kewirusahaan di sekolah memiliki hubungan 
dengan dimensi-dimensi kecerdasan yang ada dalam multiple intelligences. 
Kecerdasan logika matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal 
dianggap memiliki hubungan dan pengaruh terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa sesuai dengan nilai-nilai pokok kewirausahaan di 
sekolah.  
C. BATASAN MASALAH 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh gaya kognitif 
multiple intelligence yang terdiri dari kecerdasan linguistik, kecerdasan 
logika-matematika, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal 
sebagai variabel bebas terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta. Ke-empat gaya kognitif dari 
dimensi kecerdasan tersebut dianggap memiliki pengaruh terhadap prestasi 
belajar kewirausahaan.  
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana hubungan antara Gaya Kognitif Kecerdasan Logika 
Matematika dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  
Siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
2. Bagaimana hubungan antara Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik 
dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
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3. Bagaimana hubungan antara Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal 
dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
4. Bagaimana hubungan antara Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal 
dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
5. Bagaimana hubungan antara Gaya Kognitif Kecerdasan Logika 
Matematika, Linguistik, Interpersonal dan Intrapersonal dengan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK Negeri 2 
Yogyakarta? 
6. Bagaimana pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Logika 
Matematika terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  
Siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
7. Bagaimana pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
8. Bagaimana pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
9. Bagaimana pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
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10. Bagaimana pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Logika 
Matematika, Linguistik, Interpersonal dan Intrapersonal terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Siswa SMK Negeri 2 
Yogyakarta? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui hubungan antara gaya kognitif kecerdasan logika 
matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal dengan prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan  siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta 
secara parsial maupun simultan. 
2. Mengetahui pengaruh antara gaya kognitif kecerdasan logika 
matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan  siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta 
secara parsial maupun simultan. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan wacana kepada siswa SMK terhadap gaya kognitif dari 
dimensi kecerdasan yang dimiliki sehingga mampu menempatkan 
posisinya dalam pembelajaran. 
2. Memberikan informasi kepada guru untuk mempersiapkan 
pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan dimensi kecerdasan yang 
dimiliki siswa. 
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3. Memberikan informasi kepada SMK terkait dengan prestasi belajar 
siswa sebagai landasan dalam penerapan kebijakan proses pembelajaran 
di sekolah dengan memperhatikan dimensi kecerdasan yang dimiliki 
siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Gaya Kognitif 
Slameto (1995) mengemukakan bahwa setiap individu memiliki cara 
tersendiri yang ditempuh dalam menyusun apa yang dilihat, diingat dan 
dipikirkan. Setiap indidvidu memiliki cara berbeda dalam pendekatan terhadap 
situasi belajar, menerima, mengorganisasikan dan menghubungkan 
pengalaman-pengalaman mereka, serta merespon metode pengajaran tertentu. 
Perbedaan-perbedaan itu bukan merupakan cerminan dari tingkat kecerdasan 
atau pola-pola kemampuan lain, akan tetapi ada kaitannya dengan memproses 
dan menyusun informasi dan cara siswa mereaksi stimulus lingkungan. 
Perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap individu dalam cara memproses dan 
menyusun serta mengolah informasi berdasarkan pengalaman-pengalaman 
mereka dikenal sebagai  gaya kognitif. Dimyati M. Mahmud (1990) 
mengemukakan bahwa gaya konitif adalah cara siswa memberikan persepsi dan 
menyusun informasi yang berasal dari lingkungan sekitar. 
Coop (1974) mengemukakan bahwa istilah gaya kognitif mengacu pada 
konsistensi pola yang ditampilkan seseorang dalam merespon berbagai situasi 
serta mengacu pada pendekatan intelektual dan/atau strategi dalam 
menyelesaikan masalah. Kogan (I Made Ardana, 2002) mendefinisikan bahwa 
gaya kognitif sebagai variasi individu dalam cara memandang, mengingat dan 
berpikir atau sebagai cara tersendiri dalam hal memahami, menyimpan, 
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mentransformasi, dan menggunakan informasi. Sejalan dengan definisi diatas, 
Nasution (2000) mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah cara yang 
konsisten dilakukan seorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, 
cara mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. Sedangkan Winkel (1996) 
mengemukakan pengertian gaya kognitif sebagai cara khas yang digunakan 
seseorang dalam mengamati dan beraktivitas mental di bidang kognitif, bersifat 
individual, tidak disadari dan cenderung bertahan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif 
merupakan cara seseorang dalam berpikir, menerima, mengingat dan mengolah 
suatu informasi, relatif tetap dan bukan merupakan gambaran dari tingkat 
kecerdasan atau pola-pola kemampuan lain. 
2. Multiple Intelligences 
Intelegensi atau kecerdasan selama ini dikenal memiliki arti sempit 
yang masih terbatas pada intelegensi logika-matematis dan intelegensi 
linguistik. Orang-orang beranggapan bahwa IQ (intelligence quotient) 
merupakan penentu kesuksesan belajar dalam hidup seseorang. Seseorang 
dengan IQ tinggi dianggap akan sukses dalam belajar dan akhirnya akan sukses 
dalam kehidupan nyata.  
Gardner dalam Armstrong (2002: 2) tidak memandang kecerdasan 
manusia berdasarkan tes skor standar semata karena tes intelegensi hanya 
mendeteksi kecerdasan linguistik dan logika-matematika saja. Gardner 
memandang kecerdasan dan menjelaskannya sebagai berikut: 
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a. Kemampuan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan 
manusia. 
b. Kemampuan untuk menciptakan produk di lingkungan yang kondusif dan 
alamiah. 
Sembilan multiple intelligences: 
1) Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan 
mengolah kata-kata secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. 
Kecerdasan ini meliputi kemampuan manipulasi tata bahasa, dimensi 
pragmatik atau penggunaan kata praktis (Paul Suparno, 2004: 26).  
Howard Gardner dalam Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani 
(2007: 106) menyebutkan bahwa jika siswa atau anak memiliki kecerdasan 
linguistik tinggi umumnya senang pada kegiatan yang berkaitan dengan 
penggunaan suatu bahasa seperti membaca, menulis karangan, membuat 
puisi, menyusun kata-kata mutiara, dan sebagainya. Selain itu juga 
cenderung memiliki daya ingat kuat, lebih mudah belajar dengan cara 
mendengarkan dan verbalisasi. 
Seseorang dengan kecerdasan linguistik memiliki gaya antara lain 
(a) suka menulis kreatif, (b) suka mengarang kisah khayal atau 
menceritakan lelucon, (c) sangat hafal nama, tempat, tanggal atau hal-hal 
kecil, (d) membaca di waktu senggang, (e) mengeja kata dengan tepat dan 
mudah, (f) suka mengisi teka-teki silang, (f) menikmati dengan cara 
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mendengarkan, (g) unggul dalam mata pelajaran bahasa (membaca, 
menulis dan berkomunikasi) (Widyawati, 2010: 20). 
2) Kecerdasan logika-matematika (logical-mathematic intelligence) 
Armstrong (2002:3) menuliskan bahwa kecerdasan logika-
matematika merupakan kemampuan menggunakan angka dengan baik dan 
melakukan penalaran. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola, 
hubungan logis, pernyataan, dalil, fungsi logis dan abstraksi-abstraksi lain. 
Kecerdasan ini dapat diwujudkan dalam bentuk menghitung, kategorisasi 
atau penggolongan, membuat pemikiran ilmiah, membuat analogi, dan 
sebagainya. 
Seseorang dengan kecerdasan matematik yang tinggi cenderung 
menyenangi kegiatan menganalisis, mempelajari sebab-akibat terjadinya 
sesuatu dan berpikir secara konseptual. Selain itu, anak juga cenderung 
menyukai aktivitas berhitung dan memiliki kecepatan tinggi dalam 
menyelesaikan problem matematik (Moch. Masykur dan Abdul Halim 
Fathani, 2007: 105). 
Seseorang dengan kecerdasan logika matematika memiliki ciri-ciri 
antara lain: (a) menghitung problem aritmatika dengan cepat di luar 
kepala, (b) suka mengajukan pertanyaan yang sifatnya analisis, (c) ahli 
dalam permainan catur, halma dsb, (d) mampu menjelaskan masalah 
secara logis, (d) suka merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu, 
(e) menghabiskan waktu dengan permainan logika seperti teka-teki, 
berprestasi dalam Matematika dan IPA (Widyawati, 2010: 20).  
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3) Kecerdasan visual-spasial (spatial intelligence) 
Armstrong (2002: 3) menuliskan bahwa kecerdasan visual-spasial 
merupakan kemampuan untuk menangkap dunia ruang visual secara tepat, 
membangkitkan kapasitas untuk berpikir dalam cara tiga dimensi seperti 
yang dilakukan oleh pelaut, pilot, pemahat, pelukis, dan arsitek. 
Kecerdasan ini berkaitan dengan kemampuan mempersepsi dunia spasial-
visual secara akurat, meliputi kepekaan pada warna, garis, bentuk, ruang 
dan hubungan antar unsur tersebut. Kecerdasan ini diungkapkan dengan 
membuat sketsa, gambar, simbol grafik, membuat eksperimen dan 
sebagainya.  
Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani (2007: 106) 
menyebutkan bahwa kemampuan membayangkan sesuatu bentuk nyata 
dan kemudian memecahkan berbagai masalah sehubungan dengan 
kemampuan ini adalah hal yang menonjol pada jenis kecerdasan ini. Siswa 
dengan kecerdasan ini akan lebih unggul dalam permainan menjcari jejak 
dalam sebuah kegiatan. 
Kecerdasan spasial dicirikan antara lain: (a) memberikan gambaran 
visual yang jelas ketika menjelaskan sesuatu, (b) mudah membaca peta 
atau diagram, (c) menggambar sosok orang atau benda persis aslinya, (d) 
senang melihat film, slide, foto, atau karya seni lainnya, (e) sangat 
menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki atau sejenisnya, (f) suka 
melamun dan berfantasi, (g) mencoret-coret di atas kertas atau buku tugas 
sekolah, (h) lebih memahamai informasi lewat gambar daripada kata-kata 
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atau uraian, (i) menonjol dalam mata pelajaran seni (Widyawati, 2010: 20-
21).  
4) Kecerdasan kinestetik (kinesthetic intelligence) 
Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan menggunakan 
seluruh tubuh sebagai ekspresi ide, perasaan dan ketrampilan untuk 
menciptakan atau mengubah sesuatu. Kecerdasan ini meliputi kemampuan 
fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, ketrampilan, 
kekuatan, kelenturan, kecepatan maupun kemampuan menerima 
rangsangan dan berkaitan dengan sentuhan. Siswa yang memiliki 
kecerdasan ini biasanya suka menari, olah raga dan suka bergerak. Siswa 
seperti ini biasanya tidak pernah diam dan selalu ingin menggerkakkan 
tubuhnya (Paul Suparno, 2004: 35). 
Seseorang dengan kecerdasan kinestetik, memiliki ciri: (a) banyak 
bergerak ketika duduk atau mendengarkan sesuatu, (b) aktif dalam 
kegiatan fisik seperti berenang, bersepeda, hiking atau skateboard, (c) 
perlu menyentuh sesuatu yang sedang dipelajarinya, (d) menikmati 
kegiatan melompat, lari, gulat atau kegiatan fisik lainnya, (e) 
memperlihatkan keterampilan dalam bidang kerajinan tangan seperti 
mengukir, menjahit, memahat, (f) pandai menirukan gerakan, kebiasaan 
atau prilaku orang lain, (g) bereaksi secara fisik terhadap jawaban masalah 
yang dihadapinya, (h) suka membongkar berbagai benda kemudian 
menyusunnya lagi, (i) berprestasi dalam mata pelajaran olahraga dan yang 
bersifat kompetitif (Widyawati, 2010: 21).  
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5) Kecerdasan musik (musical intelligence) 
Kecerdasan musik merupakan kemampuan untuk mengembangkan, 
mengekspresikan dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara (Paul 
Suparno, 2004: 36). Kecerdasan musikal merupakan kemampuan 
menangani bentuk-bentuk musikal dengan cara mempersepsi, menggubah 
dan mengekspresikan. Sesorang yang memiliki kecerdasan ini cenderung 
senang sekali mendengarkan nada dan irama indah, lebih mudah 
mengingat sesuatu dan mengekspresikan gagasan-gagasan apabila 
dikaitkan dengan musik (Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, 2007: 
107). 
Kecerdasan musikal memiliki ciri antara lain: (a) suka memainkan 
alat musik di rumah atau di sekolah, (b) mudah mengingat melodi suatu 
lagu, (c) lebih bisa belajar dengan iringan musik, (d) bernyanyi atau 
bersenandung untuk diri sendiri atau orang lain, (e) mudah mengikuti 
irama musik, (f) mempunyai suara bagus untuk bernyanyi, (g) berprestasi 
bagus dalam mata pelajaran musik (Widyawati, 2010: 21). 
6) Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence). 
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk 
memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Selain itu, 
seseorang dengan kecerdasan ini memiliki kemampuan untuk memimpin, 
mengorganisasi, menangani perselisihan antar teman, memperoleh simpati 
dari orang lain, dan sebagainya. Intelegensi interpersonal dapat 
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dikembangkan melalui kegiatan sharing, diskusi kelompok, kerjasama 
dalam praktikum, dan simulasi bersama (Armstrong, 2002: 4).  
Widyawati (2010) dalam tulisannya menyebutkan kecerdasan 
interpersonal memiliki ciri antara lain: (a) mempunyai banyak teman, (b) 
suka bersosialisasi di sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya, (c) 
banyak terlibat dalam kegiatan kelompok di luar jam sekolah, (d) berperan 
sebagai penengah ketika terjadi konflik antartemannya, (e) berempati besar 
terhadap perasaan atau penderitaan orang lain, (f) sangat menikmati 
pekerjaan mengajari orang lain, (g) berbakat menjadi pemimpin dan 
berperestasi dalam mata pelajaran ilmu sosial.  
7) Kecerdasan intrapersonal (intrapesonal intelligence). 
Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan memahami diri 
sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Kecerdasan ini 
meliputi kemampuan untuk memahami, menghargai diri, membuat 
persepsi tentang diri sendiri, kesadaran akan suasana hati, maksud, 
motivasi, tempramen, serta kemampuan berdisiplin diri (Armstrong, 
2002:4).  
Sesorang dengan kecerdasan ini cenderung mampu untuk 
mengenali berbagai kelemahan dan kekuatan yang ada pada dirinya. Siswa 
atau anak semacam ini senang melakukan introspeksi, mengoreksi 
kekurangan maupun kelemahan diri, kemudian mencoba untuk 
memperbaikinya. Siswa dengan tipe ini cenderung menyukai kesunyian 
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dan kesendirian, merenung dan berdialog dengan dirinya sendiri (Moch. 
Masykur dan Abdul Halim Fathani, 2007: 110). 
Kecerdasan intrapersonal memiliki ciri antara lain: (a) 
memperlihatkan sikap independen dan kemauan kuat, (b) bekerja atau 
belajar dengan baik seorang diri, (c) memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi, (d) banyak belajar dari kesalahan masa lalu, (e) berpikir fokus dan 
terarah pada pencapaian tujuan, (f) banyak terlibat dalam hobi atau proyek 
yang dikerjakan sendiri (Widyawati, 2010: 22). 
8) Kecerdasan natural (natural inteligence) 
Kecerdasan natural yaitu kemampuan seseorang untuk peka 
terhadap lingkungan alam. Keahlian mengenai spesies flora dan fauna 
disekitar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap fenomena alam, 
kemampuan membedakan benda tak hidup, kemampuan mengenal sifat 
dan tingkah laku binatang, mencintai lingkungan, tidak merusak 
lingkungan hidup (Armstrong, 2002:4). 
Kecerdasan Naturalis, memiliki ciri antara lain: (a) suka dan akrab 
pada berbagai hewan peliharaan, (b) sangat menikmati berjalan-jalan di 
alam terbuka, (c) suka berkebun atau dekat dengan taman dan memelihara 
binatang, (d) menghabiskan waktu di dekat akuarium atau sistem 
kehidupan alam, (e) suka membawa pulang serangga, daun bunga atau 
benda alam lainnya, (f) berprestasi dalam mata pelajaran IPA, Biologi, dan 
lingkungan hidup (Widyawati, 2010: 22). 
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9) Kecerdasan eksistensial 
Kecerdasan eksistensial menyangkut kepekaan dan kemampuan 
seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan terkait dengan eksistensi 
atau keberadaan manusia. Ketidakpuasan terhadap apa yang ada pada 
dirinya sehingga secara otomatis tetap mencari jawaban yang lebih 
mendalam. Pernyataan itu antara lain: mengapa aku ada? mengapa aku 
mati? apa makna dari hidup ini? bagaimana kita sampai ke tujuan hidup? 
(Armstrong, 2002: 250). 
Anak yang menonjol dengan intelegensi ini akan mempersoalkan 
keberadaannya di tengah alam raya. Mengapa kita disini? apa peranannya 
dalam dunia ini? Mengapa ada di sekolah?. Anak yang menonjol disini 
sering kali mengajukan pertanyaan yang jarang dipikirkan orang termasuk 
gurunya sendiri (Paul Suparno, 2003:44). 
Berdasarkan uraian tentang gaya kognitif dan multiple intelligences 
diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif multiple intelligences adalah 
cara berpikir, menerima, mengingat dan mengolah suatu informasi, relatif tetap 
pada diri seseorang yang memiliki dimensi kecerdasan dalam multiple 
intelligences dan bukan merupakan gambaran dari tingkat kecerdasan orang 
tersebut.  Gaya kognitif multiple intelligences hanya menjelaskan bagaimana 
cara atau gaya seseorang yang memiliki dimensi kecerdasan dalam multiple 
intelliegnces, bukan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. 
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3. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Kata prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 
Pengertian prestasi menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008) adalah hasil 
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). 
D. Phye (1997: 4) mendefinisikan prestasi menjadi dua, yaitu: (1) 
merupakan hasil yang diperoleh dari keterampilan atau pengetahuan 
seseorang, (2) perkembangan dalam sekolah.   
Sri Rumini dkk (1993: 59) dalam bukunya Psikologi Pendidikan, 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku relatif menetap, baik 
diamati maupun tidak diamati secara langsung, terjadi sebagai hasil latihan 
atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.  
Sugihartono dkk (2007: 74) mendefinisikan pengertian belajar 
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan, pengalaman dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang disebabkan 
oleh adanya pengalaman dan pelatihan. Perubahan tersebut berlaku baik 
perubahan jasmani maupun rohani yang merupakan reaksi terhadap 
perubahan keadaan. 
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Mata pelajaran di SMK merupakan mata pelajaran yang mengarah 
pada penguasaan kejuruan dengan kemampuan atau kompetensi spesifik, 
keilmuan dan sikap professional sesuai dengan program yang dipilihnya. 
Mata pelajaran kewirausahaan termasuk salah satu yang ada di dalamnya.  
Ating Tedjasutisna (2000: 14) dalam bukunya menuliskan 
kewirausahaan merupakan suatu proses seseorang guna mengejar peluang-
peluang memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui inovasi, tanpa 
memperhatikan sumber daya yang mereka kendalikan. Suryana (2003) 
menyebutkan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif, 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju sukses. Suryana juga menyebutkan bahwa inti dari 
keiwausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang berbeda dan 
baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan 
peluang. 
Ating Tedjasusina (2000) menuliskan pengertian kewirausahaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Kewirausahaan adalah mental dan sikap jiwa yang selalu aktif 
berusaha meningkatkan hasil karyanya dalam arti 
meningkatkan penghasilan. 
2) Kewirausahaan merupakan suatu proses seseorang guna 
mengejar peluang-peluang memenuhi kebutuhan dan 
keinginan melalui inovasi, tanpa memperhatikan sumber daya 
yang mereka kendalikan (Robbin, 1996). 
3) Kewirausahaan merupakan suatu proses menciptakan sesuatu 
yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai 
modal jasa dan resiko, serta menerima balas jasa, kepuasan dan 
kebebasan pribadi. 
4) Instruksi Presiden No.4 Tahun 1995, tentang Gerakan Nasional 
Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan 
(GNMMK), Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku 
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dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau 
kegiatan yang mengarah pada upaya cara kerja, teknologi dan 
produk dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan keuntungan lebih 
besar. 
 
Berdasakan uraian beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kewirausahaan adalah nilai-nilai yang membentuk karakter dan 
perilaku seseorang yang selalu kreatif berdaya, bercipta, berkarya, 
bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam 
kegiatan usahanya.  
John Hornaday dalam Kuratko dan Hodgetts (2007) menuliskan 
karakteristik yang dibutuhkan enterpreneur atau wirausahawan, yaitu: 
percaya diri; tekun; memiliki semangat yang tinggi; memiliki banyak ide; 
mampu mengambil resiko yang diperhitungkan; memiliki jiwa 
kepemimpinan; optimis; memiliki kebutuhan untuk berprestasi; memiliki 
pengetahuan tentang produk, pasar, teknologi; kreatif; mampu 
mempengaruhi orang lain; mampu untuk bergaul baik dengan orang; 
inisiatif; fleksibel; cerdas; memiliki orientasi tinggi terhadap suatu tujuan; 
suka tantangan; responsif terhadap kritik dan saran; disiplin waktu; mampu 
membuat keputusan dengan cepat; tanggung jawab; teiliti; orientasi 
terhadap keuntungan; mampu belajar dari kesalahan; memiliki kepribadian 
menyenangkan; memiliki imajinasi yang tinggi; agresif; memiliki 
komitmen; jujur. 
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 10) menyebutkan ada 17 (tujuh 
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belas) nilai-nilai kewirausahaan dalam dunia pendidikan dan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. Beberapa nilai-nilai kewirausahaan 
beserta deskripsinya yang akan diintegrasikan melalui pendidikan 
kewirausahaan adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Nilai-Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan 
Kewirausahaan 
Nilai Deskripsi 
Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil berbeda dari produk/ jasa yang telah 
ada. 
Berani 
mengambil 
resiko 
Kemampuan seseorang untuk menyukai pekerjaan 
yang menantang, berani dan mampu  
Berorientasi 
pada tindakan 
Mengambil inisiatif untuk bertindak, dan bukan 
menunggu, sebelum sebuah kejadian yang tidak 
dikehendaki terjadi. 
Kepemimpinan 
 
Sikap dan perilaku seseorang yang selalu terbuka 
terhadap saran kritik, mudah bergaul, bekerjasama, 
dan mengarahkan orang lain. 
Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai 
hambatan. 
Jujur 
 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
Displin 
 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Inovatif 
 
Kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam 
rangka memecahkan persoalan-persoalan dan peluang 
untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan. 
Tanggung-
jawab 
Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan mampu 
melaksanakan tugas dan kewajibannya 
 
Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya 
mampu menjalin hubungan dengan orang lain dalam 
melaksanakan tindakan, dan pekerjaan. 
Pantang 
menyerah (ulet) 
Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah 
menyerah untuk mencapai suatu tujuan dengan 
berbagai alternatif 
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Nilai Deskripsi 
Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh 
seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun 
orang lain. 
Realistis Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai 
landasan berpikir yang rasionil dalam setiap 
pengambilan keputusan maupun 
tindakan/perbuatannya 
Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui secara mendalam dan luas dari apa yang 
yang dipelajari, dilihat, dan didengar 
Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang 
lain 
Motivasi kuat 
untuk sukses 
Sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik 
 
Nilai- nilai pokok tersebut kemudian diterapakan pada silabus 
pembelajaran yang ada di SMK. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang ada pada silabus mata pelajaran kewirausahaan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
kewirausahaan di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Standar 
Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengaktualisasikan 
sikap dan perilaku 
wirausaha 
1. Memajukan sikap pantang menyerah dan ulet. 
2. Mengelola konflik 
3. Mengelola visi, misi usaha 
4. Menganalisis peluang usaha 
5. Menganalisis aspek-aspek pengelolaan usaha 
6. Menyusun proposal usaha 
 
Nilai-nilai pokok dan karakteristik yang dibutuhkan dalam kewirausahaan  
dari uraian di atas memiliki kaitan erat dengan dimensi-dimensi 
kecerdasan manusia  
Seorang guru mengadakan penilaian dengan cara mengevaluasi 
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam suatu mata pelajaran . 
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Penilaian tersebut digunakan seorang guru untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan siswanya dalam proses belajar mengajar. Hasil evaluasi 
belajar tersebut merupakan prestasi belajar yang diwujudkan dalam bentuk 
nilai. 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan uraian diatas yaitu, 
bahwa prestasi belajar kewirausahaan merupakan hasil dari belajar 
kewirausahaan dan telah sesuai dengan standar. Salah satu penilaian atau 
evaluasi yang dapat dilakukan yaitu dengan melihat prestasi ulangan pada 
mata pelajaran kewirausahaan. Prestasi belajar pada umumnya dinyatakan 
dalam bentuk angka. Secara empiris di sekolah nilai yang diperoleh dapat 
dijadikan indikator tinggi rendahnya prestasi belajar. Hasil prestasi yang 
dicapai siswa dapat menentukan sejauh mana anak didik dapat mencapai 
tujuan yang harus dicapai. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang berjudul “Keefektivan Penggunaan Multiple Intelligences 
dalam Proses Pembelajaran Sains Pada Siswa SD di Kota Ambon” oleh 
Yuli Tamar Filindity (2009) menyatakan bahwa dari kinerja ilmiah, dalam 
proses pembelajaran sains menggunakan multiple intelligences yang 
berbeda, siswa mampu mengakomodasikan perbedaan intelegensi yang 
dimiliki ke dalam pusat-pusat pembelajaran lain sehingga siswa mampu 
melakukan kinerja ilmiah dengan baik yaitu: untuk materi bentuk 
permukaan bumi, pada pusat linguistik, kinerja ilmiahnya kurang menonjol 
ketika diakomodasikan dalam pusat pembelajaran yang lain. Pada pusat 
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matematis, kinerja ilmiah siswa menonjol ketika diakomodasikan dalam 
pusat naturalis. Pada pusat visual, kinerja ilmiah siswa menonjol ketika 
diakomodasikan dalam pusat matematis. Pusat kinestetik siswa, kinerja 
ilmiahnya menonjol ketika diakomodasikan dalam pusat naturalis. Untuk 
pusat interpersonal, kinerja ilmiah siswa kurang menonjol ketika 
diakomodasikan dalam pusat pembelajaran yang lain. Sedangkan untuk 
pusat natiralis, kinerja ilmiah siswa menonjol ketika diakomodasikan 
dalam pusat matematis dan interpersonal. Sikap siswa dalam proses 
pembelajaran sains dengan menggunakan multiple intelligences yang 
berbeda, siswa mampu mampu mengakomodasikan perbedaan intelegensi 
yang diniliki ke dalam pusat-pusat pembelajaran dengan menunjukkan 
sikap kepada siswa lain. Untuk materi bentuk permukaan bumi, pusat 
linguistik siswa menunjukkan bahwa sikap yang menonjol adalah disiplin, 
tanggung jawab, terbuka dan obyektif. Dari pusat matematis menunjukkan 
bahwa sikap siswa menonjol pada tanggung jawab. Pusat visual 
menunjukkan bahwa sikap siswa yang menonjol adalah tanggung jawab, 
terbuka, dan obyektif. Pada pusat kinestetik, siskap siswa yang menonjol 
adalah tanggung jawab, terbuka, dan obyektif. Untuk pusat interpersonal, 
sikap siswa yang menonjol adalah tanggung jawab, terbuka, dan obyektif. 
Sedangkan untuk pusat naturalis menunjukkan bahw sikap siswa yang 
menonjol adalah disiplin, tanggung jawab, terbuka. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sakhirin (2009) yang berjudul “Pengaruh 
Emotional Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ), dan Minat Belajar 
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Akuntansi Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program 
Keahlian Penjualan SMK Negeri Bantul Tahun Ajaran 2008/2009” 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan EQ terhadap 
prestasi belajar akuntansi dengan   3,587 > 	% 1,980, 
terdapat pengaruh positif dan signifikan SQ terhadap prestasi belajar 
akuntansi dengan nilai   3,122 > 	% 1,980. Sedangkan untuk 
minat belajar akuntansi terhadap prestasi belajar akuntansi memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan dengan  2,719 > 	% 
1,980. Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan EQ, SQ, 
dan minat belajar akuntansi terhadap prestasi belajar dengan  4,687 
> 	% 2,70 dengan koefisien determinan 0,134 yang berarti 13,4% 
prestasi belajar akuntansi dipngaruhi oleh EQ, SQ, dan minat belajar dan 
sisanya 86,6%  dipengaruhi oleh faktor lain. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Arifina Kuswardhani (2008) yang berjudul 
“Hubungan antara Morivasi Berprestasi dan Minat Membaca dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas X SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2007-2008” menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
kewirausahaan siswa kelas X SMK YPKK 2 Sleman dengan koefisien 
korelasi   sebesar 0,718 dan r parsial sebesar 0,613. Untuk minat 
membaca dengan prestasi belajar memiliki hubungan postif dan signifikan 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi    sebesar 0,716 dan r parsial 
sebesar 0,600. Secara simultan terdapat hubungan positif dan signifikan 
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antara motivasi berprestasi dan minat membaca dengan prestasi belajar 
kewirausahaan dengan koefisien korelasi 0,792 dan koefisien determinasi 
sebesar 0,627. 
C. Kerangka Berpikir 
 
Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Kecerdasan 
majemuk atau multiple intelligences dianggap sebagai salah satu faktor yang 
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Gaya kognitif kecerdasan 
linguistik, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan intrapersonal dan 
kecerdasan interpersonal merupakan bagian dari kecerdasan majemuk atau 
multiple intelligences. Gaya kognitif empat kecerdasan tersebut akan diteliti 
yang diduga secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran kewirausahaan. 
Gaya Kognitif 
Kecerdasan Logika-
Matematika ( X ) 
 
Gaya Kognitif 
Kecerdasan 
Linguistik ( X) 
 
Gaya Kognitif 
Kecerdasan 
Intrapersonal  ( X) 
 
Prestasi Belajar pada Mata 
Pelajaran Kewirausahaan 
Siswa SMK N 2 Yogyakarta 
(Y) 
 
Gaya Kognitif 
Kecerdasan 
Interpersonal ( X) 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel gaya kognitif kecerdasan linguistik, kecerdasan logika-matematika, 
kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal dengan prestasi belajar 
mata pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta. 
D. Hipotesis 
Dalam penelitian ini telah dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika-matematika ( X ) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).  
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
linguistik ( X) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal ( X) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal ( X) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
5. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika-matematika ( X ), linguistik ( X), interpersonal ( X) dan 
intrapersonal ( X) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
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6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika-matematika ( X ) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).  
7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
linguistik ( X) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
8. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal ( X) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
9. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal ( X) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
10. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika-matematika ( X ), linguistik ( X), interpersonal ( X) dan 
intrapersonal ( X) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian prediktif berdasarkan tujuannya. 
Penelitian prediktif ditujukan untuk memprediksi apa yang akan terjadi pada 
saat akan datang dari hasil saat ini. Berdasarkan fungsinya, penelitian ini 
termasuk penelitian terapan. Penelitian terapan berkenaan dengan kenyataan 
praktis, penerapan, pengembangan dari penelitian dasar bertujuan utnuk 
mencari solusi tentang masalah-masalah dalam bidang tertentu. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif non-
eksperimental (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009). 
Variabel bebas yang akan dicari pengaruhnya pada penelitian ini adalah 
gaya kognitif multiple intelligences terdiri dari kecerdasan logika matematika, 
linguistik, interpersonal dan intrapersonal dengan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran kewirausahaan sebagai variabel terikatnya. Data yang diperoleh 
berupa data interval dan rasio, sehingga teknik statistik yang digunakan 
adalah teknik statistik inferensial parametris. Teknik ini digunakan untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel sebagai 
penggambaran karakterisktik atau ciri dari suatu populasi.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2011. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMKN 2 Yogyakarta yang 
telah mengikuti mata pelajaran kewirausahaan. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu diambil dari 27 responden dari kelas XII Multimedia 1, 36 responden 
dari kelas XII Multimedia 2, dan 32 responden dari kelas XII Komputer dan 
Jaringan 2. Penentuan sampel menurut Riduwan (2009:253), sebagai referensi 
bahwa apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya termasuk penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Pertimbangan peneliti mengambil kelas multimedia dan komputer 
jaringan karena latar belakang peneliti sebagai mahasiswa teknik elektro. 
Selain itu, kelas tersebut diampu oleh satu guru sehingga penilaian kepada 
siswa juga sama. Sampel yang telah diambil kemudian dikonsultasikan 
dengan teknik pengambilan jumlah sampel menurut persamaan Taro Yamane 
atau Solvin (Riduwan 2009: 254) sebagai berikut. 
 = ∙  ....................................................................................  (1) 
Dimana : 
n = Ukuran sampel, 
N = Ukuran populasi   
 = 755 siswa 
d = Presisi (10% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
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Berdasarkan persamaan (1) diperoleh jumlah sampel sebesar: 
 = ∙ =
	


	

∙. = 88,3 ≈ 88 responden 
Sampel yang diambil dalam penelitian sejumlah 95 siswa. Sehingga jumlah 
sampel yang telah diambil sesuai dengan perhitungan menurut Taro Yamane. 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara multiple 
intelligences dengan prestasi belajar siswa SMK. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Dependen 
Y = Prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan 
2. Variabel Independen 
 X  = Gaya Kognitif Kecerdasan logika-matematika 
X  = Gaya Kognitif Kecerdasan linguistik 
X  = Gaya Kognitif Kecerdasan interpersonal 
X  = Gaya Kognitif Kecerdasan intrapersonal 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dari penelitian yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut. 
1. Prestasi belajar (Y): Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian 
usaha belajar dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat 
yang menceritakan hasil setiap anak pada periode tertentu. 
2. Gaya Kognitif Kecerdasan logika-matematika (X): Gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika adalah cara berpikir, menerima, mengingat 
dan mengolah suatu informasi dari seseorang yang memiliki kemampuan 
menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran.  
3. Gaya Kognitif Kecerdasan linguistik ( X): Gaya kognitif kecerdasan 
linguistik adalah cara berpikir, menerima, mengingat dan mengolah suatu 
informasi dari seseorang yang memiliki kemampuan untuk menggunakan 
dan mengolah kata-kata secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. 
4. Gaya Kognitif Kecerdasan interpersonal ( X): Gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal adalah cara berpikir, menerima, mengingat dan mengolah 
suatu informasi dari seseorang yang memiliki merupakan kemampuan 
untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif 
5. Gaya Kognitif Kecerdasan intrapersonal ( X): Gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal merupakan cara berpikir, menerima, mengingat dan 
mengolah suatu informasi dari seseorang yang memiliki kemampuan 
memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian digunakan sebagai acuan 
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
1. Angket/Kuesioner 
Instrumen angket/kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert, sehingga variabel dapat dijabarkan menjadi indikator-
indikator yang dapat diukur. Indikator tersebut digunakan sebagai titik 
tolak untuk membuat butir instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan 
bentuk pernyataan atau dukungan sikap. Pernyataan diungkapkan dengan 
memberi tanda pada pilihan jawaban yang terdiri dari: sangat setuju (SS), 
setuju (S), kurang setuju (KS), dan tidak setuju (TS). 
Instrumen dalam penelitian ini diambil dari  kuesioner yang telah 
disusun oleh beberapa pakar dan distandarisasikan sebagai salah satu alat 
ukur yang mampu menjelaskan cara berpikir multiple intelligences yang 
dimiliki seseorang. Kuesioner tersebut dari Thomas Armstrong (2002) 
dalam bukunya “7 Kinds of Smart: Menenmukan dan Meningkatkan 
Keceerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligences” (alih 
bahasa oleh T.Hermaya), Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani 
(2007) “Mathematical Intelligence”, T. Safari (2005) “Interpersonal 
Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak”. 
V. Chislett MSc and A. Chapman (2005) “Based on Gardner's Multiple 
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Intelligences Model”, serta Yuli Tamar Filindity (2009) dalam tesisnya 
“Keefektivan Penggunaan Multiple Intelligences dalam Proses 
Pembelajaran Sains Pada Siswa SD di Kota Ambon. 
Instrumen kuesioner tambahan dengan pilihan jawaban “ya” dan 
“tidak” digunakan untuk mengetahui kepastian jawaban dari responden 
serta bentuk uraian yang digunakan untuk mengetahui variasi jawaban 
dari responden.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang telah ada di 
lapangan.  Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen hasil 
belajar siswa yang diambil dari rekapitulasi nilai siswa di sekolah tempat 
penelitian berlangsung.  
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh data 
valid dan reliabel. Penelitian ini menggunakan instrumen angket/kuesioner 
yang diberikan kepada siswa sebagai subjek penelitiannya.  
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 
No Gaya Kognitif Multiple Intelligences No. Soal 
1.  Gaya Kognitif Kecerdasan Logika-Matematika  
 a. Minat terhadap logika-matematika 1,2,3 
 b. Kemampuan menggunakan angka 4,5,6,7 
 c. Kemampuan berpikir logis 8,9,10,11,12 
2.  Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik  
 a. Minat terhadap bahasa 1,2,3,4,5 
 b. Kemampuan bahasa tulis 6,7,8,9 
 c. Kemampuan bahasa lisan 10,11,12 
3.  Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal  
 a. Kemampuan berinteraksi dengan orang lain 1,2,3,4 
 b. Kemampuan memimpin, mengorganisasi, menangani 
permasalahan antar individu lain. 
5,6,7,8,9 
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No Gaya Kognitif Multiple Intelligences No. Soal 
 c. Menyukai pekerjaan/ kegiatan berkelompok 10,11 
4.  Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal  
 a. Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi 1,2,3 
 b. Mampu bekerja sendiri 4,5,6,7 
 c. Mampu mengenali kelemahan dan kekuatan diri sendiri 8,9,10,11 
 
H. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi dan 
validitas konstruk. Sedangkan untuk pengujian reliabiltas instrumen 
digunakan dengan rumus Alfa Cronbach yang akan didapat koefisien 
reliabilitas alfa. 
1. Validitas Instrumen 
1) Validitas Konstruk (Construct validity) 
Pengujian validitas konstruk menggunakan pendapat para 
ahli (Expert Judgement) terhadap butir-butir instrumen yang telah 
dibuat untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak dipakai 
untuk mengambil data. 
2) Validitas Isi (Content validity) 
Validitas isi merupakan suatu pengujian terhadap isi tes dan 
format dari instrumen. Pengujian validitas isi (content validity) 
dilakukan untuk menganalisis butir tes dengan cara mengkorelasikan 
skor tiap-tiap butir skor totalnya menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment yang di kemukakan oleh Karl Pearson sebagai 
berikut: 
 
38 
 
 =  ∑ (∑ (∑  ∑ (∑  ∑ (∑   ..................................  (2) 
Keterangan: 
  : Koefisien korelasi antara x dan y 
N : Jumlah responden 
 ∑ !"  : Jumlah x dikalikan dengan y 
Σ!  : Jumlah x 
∑ "  : Jumlah y 
(Riduwan dan Akdon, 2009: 124) 
Penentuan valid atau tidaknya setiap butir pertanyaan 
didasarkan pada perbandingan nilai t hitung dengan t tabel menggunakan 
taraf signifikansi 5%. Jika nilai t hitung  > t tabel maka butir tersebut 
valid dengan menghitung secara manual dan dibantu program 
komputer Microsoft excel 2007. Butir gugur tidak diganti dengan 
yang baru karena indikator variabel masih terwakili oleh instrumen 
valid lainnya. Hasil dari uji validitas instrumen penelitian untuk 
variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika ( X ), 
kecerdasan linguistik ( X), kecerdasan interpersonal ( X) dan 
kecerdasan intrapersonal ( X) adalah sebagai berikut: 
a. Instrumen gaya kognitif kecerdasan logika-matematika 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas untuk Instrumen Gaya Kognitif 
Kecerdasan Logika-Matematika 
No Indikator No. 
Soal 
No. 
Soal 
Valid 
No. 
Soal 
Gugur 
1.  Minat terhadap logika-
matematika 
1,2,3 1,2,3  
2.  Kemampuan menggunakan 
angka 
4,5,6,7 4,5,6 7 
3.  Kemampuan berpikir logis 8,9,10,
11,12 
8,9,10,
11,12 
 
 
 
39 
 
 
 
 
b. Instrumen gaya kognitif kecerdasan linguistik 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas untuk Instrumen Gaya Kognitif 
Kecerdasan Linguistik 
No Indikator No. 
Soal 
No. 
Soal 
Valid 
No. 
Soal 
Gugur 
1.  Minat terhadap bahasa 1,2,3,4
,5 
1,2,3,4
,5 
 
2.  Kemampuan bahasa tulis 6,7,8,9 7,8 6,9 
3.  Kemampuan bahasa lisan 10,11,
12 
10 11,12 
 
c. Instrumen gaya kognitif kecerdasan interpersonal  
Tabel 6. Hasil Uji Validitas untuk Instrumen Gaya Kognitif 
Kecerdasan Interpersonal 
No Indikator No. 
Soal 
No. 
Soal 
Valid 
No. 
Soal 
Gugur 
1.  Kemampuan berinteraksi dengan 
orang lain 
1,2,3,4 1,2,3,4  
2.  Kemampuan memimpin, 
mengorganisasi, menangani 
permasalahan antar individu lain. 
5,6,7,8
,9 
5,6,7,8
,9 
 
3.  Menyukai pekerjaan/ kegiatan 
berkelompok 
10,11 10,11  
 
d. Instrumen gaya kognitif kecerdasan intrapersonal 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas untuk Instrumen Gaya Kognitif 
Kecerdasan Intrapersonal 
No Indikator No. 
Soal 
No. 
Soal 
Valid 
No. 
Soal 
Gugur 
1.  Mempunyai rasa percaya diri 
yang tinggi 
1,2,3 1,2,3  
2.  Mampu bekerja sendiri 4,5,6,7 4,5,6,7  
3.  Mampu mengenali kelemahan 
dan kekuatan diri sendiri 
8,9,10,
11 
10,11 8,9 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas memadai jika 
instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali 
dan hasilnya sama atau relatif sama. Reliabilitas instrumen dengan satu 
kali pengukuran ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas yang 
dimiliki. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran tingkat reliabilitas 
instrumen dengan metode Alpha. Berikut ini adalah rumus metode Alpha 
(Riduwan, 2010:115): 
 = # $$% &1 −
∑ )*
)+
, ............................................................  (3) 
Keterangan: 
  : Koefisien reabilitas instrumen 
k : Jumlah item 
∑ -.   : Jumlah varians skor tiap item 
-/   : Varians skor total 
 
Hasil perhitungan reliabilitas (koefisien alpha cronbach) akan 
berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai koefisien 
reliabilitas maka semakin besar pula keandalan alat ukur yang digunakan. 
Tingkat keandalan sebuah instrumen diinterpretasikan menggunakan 
patokan yang dikemukakan oleh Guilford yakni koefisien reliabilitas 
sebuah instrumen harus lebih besar dari 0,7. Sehingga jika koefisien 
reliabilitas instrumen bernilai lebih dari 0,7, instrumen tersebut sudah 
dikatakan handal. 
Hasil pengujian tingkat reliabilitas dari angket yang digunakan 
pada 34 responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8. Nilai Koefisien Reliabilitas 
No Variabel Jumlah 
Butir 
r hitung Keterangan 
1. Gaya Kognitif Kecerdasan 
logika-matematika 12 0,776 Reliabel 
2. Gaya Kognitif Kecerdasan 
linguistik 12 0,745 Reliabel 
3. Gaya Kognitif Kecerdasan 
interpersonal 11 0,727 Reliabel 
4. Gaya Kognitif Kecerdasan 
intrapersonal 11 0,721 Reliabel 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah 
data, sehingga dapat diambil kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah teknik statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi.  
Penelitian ini hanya mencari hubungan secara parsial antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Sehingga uji prasayarat yang 
digunakan adalah uji normalitas dan linieritas. Kemudian dilakukan analisis 
data menggunakan korelasi Product Moment.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran dari data yang diambil. Pengujian normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut : 
! = ∑ (010202  ................................................................  (4) 
Keterangan: 
!  : Harga Chi Kuadrat 
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34  : Frekuensi hasil observasi 35  : Frekuensi yang diharapkan 
 
Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga ! tabel. 
Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajad 
kebebasan (dk) N-1. Data akan terdistribusi normal apabila ! hitung 
lebih kecil dari ! tabel (! hitung < ! tabel). (Riduwan dan 
Akdon, 2010: 124) 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebasnya 
apakah data yang dianalisis mempunyai hubungan linier. 
Perhitungan linearitas menggunakan metode kuadrat terkecil. 
6 = 789(:;789(<  ..................................................................................  (5) 
Keterangan: 
F : tingkat linearitas 
RJK(TC) : rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJK(E) : rata-rata jumlah kuadrat kekeliruan 
(Riduwan dan Akdon, 2010: 128) 
Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel. Jika 
harga Fhitung ≤ Ftabel maka data mempunyai hubungan yang linier. 
Sebaliknya, jika harga Fhitung ≥ Ftabel maka data mempunyai hubungan 
yang tidak linier. 
3) Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dimaksudkan untuk membuktikan atau 
menguji ada tidaknya hubungan yang linier antar variabel 
menggunakan SPSS.16. Uji multikolinearitas dilakukan sebagai 
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syarat untuk analisis hipotesis dengan menggunakan regresi linear 
ganda dalam penelitian ini. 
Uji multikolonieritas dilakukan melalui uji regresi dengan 
patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi 
antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah: 1) jika nila VIF 
< 10 atau memiliki tolerance < 10%, maka dikatakan tidak terdapat 
multikolinieritas; 2) jika nilai  VIF > 10 atau memiliki tolerance > 
10%, maka dikatakan terdapat multikolinieritas dalam model regresi. 
Pada regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebasnya. 
2. Analisis Data 
1) Korelasi Sederhana 
Analisis data ini menggunakan korelasi Product Moment. 
Analisis ini digunakan untuk mengukur koefisien korelasi antara dua 
variabel bila kedua data berbentuk interval atau rasio, dan sumbernya 
dari dua variabel atau lebih adalah sama. Analisis tersebut dihitung 
menggunakan persamaan (2) di atas. 
Korelasi PPM dilambangkan dengan notasi (r) dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = 
-1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada 
korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti 
dari harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r. 
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Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,400 – 0,599 Cukup kuat 
0,200 – 0,399 Tidak kuat 
Kurang dari 0,200 Sangat tidak kuat 
Riduwan (2009: 124) 
Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui makna 
hubungan variabel X terhadap variabel Y. Maka hasil korelasi 
tersebut diuji dengan uji signifikansi dengan rumus : 
=ℎ?=@A = √−21−2  ......................................................................  (6) 
Keterangan : 
thitung = Nilai t 
r  = Nilai koefisien korelasi 
n  = Jumlah sampel 
(Riduwan, 2009: 139) 
 
Kaidah pengujian signifikansi adalah jika thitung lebih besar 
dari ttabel maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
signifikan, sebaliknya jika thitung lebih kecil dari ttabel maka hubungan 
antara variabel bebas dan terikat tidak signifikan. Pengujian 
signifikansi dengan nilai α = 5% untuk uji satu pihak. 
2) Regresi Sederhana 
Analisis lanjutan dari korelasi sederhana diatas kemudian 
diteruskan dengan regresi sederhana. Analisis ini digunakan untuk 
mencari besarnya pengaruh satu variabel bebas dengan variabel 
terikat. Rumus untuk regresi sederhana dalah sebagai berikut: 
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                     .....................................................................  (7) 
 
 
                                     .............................................................  (8) 
 
                      ............................................................................  (9) 
 
Keterangan : 
YE = Variabel terikat yang diproyeksikan 
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 
diprediksikan 
a = Nilai konstanta harga Y jika X=0 
b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan 
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 
(Riduwan, 2009: 148) 
3) Korelasi Ganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan 
variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat dengan 
rumus: 
FGH = IF ∑ JFKI ∑ JKIG ∑ JGKIH ∑ JHK∑ K  .........................  (10) 
Keterangan : 
FGH = korelasi antara variabel X1, X2, X3, dan X4 secara 
bersama-sama dengan variabel Y 
∑ xy  = jumlah perkalian nilai variabel X1 dengan Y ∑ xy  = jumlah perkalian nilai variabel X1 dengan Y ∑ xy  = jumlah perkalian nilai variabel X1 dengan Y ∑ xy  = jumlah perkalian nilai variabel X1 dengan Y ∑ y  = jumlah nilai variabel y
 
(Sugiyono, 2010: 294) 
Signifikansi korelasi ganda dapat diketahui dengan rumus uji F 
sebagai berikut: 
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Fhitung =
R2
k
(1−R2
n−k−1
   ..............................................................................  (11) 
Keterangan : 
Fhitung = Nilai F yang dihitung 
n = Jumlah sampel 
k = Jumlah variabel bebas 
R = Koefisien korelasi ganda 
(Riduwan, 2009: 142) 
 
4) Regresi Ganda 
Pengujian lanjutan menggunakan analisis regresi ganda 
dengan rumus: 
YE = a + b1X1 + b2X2 + +b3X3 + b4X4  .........................................  (12) 
Dimana : 
Y = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
b = Koefisien prediktor 
a = Bilangan konstanta 
(Riduwan, 2009: 156) 
 
Signifikansi regresi ganda dapat diketahui dengan 
membandingkan Fhitung dan Ftabel menggunakan rumus sebagai berikut 
: 
Fhitung = R
2.(n−m−1
m.(1−R2   .......................................................................  (13) 
Keterangan : 
Fhitung = Nilai F yang dihitung 
n = Jumlah responden 
k = jumlah variabel bebas 
R = Koefisien regresi ganda 
(Riduwan, 2009: 157) 
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Kriteria pengujian signifikansi analisis korelasi dan regresi 
ganda adalah jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka terdapat 
pengaruh yang signifikan, demikian juga sebaliknya. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh menggunakan instrumen angket (kuesioner) 
serta dokumentasi. Instrumen angket diperoleh dari 95 siswa SMK N 2 
Yogyakarta yang sekarang duduk di kelas XII dengan populasi 755 siswa. 
Responden diambil dari kelas XII Multimedia 1 sebanyak 27 siswa, 36 dari 
kelas XII Multimedia 2, dan 32 dari kelas XII Komputer dan Jaringan 2. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling. Jumlah sampel yang telah diambil kemudian di konsultasikan 
dengan perhitungan sampel menurut Taro Yamane dalam buku Riduwan dan 
Akdon “ Rumus dan Data dalam Analisis Statistika”. Hasil perhitungan 
menurut Taro Yamane menunjukkan bahwa dari populasi 755 siswa banyaknya 
sampel yang perlu diambil adalah 88 dengan tingkat presisi 10%. Sedangkan 
peneliti mengambil sampel 95 siswa. Sehingga jumlah sampel tersebut telah 
sesuai dengan perhitungan menurut Taro Yamane (Riduwan dan Akdon, 2009: 
249). 
Penulis menggunakan data dokumentasi selain dari Kuesioner. 
Dokumentasi yang digunakan merupakan prestasi belajar siswa berbentuk nilai 
akhir pada mata pelajaran kewirausahaan. Dokumentasi diambil dari nilai akhir 
mata pelajaran kewirausahaan yang telah diikuti siswa kelas XII pada kelas XI 
lalu. Hal ini dilakukan karena untuk siswa kelas XII pada saat penelitian, baru 
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masuk tahun ajaran. Dokumentasi tersebut menggambarkan prestasi hasil 
belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran di SMK.  
Kuesioner yang digunakan terdiri empat faktor variabel bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu gaya kognitif kecerdasan logika-
matematika ( X ), kecerdasan linguistik ( X), kecerdasan interpersonal ( X), 
dan kecerdasan intrapersonal ( X). Instrumen dalam penelitian ini diambil dari  
Kuesioner yang telah disusun oleh beberapa pakar dan distandarisasikan 
sebagai salah satu alat ukur untuk menjelaskan cara berpikir seseorang yang 
memiliki multiple intelligences. Kuesioner tersebut dari Thomas Amstrong 
(2002) dalam bukunya “7 Kinds of Smart: Menenmukan dan Meningkatkan 
Keceerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligences” (alih bahasa 
oleh T.Hermaya), Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani (2007) 
“Mathematical Intelligence”, T. Safari (2005) “Interpersonal Intelligence: 
Metode Pengembangan Gaya kognitif kecerdasan interpersonal Anak”. V. 
Chislett MSc and A. Chapman (2005) “Based on Gardner's Multiple 
Intelligences Model”. Kuesioner yang telah disusun berdasarkan referensi 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan berdiskusi dan meminta masukan 
dari para ahli atau expert judgment. Kuesioner yang digunakan 
menggambarkan kondisi cara berpikir siswa yang memiliki dimensi kecerdasan 
dalam multiple intelligences.  
Deskripsi dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data yang 
telah diambil oleh peneliti. Data penelitian yang sudah dikumpulkan dibuat 
tabulasi dan dianalisa terlebih dahulu, sebelum dilakukan penghitungan skor 
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dari setiap indikator variabel. Sehingga diperoleh skor aspek gaya berpikir 
kecerdasan logika-matematika, kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan intrapersonal dan prestasi belajar kewirausahaan. 
1. Tabulasi data 
Tabulasi data dilakukan untuk memberikan skor pada setiap alternatif 
jawaban yang diberikan responden sesuai dengan bobotnya. Setiap pertanyaan 
dari variabel bebas mempunyai 4 kriteria jawaban dengan skor mulai dari 
1,2,3, dan 4. Variabel terikat berupa prestasi belajar menggunakan nilai akhir 
siswa. Skor variabel bebas dan terikat kemudian dihitung dengan perhitungan 
dari Riduwan dan Akdon (2009) seperti pada Tabel 10 berikut: 
Tabel 10. Perhitungan Deskriptif 
 
Variabel Skor Mean Median Modus Std. Dev Varian Maks Min Range Jumlah Valid Gugur 
X1 95 0 29,43 29 31 3,13 10,10 37 22 15 2796 
X2 95 0 20,94 21 21 3,45 11,83 30 11 19 1989 
X3 95 0 31,11 31 30 3,92 15,27 42 23 19 2955 
X4 95 0 23,55 24 24 2,77 7,36 31 18 13 2238 
Y 95 0 84,29 86 89 6,47 41,47 98 67 32 8008 
 
1) Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Logika-Matematika ( X ) 
Total Skor Data ( ∑data)  = 2796 
Jumlah Butir (i)  = 11 
Skor ideal untuk Butir tertinggi (Sit)  = 4 x 95 = 380 
Skor ideal untuk Butir terendah (Sir)  = 1 x 95 = 95 
Rata-rata Butir 	
 =
Σ

= 254,14  
Persentase = 
	

∙ 100% =
,

∙ 100% = 66,88%  
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Gambar 3. Deskripsi DataVariabel  X  
2) Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik ( X) 
Total Skor Data ( ∑data) = 1989 
Jumlah Butir (i)  = 8 
Skor ideal untuk Butir tertinggi (Sit)  = 4 x 95 = 380 
Skor ideal untuk Butir terendah (Sir)  = 1 x 95 = 95 
Rata-rata Butir 	
 =
Σ

= 248,63 
Persentase = 
	

∙ 100% =
, 

∙ 100% = 65,43%  
 
Gambar 4. Deskripsi DataVariabel X 
3) Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal ( X) 
Total Skor Data ( ∑data) = 2955 
Jumlah Butir (i)  = 11 
Skor ideal untuk Butir tertinggi (Sit)  = 4 x 95 = 380 
Skor ideal untuk Butir terendah (Sir)  = 1 x 95 = 95 
Rata-rata Butir 	
 =
Σ

= 268,64 
Persentase = 
	!

∙ 100% =
 , 

∙ 100% = 70,69%  
0% 20% 40% 60% 80% 100% 
0% 20% 40% 60% 80% 100% 
66,88 %  
65,43 %  
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Gambar 5. Deskripsi DataVariabel X 
4) Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal ( X) 
Total Skor Data ( ∑data)   = 2238 
Jumlah Butir (i)  = 9 
Skor ideal untuk Butir tertinggi (Sit)  = 4 x 95 = 380 
Skor ideal untuk Butir terendah (Sir)  = 1 x 95 = 95 
Rata-rata Butir 	
 =
Σ

= 248,61 
Persentase = 
	$

∙ 100% =
, 

∙ 100% = 65,42%  
 
Gambar 6. Deskripsi DataVariabel X 
5) Variabel Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
Total Skor Data ( ∑data)   = 8008 
Jumlah Butir (i)  = 1 
Skor ideal untuk Butir tertinggi (Sit)  = 100 x 95 = 9500 
Skor ideal untuk Butir terendah (Sir)  = 0 x 95 = 0 
Rata-rata Butir%	
 = Σ

= 8007,88 
Persentase = &
	

∙ 100% =
',
(
∙ 100% = 84,29%  
0% 20% 40% 60% 80% 100% 
0% 20% 40% 60% 80% 100% 
70,69 %  
65,42 %  
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Gambar 7. Deskripsi DataVariabel  Y 
Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan Tabel 11 
kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 11. Kriteria Interpretasi Skor 
 
Skor Persentase Kriteria interpretasi 
0% - 19,99% 
20% - 39,99 % 
40% - 59,99% 
60% - 79,99% 
80% - 100% 
Sangat Tidak Baik 
Tidak Baik 
Cukup Baik 
Baik 
Sangat Baik 
 
2. Persentase Skor Variabel X1, X2, X3,X4 dan Y 
Perhitungan angka persentase dari setiap variabel bertujuan untuk 
mengetahui kecenderungan umum jawaban responden terhadap variabel gaya 
kognitif kecerdasan logika-matematika ( X ), kecerdasan linguistik ( X), 
kecerdasan interpersonal ( X), kecerdasan intrapersonal ( X), dan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan (Y). Angka persentase 
variabel ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
)* =
	+

∙ 100%  .............................................................................  (6) 
Dimana : 
AP = angka persentase yang dicari 
	 = skor rata-rata (mean) setiap variabel 
Sit = skor ideal setiap variabel 
0% 20% 40% 60% 80% 100% 
84,29 %  
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Besar persentase yang telah dicari hasilnya kemudian dikonsultasikan 
dengan Tabel 11. Hasil statistik deskriptif dari variabel gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika ( X ), kecerdasan linguistik ( X), kecerdasan 
interpersonal ( X), kecerdasan intrapersonal ( X), dan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 12. Hasil Statistik Deskriptif 
 
Variabel Persentase Kategori 
Gaya Kognitif Kecerdasan  
logika-Matematika 
66,88% Baik 
Gaya Kognitif  
Kecerdasan Linguistik 
65,43% Baik 
Gaya Kognitif  
Kecerdasan Interpersonal 
70,69% Baik 
Gaya Kognitif  
Kecerdasan Intrapersonal 
65,42% Baik 
Prestasi Belajar Kewirausahaan 84,29% Sangat Baik 
 
1) Kecenderungan Umum Responden tentang Variabel Gaya Kognitif 
Kecerdasan Logika-Matematika ( X ) 
 
Hasil deskriptif variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika 
(X1) dalam Tabel 9 dapat diterangkan  bahwa terdapat 95 responden memiliki 
skor rata-rata (mean) sebesar 29,43; titik tengah (median) = 29; skor yang 
sering muncul (mode) = 31; simpangan baku (standard deviasi) = 3,13 ; tingkat 
penyebaran data gaya kognitif kecerdasan logika-matematika (variance) = 
10,10; rentang (range) = 15; skor minimum dalam data gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika = 22; dan skor maksimum = 37. Sedangkan 
jumlah skor keseluruhan adalah 2796. Dristribusi frekuensi variabel gaya 
kognitif kecerdasan logika-matematika dapat dilihat pada Tabel 13. 
 
 Tabel 
 
No.
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Tabel 12 
memperoleh skor disekitar nilai rata
Terdapat 27 responden 
yang bervariasi antara 22
rata sebanyak 26 responden (27,37%)
Diagram batang persebaran skor 
dapat dilihat pada 
Gambar 
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25
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ek
u
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13. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Gaya Kognitif 
Kecerdasan Logika-Matematika ( X ) 
 Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif Kumulatif 
22-23 2 2,11% 2,11% 
24-25 8 8,42% 10,53% 
26-27 17 17,89% 28,42% 
28-29 22 23,16% 51,58% 
30-31 20 21,05% 72,63% 
32-33 17 17,89% 90,53% 
34-35 7 7,37% 97,89% 
36-37 2 2,11% 100% 
Jumlah 95 100%   
tersebut menunjukkan bahwa 42 responden (44,21%) 
-ratanya yang bervariasi antara 28
(28,42%) yang memperoleh skor dibawah nilai rata
-27. Responden yang memperoleh skor diatas rata
 dengan variasi skor antara 32
gaya kognitif kecerdasan logika
gambar 8. 
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Logika-Matematika (X1) 
0
5
22-23 24-25 26-27 28-29 30-31 32-33 34
Interval
Diagram Batang 
Variabel  Kecerdasan Logika-Matematika (X
55 
-31. 
-rata 
-
-37. 
-matematika 
 
-35 36-37
1)
56 
 
 
2) Kecenderungan Umum Responden tentang Variabel Gaya Kognitif 
Kecerdasan Linguistik (X2) 
 
Hasil deskriptif variabel gaya kognitif kecerdasan linguistik (X2) dalam 
Tabel 10 diterangkan  bahwa terdapat 95 responden memiliki skor rata-rata 
(mean) sebesar 20,94; titik tengah (median) = 21; skor yang sering muncul 
(mode) = 21; simpangan baku (standard deviasi) = 3,45 ; tingkat penyebaran 
data gaya kognitif kecerdasan linguistik (variance) = 11,83; rentang (range) = 
19; skor minimum dalam data gaya kognitif kecerdasan linguistik = 11; dan 
skor maksimum = 30. Sedangkan jumlah skor keseluruahan adalah 1968. 
Dristribusi frekuensi variabel gaya kognitif kecerdasan linguistik dapat dilihat 
pada Tabel 14. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Gaya Kognitif 
Kecerdasan Linguistik (X2) 
 
No. Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif Kumulatif 
1 11-13 1 1,05% 1,05% 
2 14-16 8 8,42% 9,47% 
3 17-19 22 23,16% 32,63% 
4 20-22 35 36,84% 69,47% 
5 23-25 20 21,05% 90,53% 
6 26-28 8 8,42% 98,95% 
7 29-31 1 1,05% 100,00% 
Jumlah 95 100%   
 
Tabel 14 tersebut menunjukkan bahwa 35 responden (36,84%) 
memperoleh skor disekitar nilai rata-ratanya yang bervariasi antara 20-22. 
Terdapat 31 responden (32,63%) yang memperoleh skor dibawah nilai rata-rata 
yang bervariasi antara 11-19. Responden yang memperoleh skor diatas rata-
rata sebanyak 29 responden (30,53%) dengan variasi skor antara 23-31. 
 Diagram batang persebaran skor 
dilihat pada gambar 
Gambar 
3) Kecenderungan Umum Responden tentang Variabel 
Kecerdasan Inter
 
Hasil deskriptif 
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gaya kognitif kecerdasan linguistik
9 berikut. 
9. Diagram Batang Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan 
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variabel gaya kognitif kecerdasan interpersonal
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Distribusi Frekuensi Skor Variabel Gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal (X3) 
 Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif Kumulatif 
23-25 6 6,32% 6,32% 
26-28 20 21,05% 27,37% 
29-31 27 28,42% 55,79% 
32-34 22 23,16% 78,95% 
35-37 16 16,84% 95,79% 
38-40 3 3,16% 98,95% 
41-43 1 1,05% 100,00% 
Jumlah 95 100%   
 
tersebut menunjukkan bahwa 49 responden (
-ratanya yang bervariasi antara 2
27,37%) yang memperoleh skor dibawah nilai rata
23-28. Responden yang memperoleh skor diatas rata
 responden (21,05%) dengan variasi skor antara 
gaya kognitif kecerdasan interpersonal
10 berikut. 
10. Diagram Batang Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan 
Interpersonal (X3) 
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4) Kecenderungan Umum Responden tentang Variabel Gaya Kognitif 
Kecerdasan Intrapersonal (X4) 
 
Hasil deskriptif variabel gaya kognitif kecerdasan intrapersonal dalam 
Tabel 10 diterangkan  bahwa terdapat 95 responden memiliki skor rata-rata 
(mean) sebesar 23,55; titik tengah (median) = 24; skor yang sering muncul 
(mode) = 24; simpangan baku (standard deviasi) = 2,77 ; tingkat penyebaran 
data kecerdasan intrapersonal (variance) = 7,36; rentang (range) = 13; skor 
minimum dalam data kecerdasan intrapersonal = 18; dan skor maksimum = 31. 
Sedangkan jumlah skor keseluruahan adalah 2238. Dristribusi frekuensi 
variabel gaya kognitif kecerdasan intrapersonal dapat dilihat pada Tabel 16 
berikut. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Gaya Kognitif 
Kecerdasan Intrapersonal (X4) 
No. Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif Kumulatif 
1 18-19 7 7,37% 7,37% 
2 20-21 15 15,79% 23,16% 
3 22-23 25 26,32% 49,47% 
4 24-25 26 27,37% 76,84% 
5 26-27 15 15,79% 92,63% 
6 28-29 5 5,26% 97,89% 
7 30-31 2 2,11% 100,00% 
Jumlah 95 100%   
 
Tabel 16 tersebut menunjukkan bahwa 51 responden (53,69%) 
memperoleh skor disekitar nilai rata-ratanya yang bervariasi antara 22-25. 
Terdapat 22  responden (23,16%) yang memperoleh skor dibawah nilai rata-
rata yang bervariasi antara 18-21. Responden yang memperoleh skor diatas 
rata-rata sebanyak 22 responden (23,16%) dengan variasi skor antara 26-31. 
 Diagram batang persebaran skor 
dilihat pada Gambar 
Gambar 11
5) Kecenderungan Umum Responden tentang 
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variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan
84,29; titik tengah (median) = 86; skor yang sering muncul 
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. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Kewirausahaan(Y) 
 Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif Kumulatif 
67-70 2 2,11% 2,11% 
71-74 5 5,26% 7,37% 
75-78 9 9,47% 16,84% 
79-82 17 17,89% 34,74% 
83-86 21 22,11% 56,84% 
87-90 26 27,37% 84,21% 
91-94 9 9,47% 93,68% 
95-98 6 6,32% 100,00% 
Jumlah 95 100%   
 
tersebut menunjukkan bahwa 21 responden (
-ratanya yang bervariasi antara 
34,74%) yang memperoleh skor dibawah nilai rata
67-82. Responden yang memperoleh skor diatas 
41 responden (43,16%) dengan variasi skor antara 
 persebaran skor Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
t pada Gambar 12 berikut. 
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B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Rumusan hipotesis yang telah dibuat akan diuji menggunakan statistik 
parametris. Pengujian tersebut menggunakan teknik analisis korelasi untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel 
terikatnya (dependen). Variabel bebas dan terbuka dicari hubungannya secara 
parsial saja. Statistik parametris memiliki syarat bahwa variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Hasil analsisis uji normalitas dapat 
dilihat pada data dan tabel berikut. 
a. Uji Normalitas Data Gaya kognitif Kecerdasan Logika-Matematika 
Tabel 18. Pengujian Normalitas Data Gaya Kognitif Kecerdasan 
Logika-Matematika 
No Kelas Interval f ,- ,-
.
 
/ ∙ ,- / ∙ ,-
.
 
1 22-23 2 2 22,5 506 45 
2 24-25 8 8 24,5 600 196 
3 26-27 17 17 26,5 702 451 
4 28-29 22 22 28,5 812 627 
5 30-31 20 20 30,5 930 610 
6 32-33 17 17 32,5 1056 553 
7 34-35 7 7 34,5 1190 242 
8 36-37 2 2 36,5 1332 73 
Jumlah 95   2796 83180 
 
Normal atau tidaknya data ditentukan dari perbandingan nilai chi 
kuadrat perhitungan dengan nilai chi kuadrat tabel. Data tidak normal jika 
nilai chi kuadrat hitung > chi kuadrat tabel. Sebaliknya, data normal jika nilai 
chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel.  
63 
 
Analisis yang dilakukan mendapatkan nilai chi kuadrat hitung  = 1,250 
dengan derajat kebebasan (dk) = jumlah kelas (k) - 1. Tabel 17 menunjukkan 
banyaknya jumlah kelas (k) = 8 sehingga nilai dk = 7 dengan taraf kesalahan 
5% dan diperoleh nilai chi kuadrat tabel = 14, 067. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai chi kuadrat hitung = 1,250 dan hasil ini lebih kecil 
chi kuadrat tabel = 14,067 sehingga data tersebut normal. 
b. Uji Normalitas Data Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik 
Tabel 19. Pengujian Normalitas Data Gaya Kognitif Kecerdasan 
Linguistik 
No Kelas Interval f ,- ,-
.
 
/ ∙ ,- / ∙ ,-
.
 
1 11-13 1 12 144 12 144 
2 14-16 8 15 225 120 1800 
3 17-19 22 18 324 396 7128 
4 20-22 35 21 441 735 15435 
5 23-25 20 24 576 480 11520 
6 26-28 8 27 729 216 5832 
7 29-31 1 30 900 30 900 
Jumlah 95   1989 42759 
 
Nilai chi kuadrat hitung yang diperoleh = 0,672. Derajat kebebasan 
(dk) = 6 dengan taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai chi kuadrat tabel = 
12,592. Karena nilai chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel 
(0,672 < 12,592) maka data gaya kognitif kecerdasan linguistik berdistribusi 
normal. 
c. Uji Normalitas Data Gaya kognitif Kecerdasan Interpersonal 
Tabel 20. Pengujian Normalitas Data Gaya Kognitif Kecerdasan 
Interpersonal 
No Kelas Interval F ,- ,-
.
 
/ ∙ ,- / ∙ ,-
.
 
1 23 - 25 6 24 576 144 3456 
2 26 - 28 20 27 729 540 14580 
3 29 - 31 27 30 900 810 24300 
4 32 - 34 22 33 1089 726 23958 
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No Kelas Interval F ,- ,-
.
 
/ ∙ ,- / ∙ ,-
.
 
5 35 - 37 16 36 1296 576 20736 
6 38 - 40 3 39 1521 117 4563 
7 41 - 43 1 42 1764 42 1764 
Jumlah 95   2955 93357 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai chi kuadrat hitung = 7,906. 
Derajat kebebasan (dk) = 6 dengan taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai 
chi kuadrat tabel = 12,592. Karena nilai chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel (7,906 < 12,592) maka data gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal berdistribusi normal. 
d. Uji Normalitas Data Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal 
Tabel 21. Pengujian Normalitas Data Gaya Kognitif  
Kecerdasan Intrapersonal 
No Kelas Interval f ,- ,-
.
 
/ ∙ ,- / ∙ ,-
.
 
1 18 - 19 7 18,5 342 130 2396 
2 20 - 21 15 20,5 420 308 6304 
3 22 - 23 25 22,5 506 563 12656 
4 24 - 25 26 24,5 600 637 15607 
5 26 - 27 15 26,5 702 398 10534 
6 28 - 29 5 28,5 812 143 4061 
7 30 - 31 2 30,5 930 61 1861 
Jumlah 95   2238 53418 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai chi kuadrat hitung = 1,027. 
Derajat kebebasan (dk) = 6 dengan taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai 
chi kuadrat tabel = 12,592. Karena nilai chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel (1,027 < 12,592) maka data kecerdasan intrapersonal 
berdistribusi normal. 
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e. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Tabel 22. Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Kewirausahaan 
No Kelas Interval f ,- ,-
.
 
/ ∙ ,- / ∙ ,-
.
 
1 67-70 2 68,13 4641 136 9282 
2 71-74 5 72,13 5202 361 26010 
3 75-78 9 76,13 5795 685 52155 
4 79-82 17 80,13 6420 1362 109140 
5 83-86 21 84,13 7077 1767 148617 
6 87-90 26 88,13 7766 2291 201916 
7 91-94 9 92,13 8487 829 76383 
8 95-98 6 96,13 9240 577 55440 
Jumlah 95   8008 678944 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai chi kuadrat hitung = 12,390. 
Derajat kebebasan (dk) = 7 dengan taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai 
chi kuadrat tabel = 14,067. Karena nilai chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel (12,390 < 14,067) maka data prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan berdistribusi normal. 
2) Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas dapat dianalisis karena 
didasari hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat antara variabel 
bebas dengan variabel terikatnya. Analisis korelasi yang tidak dilanjutkan 
dengan analisis linieritas merupakan analisis korelasi yang kedua variabelnya 
tidak memiliki hubungan fungsional dan sebab akibat. Perhitungan linearitas 
menggunakan metode kuadrat terkecil (persamaan 5). 
 
 
  
a. Uji Linieritas Data 
Tabel 23. Uji linearitas data Variabel 
Matematika denga
Sumber 
Variansi 
Total 
Regresi (a) 
Regresi (b|a) 
Residu 
Tuna Cocok 
Kesalahan 
(Error) 
 
Gambar 13. Diagram P
Matematika dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan.
 
Hasil analisis uji linieritas pada data 
matematika dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran kewirausa
menunjukan besarnya  nilai 
dengan nilai F tabel
1,85. Karena F hitung
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Persebaran Data Kecerdasan Logika Matematika
Gaya kognitif Kecerdasan Logika-Mate
Gaya Kognitif Kecerdasan Logika
n Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan
Derajad 
Kebebasan 
(dk) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 
F hitung
95 684506 - Sig. 116,97Linier 1,35
1 
1 
93 
680607,17 
2171,67 
1726,66 
680607,17 
2171,67 
18,57 
Keterangan:
Perbandingan F 
F tabel signifikan dan linier
116,97 > 3,94 
1,35 < 1,85 
12 
81 
288,40 
1438,26 
 
24,03 
17,76 
ersebaran Data Gaya Kognitif Kecerdasan Logika
gaya kognitif kecerdasan logika
F hitung = 1,35. Hasil ini kemudian dibandingkan 
 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan didapat 
 (1,35) < F tabel (1,85) maka data tersebut berpola linier.
10 20 30 40
Kecerdasan Logika Matematika
Responden
Linear (Responden)
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 F table 
 3,94 
 1,85 
 
hitung dan  
 
Signifikan 
Linier 
 
-
 
-
haan 
nilai F tabel =  
 
 b. Uji Linieritas 
Tabel 24
Linguistik dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan
 
Sumber 
Variansi 
Total 
Regresi (a) 
Regresi (b|a) 
Residu 
Tuna Cocok 
Kesalahan 
(Error) 
 
Gambar 14. 
Linguistik dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan.
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Persebaran Data Linearitas Kecerdasan Linguistik
Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik 
. Uji linearitas data Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan 
Derajad 
Kebebasan 
(dk) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 
F hitung
95 684965 - Sig. 58,1Linier 1,21
1 
1 
93 
681051,61 
1504,7 
2408,90 
681051,61 
1504,7 
25,90 
Keterangan:
Perbandingan F 
F tabel signifikan dan linier
58,1  > 3,94 
1,21 < 1,77 
15 
78 
453,61 
1955,29 
 
30,24 
25,07 
 
Diagram Persebaran Data Gaya Kognitif Kecerdasan 
s uji linieritas pada data 
 dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
F hitung = 1,21. Hasil ini kemudian 
F tabel dengan taraf signifikansi α
10 20 30
Kecerdasan Linguistik
Responden
Linear (Responden)
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 F table 
 3,94 
 1,77 
 
hitung dan  
 
Signifikan 
Linier 
 
 
gaya kognitif 
 = 0,05 dan 
 didapat nilai F tabel
tersebut berpola linier.
c. Uji Linieritas 
Tabel 25
Interpersonal
Sumber 
Variansi 
Total 
Regresi (a) 
Regresi (b|a) 
Residu 
Tuna Cocok 
Kesalahan 
(Error) 
 
Gambar 15. 
Interpersona
Berdasarkan hasil analisis uji linieritas pada data 
kecerdasan interpersonal
kewirausahaan, diperoleh nilai 
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 =  1,77. Karena F hitung (1,21) < F tabel (1,77) maka data 
 
Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal 
. Uji linearitas data Variabel Gaya Kognitif Kec
 dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Kewirausahaan 
Derajad 
Kebebasan 
(dk) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 
F hitung
95 684506 - Sig. 119,96Linier 1,56
1 
1 
93 
680607,17 
2195,91 
1702,43 
680607,17 
2195,9118
18,31 
Keterangan:
Perbandingan F 
F tabel signifikan dan linier
119,96  > 3,94 
1,56 < 1,77 
15 
78 
393,06 
1309,37 
26,20 
16,79 
Diagram Persebaran Data Gaya Kognitif Kecerdasan 
l dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Kewirausahaan. 
 
 dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
F hitung = 1,56. Hasil ini kemudian 
10 20 30 40 50
Kecerdasan Interpersonal
Persebaran Data Kecerdasan Interpersonal
Responden
Linear (Responden)
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erdasan 
 F table 
 3,94 
 1,77 
 
hitung dan  
 
Signifikan 
Linier 
 
gaya kognitif 
 dibandingkan dengan nilai 
didapat nilai F tabel
tersebut berpola linier.
d. Uji Linieritas 
Tabel 26
Intrapersonal
 
Sumber 
Variansi 
Total 
Regresi (a) 
Regresi (b|a) 
Residu 
Tuna Cocok 
Kesalahan 
(Error) 
 
 
Gambar 16. 
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan.
Berdasarkan hasil analisis uji linieritas pada data kecerdasan 
intrapersonal dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran kewir
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F tabel dengan taraf signifikansi α
 =  1,77. Karena F hitung (1,56) < F tabel (1,77) maka data 
 
Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal 
. Uji linearitas data Variabel Gaya Kognitif Kec
 dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Kewirausahaan 
Derajad 
Kebebasan 
(dk) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 
F hitung
95 684506 - Sig. 55,09Linier 1,01
1 
1 
93 
680607,17 
1450,25 
2448,08 
680607,17 
1450,2526
26,32 
Keterangan:
Perbandingan F 
F tabel signifikan dan linier
55,09 > 3,94 
1,01 < 1,88 
11 
82 
292,55 
2155,53 
26,60 
26,29 
Diagram Persebaran Data Kecerdasan Intrapersonal dengan 
 
10 20 30 40
Kecerdasan Intrapersonal
Persebaran Data Kecerdasan Intrapersonal
Responden
Linear (Responden)
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 = 0,05 dan 
erdasan 
 F table 
 3,94 
 1,88 
 
hitung dan  
 
Signifikan 
Linier 
 
 
ausahaan, 
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diperoleh nilai F hitung = 1,01. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan nilai F 
tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan didapat nilai F tabel =  1,88. Karena 
F hitung (1,01) < F tabel (1,88) maka data tersebut berpola linier. 
3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas dilakukan dengan uji regresi menggunakan 
SPSS.16 for windows dengan patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan 
koefisien korelasi antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah: 1) jika 
nila VIF < 10 atau memiliki tolerance < 10%, maka dikatakan tidak terdapat 
masalah multikolinieritas dalam model regresi; 2) jika nilai  VIF > 10 atau 
memiliki tolerance > 10%, maka dikatakan terdapat masalah multikolinieritas 
dalam model regresi. 
Tabel 27. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 30.380 3.705  8.200 .000   
Matematika .768 .149 .380 5.162 .000 .560 1.786 
Linguistik .270 .133 .145 2.029 .045 .597 1.676 
Interpersonal .587 .127 .357 4.605 .000 .505 1.980 
Intrapersonal .332 .169 .140 1.959 .053 .592 1.688 
a. Dependent Variable: KWU       
Hasil analisis uji multikolinearitas didapat nilai VIF kurang dari 10 
untuk semua variabel bebas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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dalam regresi antara variabel bebas X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel bebas. 
2. Pengujian Hipotesis 
1) Analisis Korelasi 
Proses pengajuan hipotesis didasarkan pada upaya untuk mencari 
besar kecilnya hubungan variabel bebas (independen) terhadap variabel 
terikat (dependen). Hasil pengujian korelasi menggunakan program 
komputer Microsoft Excel 2007 sebagai berikut. 
a. Hubungan Gaya Kognitif Kecerdasan Logika-Matematika (X1) dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Kriteria uji hipotesis pertama dari korelasi variabel gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika dengan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan menggunakan uji t untuk signifikansi adalah 
sebagai berikut. 
Hipotesis Penelitian 
Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika  (X1) dengan prestasi belajar siswa 
mata pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y). 
Atau 
Ha :  
1
≠ 0 
Dasar pengambilan keputusan : dengan membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya koefosien korelasi signifikan. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho 
diterima han Ha ditolak artinya koefosien korelasi tidak signifikan.  
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Hasil analisis korelasi antara variabel gaya kognitif kecerdasan 
logika-matematika dengan prestasi belajar menunjukkan bahwa besarnya 
hubungan antara variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika 
(X1) dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan (Y) 
memiliki koefisien korelasi 0,746. Berdasarkan interpretasi koefisien 
korelasi dari Riduwan dan Akdon (2009) menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat antara variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika 
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan.  
Signifikansi korelasi antara kedua variabel tersebut dapat diketahui  
melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi 
(α) sebesar 0,05, dk = 93 dan uji dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
Karena t hitung (10,815) > t tabel (1,658), maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya hubungan variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika 
(X1) dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan (Y) 
adalah signifikan. 
b. Hubungan Gaya kognitif Kecerdasan Linguistik (X2) dengan Prestasi 
Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan linguistik  (X2) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 
2
≠ 0 
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Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 
nilai thitung dengan ttabel. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak artinya 
koefosien korelasi signifikan. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
artinya koefosien korelasi tidak signifikan.  
Hasil analisis korelasi antara variabel gaya kognitif kecerdasan 
linguistik dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan menunjukkan bahwa besarnya hubungan antara variabel 
gaya kognitif kecerdasan linguistik (X2) dengan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan (Y) memiliki koefisien korelasi 0,617. 
Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi pada Tabel 8 menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antara variabel gaya kognitif kecerdasan 
linguistik dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan.  
Signifikansi korelasi antara kedua variabel tersebut dapat diketahui 
dari perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0,05, dk = 93 dan uji dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
Karena t hitung (7,555) > t tabel (1,658), maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
linguistik (X2) dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan (Y). 
c. Hubungan Gaya kognitif Kecerdasan Interpersonal (X3) dengan Prestasi 
Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif 
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kecerdasan interpersonal  (X3) dengan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 
3
≠ 0 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
thitung dengan ttabel. Hasil analisis korelasi antara variabel gaya kognitif 
kecerdasan interpersonal dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan menunjukkan bahwa besarnya hubungan antara variabel 
gaya kognitif kecerdasan interpersonal (X3) dengan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan (Y) memiliki hubungan yang kuat 
dengan koefisien korelasi 0,751.  
Signifikansi korelasi antara kedua variabel tersebut dapat diketahui 
dari perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) 
kedua variabel tersebut sebesar 0,05 dengan dk = 93 dan uji dilakukan uji 
satu pihak (one tail test). Nilai t hitung (10,953) dan t tabel (1,658), dengan 
nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan interpersonal 
(X3) dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan (Y). 
d. Hubungan Kecerdasan Gaya Kognitif Intrapersonal (X4) dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-empat yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan intrapersonal  (X4) dengan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
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Atau 
Ha : 
4
≠ 0 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
thitung dengan ttabel. Hasil analisis korelasi antara variabel gaya kognitif 
kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan menunjukkan bahwa besarnya hubungan antara variabel 
gaya kognitif kecerdasan intrapersonal (X4) dengan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan (Y) memiliki hubungan yang kuat 
dengan koefisien korelasi 0,610.  
Signifikansi korelasi antara kedua variabel tersebut dapat diketahui 
dari perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0,05, dk = 93 dan uji dilakukan uji satu pihak (one tail test). Nilai t 
hitung (7,423) dan t tabel (1,658), dengan nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 
kognitif kecerdasan intrapersonal (X4) dengan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan (Y). 
e. Hubungan Gaya Kognitif Kecerdasan Logika Matematika (X1), 
Linguistik (X2), Interpersonal (X3) dan Intrapersonal (X4) dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-lima yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan logika matematika (X1), linguistik (X2), interpersonal (X3) dan 
intrapersonal (X4) dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
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Atau 
Ha : 1234 ≠ 0 
Hasil uji korelasi ganda berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 for 
Windows pada lampiran V menunjukkan besarnya hubungan antara 
variabel X1, X2, X3, dan X4 secara bersama-sama terhadap variabel Y yang 
dihitung dengan koefisien korelasi (1234) adalah sebesar 0,852. 
Nilai  1234 tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat 
kuat antara variabel X1, X2, X3, dan X4 secara bersama-sama terhadap 
variabel Y. Nilai  1234 bersifat positif berarti bahwa korelasi 
memiliki pola yang positif atau searah. Interpretasi hasil tersebut adalah 
semakin baik gaya kognitif kecerdasan logika matematika, linguistik, 
interpersonal dan intrapersonal semakin baik pula prestasi belajar 
kewirausahaan siswa.  
Pengujian korelasi selanjutnya dilakukan uji signifikansi korelasi. 
Berdasarkan hasil uji korelasi ganda pada perhitungan SPSS 16.0 for 
Windows didapatkan nilai Fhitung sebesar 59,757. Nilai Fhitung ini jauh lebih 
besar dari nilai Ftabel sebesar 3,94 (α=0,05; pembilang=1, penyebut=93). 
Karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (59,757>3,94) maka Ho ditolak 
yang artinya terdapat  hubungan yang signifikan gaya kognitif kecerdasan 
logika mtematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal secara 
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simultan terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 
Yogyakarta.  
2) Analisis Regresi 
Analisis regresi dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan 
hipotesis apakah terdapat pengaruh antara variabel gaya kognitif 
kecerdasan logika mtematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal 
secara parsial ataupun secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. Perhitungan regresi 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for 
Windows. 
a. Pengaruh Gaya Kognitif Kecerdasan Logika-Matematika (X1) terhadap 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-enam yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognititf 
kecerdasan logika matematika (X1) terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 1 ≠ 0 
Hasil uji regresi linier sederhana berdasarkan perhitungan SPSS 
16.0 for Windows pada lampiran V didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
0 = 40,361 + 1,5061  .............................................................................  (14) 
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Persamaan regresi di atas berarti bahwa konstanta sebesar 40,361 
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X1 maka 
nilai Y sebesar 41,867. Koefisien regresi sebesar 1,506 menyatakan bahwa 
setiap penambahan sebesar satu skor atas nilai X1 akan memberikan 
kenaikan nilai Y sebesar 1,506. 
Probabilitas 0,000 atau p < 0,05 berarti koefisien regresi signifikan 
atau variabel X1 berpengaruh terhadap variabel Y secara signifikan pada 
taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan gaya kognititf 
kecerdasan logika matematika berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis tersebut, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kebermaknaan atau keberartian model regresi variabel secara 
parsial digunakan uji t. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan t hitung 
dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dk = 93 dan uji 
dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows 
memperoleh nilai t hitung = 10,796 dengan nilai t tabel = 1,658. Karena nilai t 
hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa gaya kognititf kecerdasan logika 
matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa. 
b. Pengaruh Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik (X2) terhadap Prestasi 
Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-tujuh yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif 
79 
 
kecerdasan linguistik (X2) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 2 ≠ 0 
Hasil uji regresi linier sederhana berdasarkan perhitungan SPSS 
16.0 for Windows pada lampiran V didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
0 = 60,742 + 1,1452  .............................................................................  (16) 
Persamaan regresi di atas berarti bahwa konstanta sebesar 60,742 
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X2 maka 
nilai Y sebesar 61,887. Koefisien regresi sebesar 1,145 menyatakan bahwa 
setiap penambahan sebesar satu skor atas nilai X2 akan memberikan 
kenaikan nilai Y sebesar 1,145. 
Probabilitas 0,000 atau p < 0,05 berarti koefisien regresi signifikan 
atau variabel X2 berpengaruh terhadap variabel Y secara signifikan pada 
taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan gaya kognitif kecerdasan 
linguistik berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kewirausahaan 
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kebermaknaan atau keberartian model regresi variabel secara 
parsial digunakan uji t. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan t hitung 
dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dk = 93 dan uji 
dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
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Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows 
memperoleh nilai t hitung = 7,495S dengan nilai t tabel = 1,658. Karena nilai t 
hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif kecerdasan linguistik 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa. 
c. Pengaruh Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal (X3) terhadap 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-delapan yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan interpersonal (X3) terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 3 ≠ 0 
Hasil uji regresi linier sederhana berdasarkan perhitungan SPSS 
16.0 for Windows pada lampiran V didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
0 = 46,393 + 1,2313  .............................................................................  (17) 
Persamaan regresi di atas berarti bahwa konstanta sebesar 46,393 
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X3 maka 
nilai Y sebesar 47,624. Koefisien regresi sebesar 1,231 menyatakan bahwa 
setiap penambahan sebesar satu skor atas nilai X3 akan memberikan 
kenaikan nilai Y sebesar 1,231. 
Probabilitas 0,000 atau p < 0,05 berarti koefisien regresi signifikan 
atau variabel X3 berpengaruh terhadap variabel Y secara signifikan pada 
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taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis tersebut, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kebermaknaan atau keberartian model regresi variabel secara 
parsial digunakan uji t. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan t hitung 
dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dk = 93 dan uji 
dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows 
memperoleh nilai t hitung = 10,931 dengan nilai t tabel = 1,658. Karena nilai t 
hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa. 
d. Pengaruh Gaya Kognititf Kecerdasan Intrapersonal (X4) terhadap 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-sembilan yang akan diuji dalam penelitian 
ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan intrapersonal (X4) terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 4 ≠ 0  
Hasil uji regresi linier sederhana berdasarkan perhitungan SPSS 
16.0 for Windows pada lampiran V didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
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0 = 50,681 + 1, 4504  ............................................................................  (18) 
Persamaan regresi di atas berarti bahwa konstanta sebesar 50,681 
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X4 maka 
nilai Y sebesar 52,131. Koefisien regresi sebesar 1,450 menyatakan bahwa 
setiap penambahan sebesar satu skor atas nilai X4 akan memberikan 
kenaikan nilai Y sebesar 1,450. 
Probabilitas 0,000 atau p < 0,05 berarti koefisien regresi signifikan 
atau variabel X4 berpengaruh terhadap variabel Y secara signifikan pada 
taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis tersebut, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kebermaknaan atau keberartian model regresi variabel secara 
parsial digunakan uji t. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan t hitung 
dengan t tabel, dimana tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dk = 93 dan uji 
dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows 
memperoleh nilai t hitung = 7,483 dengan nilai t tabel = 1,658. Karena nilai t 
hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa. 
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e. Pengaruh Gaya Kognitif Kecerdasan Logika Matematika (X1), 
Linguistik (X2), Interpersonal (X3) dan Intrapersonal (X4) terhadap 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (Y) 
 
Rumusan hipotesis ke-sepuluh yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif logika 
matematika (X1), linguistik (X2), interpersonal (X3) dan intrapersonal (X4) 
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran kewirausahaan siswa SMK 
N 2 Yogyakarta (Y).” 
Atau 
Ha : 1234 ≠ 0 
Hasil uji regresi linier ganda berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 
for Windows pada lampiran V didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
0 = 30,380 + 0,7681 + 0,2702 + 0,5873 + 0,3324  ..................  (19) 
Persamaan regresi ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a) Tanpa adanya pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3, dan X4),  maka 
nilai Y menunjukkan nilai konstanta sebesar 30,380. 
b) Nilai koefisien regresi antara variabel X1 dengan Y menunjukkan nilai 
positif 0,768. Oleh karena itu, semakin tinggi gaya kognitif kecerdasan 
logika matematika akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat 
prestasi belajar kewirausahaan siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah kecerdasan logika matematika akan menyebabkan semakin 
rendah pula prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
84 
 
c) Nilai koefisien regresi antara variabel X2 dengan Y menunjukkan nilai 
positif 0,270. Oleh karena itu, semakin tinggi gaya kognitif kecerdasan 
linguistik akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat prestasi 
belajar kewirausahaan siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
gaya kognitif kecerdasan linguistik akan menyebabkan semakin rendah 
pula prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
d) Nilai koefisien regresi antara variabel X3 dengan Y menunjukkan nilai 
positif 0,587. Oleh karena itu, semakin tinggi gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat prestasi 
belajar kewirausahaan siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
gaya kognitif kecerdasan interpersonal akan menyebabkan semakin 
rendah pula prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
e) Nilai koefisien regresi antara variabel X4 dengan Y menunjukkan nilai 
positif 0,332. Oleh karena itu, semakin tinggi gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat prestasi 
belajar kewirausahaan siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
kecerdasan intrapersonal akan menyebabkan semakin rendah pula 
prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
Kebermaknaan atau keberartian model regresi variabel secara 
simultan digunakan uji F. Uji F dilakukan dengan cara membandingkan F 
hitung dengan F tabel, dimana tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dk = 93 
dan uji dilakukan uji satu pihak (one tail test). 
85 
 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows 
memperoleh nilai F hitung = 59,757 dengan nilai F tabel = 3,94. Karena nilai F 
hitung > F tabel dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif kecerdasan logika 
matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
3) Determinasi 
Determinan variabel bebas secara parsial maupun simultan 
terhadap variabel terikat dapat diketahui dari besar koefisien korelasinya. 
Besarnya koefisien determinan R2  menunjukkan kontribusi antara variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kognitif kecerdasan logika 
matematika memiliki koefisien determinan R2 = 0,557 terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini dapat menjelaskan bahwa kontribusi kecerdasan 
logika matematika secara parsial terhadap prestasi belajar kewirausahaan 
sebesar 55,7%. Gaya kognitif kecerdasan linguistik memiliki kofeisen 
determinan R2 = 0,380 terhadap prestasi belajar kewirausahaan. Nilai 
tersebut menjelaskan bahwa kontribusi yang diberikan gaya kognitif 
kecerdasan linguistik secara parsial terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan sebesar 38,0%. Gaya kognitif kecerdasan interpersonal 
memiliki kofeisen determinan R2 = 0,563 terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan. Nilai tersebut menjelaskan bahwa kontribusi yang 
diberikan gaya kognitif kecerdasan interpersonal secara parsial terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan sebesar 56,3%. Gaya kognitif kecerdasan 
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intrapersonal memiliki koefisien determinan R2 = 0,372 terhadap prestasi 
belajar kewirausahaan. Nilai tersebut menjelaskan bahwa kontribusi yang 
diberikan kecerdasan intrapersonal secara parsial terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan sebesar 37,2%. Sedangkan kontribusi variabel bebas secara 
simultan terhadap prestasi belajar kewirausahaan adalah sebesar 72,6% 
dengan determinan R2 = 0,726. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Logika-Matematika dengan 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK N 2 
Yogyakarta 
 
Howard Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ ) yang 
selama ini dikenal merupakan kecerdasan logika matematika dan linguistik saja. 
Penelitian terhadap kecerdasan intelektual (IQ) yang berkaitan dengan prsetasi 
belajar siswa telah dilakukan oleh Suwartini (1997) mahasiswi Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling. Penelitian yang dilakukan oleh Suwartini (1997) 
tentang hubungan kecerdasan intelektual (IQ) dengan prsetasi belajar siswa kelas 
II SMP Jatisarno menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara IQ dengan prestasi belajar dengan r = 0,575. Sedangkan 
sumbangan efektif yang diberikan oleh IQ terhadap prsetasi belajar siswa sebesar 
29,371%. 
Penelitian lain terhadap IQ juga dilakukan oleh Winarto (1998). Salah satu 
variabel yang diteliti berkaitan dengan IQ adalah minat berwiraswasta. Hasil 
penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara IQ dengan minat berwiraswasta pada siswa kelas III SMU N 1 
Godean dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,275. Sedangkan sumbangan yang 
diberikan IQ terhadap minat berwiraswasta sebesar 5,983 %. 
Hasil temuan penelitian dari penulis juga menunjukkan bahwa gaya 
kognitif kecerdasan logika matematika memiliki hubungan dan pengaruh yang 
positif dan signifikan dengan prestasi belajar kewirausahaan. Hasil analisis 
deskriptif gaya kognitif kecerdasan logika-matematika menunjukkan bahwa siswa 
kelas XI SMK N 2 Yogyakarta memiliki gaya kognitif kecerdasan logika-
matematika yang baik dengan persentase sebesar 66,88%. Hubungan gaya 
kognitif kecerdasan logika-matematika dengan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan tergolong kuat dengan nilai koefisien korelasi 1  = 0,746. 
Sedangkan pengaruh yang diberikan kecerdasan logika matematika terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan siswa memiliki persamaan regresi 0 = 40,361 +
1,5061 yang berarti bahwa konstanta 40,361 menyatakan jika tidak ada kenaikan 
nilai dari variabel gaya kognitif kecerdasan logika matematika, maka nilai prestasi 
belajar kewirausahaan siswa adalah 40,361. Koefisien regresi 1,506 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu skor nilai dari gaya kognitif kecerdasan logika 
matematika akan memberikan kenaikan skor 1,506. 
Besarnya hubungan dan pengaruh tersebut dikarenakan kewirausahaan 
sebagai salah satu mata pelajaran yang ada dalam dunia pendidikan memiliki 
nilai-nilai pokok bagi para siswa. Beberapa nilai pokok yang terkait dengan gaya 
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kognitif kecerdasan logika matematika diantaranya yaitu: realistis, kreatif, 
inovatif, kemampuan manajerial, konseptual dan merumuskan masalah. 
 Selain itu, terdapat hubungan dan pengaruh yang positif serta signifikan 
antara variabel gaya kognitif kecerdasan logika-matematika dengan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan. Hubungan yang positif dan 
signifikan tersebut  ditunjukkan dengan nilai t hitung  > t tabel, dimana besarnya nilai t 
hitung = 10,815 dan nilai t tabel = 1,658. Sedangkan pengaruh yang signifikan 
teresbut ditunjukkan dengan nilai T hitung  >T tabel, dimana besarnya nilai T hitung = 
10,796 dan nilai T tabel = 1,658. 
Hubungan dan pengaruh positif tersebut memiliki arti bahwa dengan gaya 
kognitif kecerdasan logika-matematika yang baik maka prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan juga akan semakin baik. Begitu juga sebaliknya 
jika siswa memiliki gaya kognitif kecerdasan logika-matematika yang buruk maka 
prestasi belajar pada mata pelajaran kewirausahaan juga akan semakin buruk. 
Kuesioner pendukung variabel gaya kognitif kecerdasan logika-
matematika diwakili oleh butir pertanyaan nomor 1 dan 2. Butir nomor 1 berupa 
minat terhadap model-model permainan menggunakan logika menunjukkan 
bahwa rata-rata siswa yang memiliki permainan-permainan logika hanya sebesar 
46,32%. Beberapa permainan yang dimiliki oleh para siswa yaitu: rubik, catur, 
monopoli, permainan strategi, puzzle, scrabble, sudoku, sokoban dan bujur 
sangkar ajaib. 
Butir nomor 2 menyatakan manajemen keuangan dari tiap siswa 
menunjukkan bahwa kemampuan manajerial keuangan siswa dalam kategori yang 
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sangat baik. 81,05% siswa telah memiliki dan mampu untuk menyusun 
keuangannya sendiri. Beberapa macam cara siswa untuk melakukan hal tersebut 
diantaranya: membuat pembukuan/ membuat catatan pengeluaran dan pemasukan 
dari uang yang mereka peroleh, menggunakan uang seperlunya, menabung dari 
sisa uang saku, menyusun sesuai dengan kebutuhan dan menggunakan skala 
prioritas untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Hubungan dan pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kognitif 
kecerdasan logika-matematika dengan prestasi kewirausahaan perlu mendapatkan 
perhatian bagi guru, sekolah dan pemerintah. Model pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan potensi gaya kognitif kecerdasan logika-matematika sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa diharapakan dapat di terapkan.  
Minat siswa akan model-model permainan dengan menggunakan logika 
yang masih sedikit juga perlu mendapat perhatian. Ketertarikan akan suatu model 
permainan logika dapat menjadi dasar pola pemahaman siswa akan konsep-
konsep matematika dan sains di sekolah. Kemampuan berpikir secara sistematis 
dapat diajarkan melalui penerapan psikologi kognitif dengan cara mengajari siswa 
menggunakan strategi pemikiran logis matematis untuk menyelesaikan persoalan 
baru. 
Menurut Thomas Amstrong (2002) ada beberapa cara untuk 
mengembangkan kecerdasan logika-matematika pada diri seseorang, antara lain: 
1) Melakukan permainan logika matematika dengan teman atau keluarga. 
2) Mempelajari cara menggunakan sempoa. 
3) Mengerrjakan teka-teki logika/ pengasah otak. 
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4) Menyiapkan kalkulator untuk menghitung soal matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mempelajari sebuah bahasa komputer. 
6) Membeli peralatan kimia atau perangkat sains lainnya dan melakukan 
beberapa percobaan. 
7) Mengadakan diskusi keluarga tentang konsep matematika atau sains di 
dalam berita. 
8) Mengambil kursus tentang sains atau matematika dasar di perguruan tinggi 
setempat atau membeli buku yang harus dipelajari secara mandiri. 
9) Berlatih menghitung soal matematika sederhana dikepala anda. 
10) Membaca bagian bisnis di surat kabar dan mencari konsep ekonomi atau 
keuangan yang belum dikenal. 
11) Membaca cerita tentang penemuan matematika dan/atau penemuan sains 
yang terkenal. 
12) Mengunjungi museum sains, planetarium, akuarium, atau pusat sains 
lainnya. 
13) Mempelajari cara menggunakan heuristika dalam memecahkan masalah. 
14) Membentuk sebuah kelompok diskusi atau lingkaran studi untuk 
membahas penemuan ilmiah mutakhir serta implikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
15) Menonton tayangan dokumenter di televisi tentang konsep sains yang 
penting. 
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16) Melingkari konsep sains atau ungkapan matemaika yang belum dikenal 
dalam bacaan dan mencari penjelasannya di dalam buku atau dari orang 
yang mengetahuinya. 
17) Membuat rekaman suara sendiri yang sedang berbicara keras-keras tentang 
cara memecahkan soal matematika yang sulit. 
18) Mengidentifikasi prinsip ilmiah yang ada disekitar rumah dan pemukiman. 
19) Berlangganan majalah ilmiah. 
20) Menghadapi dan jangan menghindari soal matematika dalam hidup sehari-
hari.  
21) Membeli teleskop, mikroskop, atau alat pembesar lain dan 
menggunakannya untuk meneliti alam sekitar. 
22) Mengajarkan konsep matematika atau sains kepada seseorang yang kurang 
mengetahuinya 
23) Menggunakan balok, butir kacang, atau benda konkret lain dalam 
mempelajari konsep matematika yang masih baru 
24) Mengunjungi laboratorium sains atau tempat lain dimana konsep sains 
dan/atau matematika digunakan. 
25) Membuat kelompok pendukung “orang yang takut matematika” bagi 
mereka yang merasa cemas bila dipaksa berurusan dengan angka. 
Selain beberapa cara diatas untuk mengembangkan kecerdasan logika-
matematika siswa, Thomas Armstrong (2002) juga menuliskan strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan bagi para guru. Berikut ini adalah lima 
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strategi utama pengembangan kecerdasan logika-matematika yang dapat 
diterapkan pada semua mata pelajaran di sekolah: 
1) Kalkulasi dan Kuantifikasi 
Guru didorong untuk menemukan kesempatan membicarakan 
angka, baik di dalam maupun diluar mata pelajaran matematika dan ilmu 
pasti. Pemberian perhatian pada angka dalam mata pelajaran non-
matematis akan dapat lebih melibatkan siswa yang memiliki 
kecenderungan pada gaya kognitif kecerdasan logika-matematika, dan 
siswa lain dapat belajar memahami bahwa mamtematika tidak hanya ada 
dalam mata pelajaran, tetapi juga dalam kehidupan. Misalnya dalam mata 
pelajaran sejarah dan geografi, guru dapat memusatkan perhatian pada 
statistik-statistik penting: jumlah korban jiwa dalam perang, penduduk 
suatu negara, dan lain-lain. 
2) Klasifikasi dan Kategorisasi 
Pikiran logis dapat dirangsang jika informasi ditata dalam 
kerangka kerja rasional tertentu. Misalnya dalam unit dampak iklim pada 
kebudayaan, siswa dapat menyebutkan secara acak sejumlah wilayah 
geografis dan kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan iklim. 
3) Pertanyaan Sokratis 
Guru berperan sebagai penanya dari sudut pandang siswa. Guru 
dituntut ikut terlibat dalam dialog dengan siswa untuk melihat apakah 
keyakinan mereka benar atau salah. Siswa menyatakan sebuah hipotesis 
dari suatu permasalahan dan guru menguji hipotesis tersebut untuk melihat 
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kejelasan, ketepatan, akurasi, hubungan logis, atau relevansi hipotesis 
tersebut. 
4) Heuristik 
Prinsip heuristik yang digunakan sebagai strategi pembelajaran 
meliputi: mencari analogi dari masalah yang akan dipecahkan, memilah-
milah, mengusulkan kemungkinan solusi dan menelusurinya ke belakang. 
Serta menemukan inti masalah yang dihadapi untuk kemudian 
memecahkannya. 
5) Penalaran Ilmiah 
Guru harus mampu menemukan penalaran ilmiah dari materi 
yang akan diajarkan kepada siswa. Penggunaan penalaran ilmiah dalam 
pembelajaran dapat digunakan melalui bermacam-macam cara. Misalnya, 
siswa dapat mempelajari pengaruh penalaran ilmiah dalam sejarah 
(misalnya, bagaimana perkembangan bom atom mempengaruhi hasil akhir 
Perang Dunia II). Siswa diberikan persoalan-persoalan global yang 
membutuhkan latar belakang sains agar dapat dipahami dengan baik. 
2. Pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik dengan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK N 2 Yogyakarta 
 
Penelitian terhadap IQ yang berkaitan dengan prestasi belajar dan 
wirausaha telah diuraikan diatas. Hasil dari tiap penelitian menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan intelektual (IQ) terhadap 
prestasi belajar dan wirausaha. Namun, hasil dari tiap penelitian yang dilakukan 
memiliki koefisien korelasi dan sumbangan berbeda. Hubungan yang signifikan 
tersebut juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan penulis. 
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Hasil penelitian dari penulis menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan 
pengaruh yang positif serta signifikan antara variabel gaya kognitif kecerdasan 
linguistik dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan. 
Hubungan yang signifikan tersebut ditunjukkan dari nilai t hitung  > t tabel, dengan  
nilai t hitung = 7,555 dan nilai t tabel = 1,658. Kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan yang kuat dengan nilai rx1y = 0,617. Sedangkan pengaruh yang 
diberikan gaya kognitif kecerdasan linguistik terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa memiliki persamaan regresi 0 = 60,742 + 1,1452 yang 
berarti bahwa konstanta 60,742 menyatakan jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel 
gaya kognitif kecerdasan liguistik, maka nilai prestasi belajar kewirausahaan siswa 
adalah 60,742. Koefisien regresi 1,145 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
skor nilai dari gaya kognitif kecerdasan linguistik akan memberikan kenaikan skor 
1,145. Pengaruh yang signifikan tersebut ditunjukkan dari nilai T hitung  >T tabel, 
dengan  nilai T hitung = 7,495 dan nilai T tabel = 1,658. 
Hubungan dan pengaruh positif tersebut memiliki arti bahwa dengan gaya 
kognitif kecerdasan linguistik yang tinggi maka prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan juga akan tinggi. Begitu juga sebaliknya jika siswa 
memiliki gaya kognitif kecerdasan linguistik yang rendah maka prestasi belajar 
pada mata pelajaran kewirausahaan juga akan rendah. 
Kewirausahaan sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki 
nilai-nilai pokok yang harus dikembangkan bagi para siswa sebagai seorang 
wirausahawan. Nilai-nilai pokok pendidikan yang dikembangkan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik, memiliki ciri-ciri gaya kognitif kecerdasan 
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linguistik di dalamnya. Komunikatif sebagai salah satu ciri orang yang memiliki 
gaya kognitif kecerdasan linguistik sangat diperlukan siswa sebagai calon 
wirausahawan dalam pengembangannya di sekolah. Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang 
lain merupakan gambaran seseorang yang mampu berkomunikasi. Hal ini 
menjelaskan bahwa gaya kognitif kecerdasan linguistik memang memiliki 
hubungan dengan prestasi belajar kewirausahaan. 
Instrumen pendukung gaya kognitif kecerdasan linguistik diwakili oleh 
pertanyaan nomor 3 dan 4. Butir nomor 3 menunjukkan minat siswa terhadap 
bahasa. Minat siswa terhadap bahasa dalam hal ini membaca buku, dikategorikan 
baik dengan persentase 63,16%. Buku-buku yang biasa dibaca siswa diantaranya: 
buku cerita, buku pengetahuan alam, teknologi, agama, novel, komik, majalah, 
tutorial, ensiklopedia, humor, horor, pengetahuan umum, motivasi, buku yang 
inspiratif dan buku tentang musik.  
Butir nomor 4 menunjukkan kemampuan siswa dalam bahasa tulis. 
Kemampuan siswa dalam bahasa tulis dalam kategori cukup dengan persentase 
48,42%. Bentuk-bentuk tulisan yang biasa dibuat siswa antara lain: cerpen, lagu, 
puisi, mengarang bebas, diary, pantun dan tulisan-tulisan tentang pengalaman 
pribadi mereka.  
Beberapa siswa menyebutkan bahwa tulisan yang mereka buat hanya 
untuk diri sendiri dan tidak dipublikasikan. Hal ini memiliki potensi jika dilihat 
dari minat siswa yang baik terhadap bahasa. Guru dan sekolah memiliki peran 
untuk mengembangkan potensi kemampuan bahasa bagi para siswanya.  Melalui 
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berbagai kegiatan sehingga macam-macam tulisan yang dibuat siswa mampu 
dipublikasikan diharapkan dapat meningkatkan minat mereka terhadap bahasa. 
Hubungan dan pengaruh yang positif dan signifikan antara keduaa variabel 
tersebut menuntut guru dan sekolah agar mampu mengembangkan kecerdasan 
linguistik siswanya dengan harapan selain mampu meningkatkan prestasi belajar 
kewirausahaan juga pada mata pelajaran lainnya. 
Thomas Armstrong (2002) menuliskan beberapa strategi yang dapat 
digunakan dalam pembalajaran untuk mengembangkan kecerdasan linguistik. 
Strategi yang dipaparkan merupakan strategi untuk berbagai jenis siswa karena 
menekankan kegiatan berbahasa terbuka yang dapat membangkitkan kecerdasan 
linguistik dalam diri setiap siswa. Lima strategi yang dituliskan, yaitu: 
1) Bercerita 
Guru menggabungkan konsep, gagasan dasar, dan tujuan 
pembelajaran menjadi sebuah cerita untuk disampaikan secara langsung 
kepada siswa. Guru membuat daftar elemen penting yang ingin 
dimasukkan untuk mempersiapkan cerita. Kemudian guru menggunakan 
imajinasinya untuk membuat kisah sehingga semua pesan dapat 
disampaikan. Cerita yang disampaikan tidak harus orisinil atau hebat. 
Siswa lebih terkesan dengan kesungguhan guru untuk berkreasi dan 
berbicara secara tulus tentang suatu topik. Misalnya, untuk mengajarkan 
perkalian, guru dapat menceritakan kisah kakak beradik yang memiliki 
kekuatan magis: apapun yang mereka sentuh akan bertambah secara 
berlipat (untuk anak sulung akan berlipat dua; untuk anak kedua akan 
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berlipat tiga) dan kemudian memberikan pertanyaan pada siswa dari cerita 
tersebut. 
2) Curah Gagasan 
Siswa diminta untuk mencurahkan setiap gagasan relevan yang 
melintas dibenak mereka. Guru tidak menolak atau mengkritik gagasan 
yang dikemukakan, dan tidak mempertimbangkannya Kemudian guru 
menuliskan gagasan secara acak dengan sistem khusus (seperti rancangan 
garis besar, pemetaan pikiran, atau diagram venn) untuk 
mengorganisasinya. Guru mempolakan atau mengelompokkan gagasan 
dan meminta siswa untuk mempertimbangkannya. Strategi ini membuat 
semua siswa yang mengemukakan gagasan memperoleh penghargaan 
khusus untuk pemikiran mereka. 
3) Merekam dengn Tape Recorder 
Tape recorder dapat menjadi media siswa untuk menggunakan 
kecerdasan lisnguistik mereka dalam berkomunikasi, memecahkan 
masalah, dan mengemukakan penadapat. Siswa dapat menggunakan tape 
recorder untuk mempersiapkan tulisan, mengolah gagasan, sekaligus 
membicarakan topik dalam sebuah pemecahan masalah. Siswa yang 
kurang bisa menulis juga dapat merekam pemikiran mereka sebagai model 
ekspresi alternatif. Selain itu, tape recorder dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi maupun pengumpul informasi terhadap suatu 
masalah. 
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4) Menulis Jurnal 
Menulis jurnal akan mendorong siswa membuat catatan tentang 
suatu bidang tertentu. Bidang ini dapat berupa bidang yang luas dan 
terbuka, misalnya dengan siswa menuliskan apa yang mereka pikir atau 
rasakan selama sehari. Jurnal juga dapat berupa catatan matemtika, catatan 
ilmu pasti, sastra, atau mata pelajaran lain. Jurnal ini dapat juga untuk 
merangkum kecerdasan majemuk dengan memperbolehkan menggunakan 
gambar,sketsa, foto, dialog, dan data non-verbal lain. Strategi ini juga 
dapat memanfaatkan kecerdasan intrapersonal jika siswa bekerja sendiri-
sendiri dan menggunakannya untuk merefleksikan kehidupan mereka. 
5) Publikasi 
Siswa mengumpulkan tugas kepada guru, dinilai, kemudian tulisan 
siswa tersebut dibuang begitu saja. Hal ini menjadikan siswa akan 
beranggapan bahwa menulis hanya sebagai pemenuhan kewajiban yang 
membosankan. Thomas Armstrong menerangkan bahwa menulis 
merupakan suatu alat yang sangat berharga untuk mengomunikasikan 
gagasan dan mempengaruhi orang lain.  
Publikasi dapat dilakukan melalui berbagai macam cara. Tulisan 
siswa dapat difotokopi dan disebarkan melalui majalah dinding, surat 
kabar, majalah anak-anak, website sekolah atau penerbitan lain yang 
menerima tulisan tersebut. 
Setelah tulisan siswa dipublikasikan, guru mendorong interaksi 
antara penulis serta pembaca dengan membuat kelompok khusus penulis 
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dan diskusi untuk mendiskusikan tulisan mereka. Apabila siswa 
mengetahui bahwa orang lain menggandakan, mendiskusikan, dan bahkan 
memperdebatkan tulisannya, maka mereka akan menyadari bakat mereka 
dan termotivasi untuk terus mengembangkan kemampuan linguistik 
mereka. 
Selain dari guru, untuk mengembangkan gaya kognitif kecerdasan 
linguistik juga dapat dilakukan oleh siswa sendiri. Beberapa cara yang dapat 
dilakukan, yaitu: 
1) Bergabung dengan seminar kebahasaan. 
2) Melakukan permainan kata (misalnya anagram, scrabble, TTS) 
3) Bergabung dengan klub pecinta buku. 
4) Menghadiri konferensi pengarang, ceramah atau lokakarya tentang 
mengarang. 
5) Menghadiri penandatangan buku atau peristiwa lain yang menampilkan 
penulis ternama . 
6) Merekam pembicaraan sendiri dan diputar kembali untuk didengarkan. 
7) Mengunjungi perpustakaan dan/atau toko buku secara teratur. 
8) Berlangganan koran yang bermutu dan/atau majalah sastra. 
9) Membaca buku setiap minggu dan membuat perpustakaan pribadi. 
10) Bergabung dengan kelompok pidato. 
11) Belajar menggunakan program pengolah kata. 
12) Mendengarkan rekaman ahli pidato, penyair, pendongeng, dan pembicara 
lain yang sudah terkenal. 
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13) Membuat buku harian atau usahakan untuk menulis tentang apa saja yang 
ada dalam pikiran setiap harinya sebanyak 250 kata. 
14) Memperhatikan berbagai gaya verbal (dialek, bahasa gaul, intonasi, kosa 
kata, dan sebagainya) dan berbagai orang yang dijumpai setiap harinya. 
15) Menyediakan waktu untuk bercerita secara teratur dengan keluarga atau 
sahabat. 
16) Menciptakan lelucon, teka-teki, atau permainan kata. 
17) Menghadiri seminar membaca cepat. 
18) Mengajari seseorang yang kemampuan membacanya rendah. 
19) Menghafalkan puisi atau prosa kegemaran anda. 
20) Menyewa, meminjam, atau membeli kaset sastrawan besar dan 
mendengarkannya sewaktu pergi atau pulang kerja, atau dalam waktu yang 
lain. 
21) Melingkari kata asing yang dijumpai selama membaca dan mencari artinya 
dikamus. 
22) Membeli kamus bahasa, kamus sajak, buku asal-usul kata, dan pedoman 
gaya penulisan, kemudian gunakan buku itu secara teratur ketika menulis. 
23) Mengunjungi festival dongeng dan pelajari cara mendongeng. 
24) Menggunakan salah satu kata baru dalam percakapan anda sehari-hari. 
3. Pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal dengan 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK N 2 
Yogyakarta 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Dyas Chasbiansari (2007) menyebutkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi sosial 
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dengan kewirausahaan dengan nilai koefisien korelasi r = 0,822. Kompetensi 
sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan kemampuan untuk 
melakukan komunikasi dengan beberapa individu dalam konteks lingkungan dan 
budaya tertentu. Kompetensi ini merupakan salah satu bentuk dari kemampuan 
seseorang yang memiliki gaya kognitif kecerdasan interpersonal. 
Penelitian lain terkait gaya kognitif kecerdasan interpersonal juga 
dilakukan oleh Sepideh Khalafi, H. Reza Razavi, Majid Behzadian dalam 
Europaean Journal of Scientific Research (2011). Penelitian ini dilakukan pada 
manajer senior dan operasi perusahaan yang ada di Teheran. Hasil penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional (kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran dan manajemen 
sosial) dengan kepribadian kewirausahaan pada manajer senior dan operasi 
perusahaan. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan kepribadian 
kewirausahaan pada manajer senior perusahaan sebesar r = 0,537. Sedangkan 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepribadian kewirausahaan manajer 
operasi sebesar r = 0,725. Kesadaran dan manajemen sosial dalam penelitian ini 
merupakan bagian dari gaya kognitif kecerdasan interpersonal seseorang. 
Hasil temuan penelitian dari penulis juga menunjukkan bahwa gaya 
kognitif kecerdasan interpersonal memiliki hubungan dan pengaruh yang positif 
serta signifikan dengan prestasi belajar kewirausahaan. Hubungan signifikan 
tersebut ditunjukkan dari nilai t hitung  > t tabel, dengan  nilai t hitung = 10,953 dan nilai 
t tabel = 1,658. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan nilai 
3  = 0,751. Sedangkan pengaruh yang diberikan gaya kognitif kecerdasan 
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interpersonal terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa memiliki persamaan 
regresi 0 = 46,393 + 1,2313 yang berarti bahwa konstanta 46,393 menyatakan jika 
tidak ada kenaikan nilai dari variabel gaya kognitif kecerdasaninterpersonal, maka nilai 
prestasi belajar kewirausahaan siswa adalah 46,393. Koefisien regresi 1,231 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor nilai dari gaya kognitif 
kecerdasan interpersonal akan memberikan kenaikan skor 1,231. Pengaruh yang 
signifikan tersebut ditunjukkan dari nilai T hitung  >T tabel, dengan  nilai T hitung = 
10,931 dan nilai T tabel = 1,658. 
Hubungan dan pengaruh positif tersebut memiliki arti bahwa dengan gaya 
kognitif kecerdasan interpersonal yang tinggi maka prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan juga akan tinggi. Begitu juga sebaliknya jika siswa 
memiliki gaya kognitif kecerdasan interpersonal yang rendah maka prestasi 
belajar pada mata pelajaran kewirausahaan juga akan rendah. 
Kewirausahaan sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki 
nilai-nilai pokok yang harus dikembangkan bagi para siswa sebagai seorang 
wirausahawan. Nilai-nilai pokok yang dikembangkan sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, memiliki ciri-ciri gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal di dalamnya. Jiwa kepemimpinan dan kerjasama merupakan 
beberapa ciri orang yang memiliki gaya kognitif kecerdasan interpersonal yang 
sangat diperlukan siswa sebagai calon wirausahawan. Sikap dan perilaku yang 
selalu terbuka terhadap saran, kritik, mudah bergaul, bekerjasama dan 
mengarahkan orang lain, mampu menjalin hubungan dengan orang lain dalam 
melakukan kegiatan dan pekerjaan merupakan beberapa gambaran nilai pokok 
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kewirausahaan bagi peserta didik dan merupakan bagian dari ciri-ciri gaya 
kognitif kecerdasan interpersonal.  
Instrumen pendukung gaya kognitif kecerdasan interpersonal diwakili oleh 
Butir pertanyaan nomor 5,6 dan 7. Butir nomor 5 menunjukkan kemampuan siswa 
untuk memimpin, mengorganisasi dan menangani permasalahan individu dengan 
orang lain. 69,49 % siswa mampu menjadi tempat untuk berkonsultasi (curhat) 
terhadap permasalahan-permasalahan yang dialami oleh teman-teman mereka. 
Mayoritas permasalahan yang diungkapkan adalah permasalahan-permasalahan 
tentang cinta atau hubungan dengan pacar. Selain itu, permasalahan lain yang 
diungkapkan teman-teman mereka yaitu: masalah persahabatan, masalah keluarga 
dan masalah sekolah.  
Permasalahan-permasalahan yang perlu untuk disampaikan kepada teman, 
guru, orang tua atau yang lain bukan hanya permasalahannya dengan pacar. 
Banyak permasalahan-permasalahan lain yang lebih penting untuk dibicarakan 
dan dicari jalan keluarnya. Selain itu, pacaran juga bukan hal yang dianjurkan 
guru, sekolah maupun orang tua. Orang tua, guru dan sekolah harus mampu 
mengembangkan gaya kognitif kecerdasan interpersonal siswa atau anak agar 
menjadi suatu hal yang positif. 
Siswa menyukai pekerjaan/ kegiatan berkelompok ditunjukkan pada butir 
nomor 6. Sebanyak 82,11% siswa menyukai olahraga berkelompok dan 
dikategorikan sangat baik. Beberapa bentuk olahraga yang disukai para siswa 
antara lain: futsal, sepak bola, basket, volly, senam, kasti dan bulu tangkis.  
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Butir nomor 7 tentang kemampuan interaksi siswa dengan orang lain 
menunjukkan bahwa sebanyak 75,79 % suka terlibat dalam kegiatan sosial yang 
berhubungan dengan banyak orang. Berdasarkan persentase tersebut, dapat 
ditunjukkan bahwa kemampuan siswa berinteraksi dengan banyak orang dalam 
kategori yang baik. Bentuk kegiatan tersebut yaitu: kerja bakti, ikatan remaja 
masjid di sekolah atau desa, karang taruna, pramuka, osis, dan bakti sosial. 
Kecerdasan interpersonal merupakan inteligensi crystallized yang sifatnya 
dapat berubah dan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, kecerdasan interpersonal 
merupakan sebuah proses belajar dari pengalaman anak sehari-hari dan bukan 
merupakan faktor hereditas (keturunan). Sekolah memiliki peranan penting dalam 
membantu anak mengembangkan kecerdasan interpersonalnya. Sebab sebagian 
waktu anak dihabiskannya di sekolah. 
Guru sebagai pengajar dan pendidik dimana setiap hari dipertemukan 
dengan siswa diharapkan mampu untuk mengetahui pendekatan pembelajaran 
yang melibatkan kecerdasan interpersonal. Thomas Armstrong (2002) dalam 
bukunya menuliskan beberapa strategi pembelajaran tersebut, yaitu: 
1) Berbagi Rasa dengan Teman Sekelas 
Metode ini dapat dilakukan guru dengan meminta siswa untuk 
melakukan diskusi bersama teman sebelahnya tentang materi yang telah 
diajarkan dikelas. Selain itu, guru juga mendorong siswa bercerita dengan 
orang yang berbeda-beda. Sehingga pada akhir pelajaran, setiap siswa 
pernah saling bercerita dengan semua anggota kelas. Berbagi rasa dengan 
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teman sekelas juga dapat dikembangkan menjadi mengajari teman sebaya 
atau berupa tutorial antar angkatan . 
2) Formasi Patung dari Orang 
Siswa berkumpul dan secara kolektif merepresentasikan bentuk 
fisik suatu gagasan, konsep, atau tujuan pembelajaran lain, muncullah 
formasi patung dari orang. Pelajaran sains misalnya, ketika siswa 
mempelajari sistem anatomi tubuh manusia, mereka dapat 
mempresentasikkan dengan temannya sebagai model. Siswa dapat 
menciptakan formasi patung dari orang berdasarkan persamaan-
persamaan, setiap orang merepresentasikan angka atau fungsi pada 
pelajaran aljabar. Demikian pula dalam pelajaran bahasa, siswa dapat 
membuat formasi yang merepresentasikan ejaan kata (tiap siswa 
memegang satu huruf), kalimat (setiap siswa memegang satu kata), atau 
seluruh paragraf (setiap siswa merepresentasikan satu kalimat utuh). Siswa 
diminta untuk membantu mengarahkan kegiatan ini, atau membiarkan 
komponen patung tersebut mengatur dengan sendirinya.  
Keindahan pendekatan ini ada pada meminta orang 
merepresentasikan benda-benda yang semula hanya dijumpai di buku-
buku, OHP, atau sekedar tulisan di papan tulis. Pendekatan ini dapat 
mengangkat proses belajar dari konteks teoritisnya yang abstrak dan 
segera menempatkannya pada tatanan sosial yang dapat dijangkau dengan 
mudah. 
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3) Kerja Kelompok 
Pembentukan kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 
merupakan komponen utama belajar kelompok. Siswa-siswa dalam 
kelompok kerja ini dapat mengerjakan tugas belajar dengan bermacam-
macam cara. Kelompok dapat mengerjakan tugas secara kolektif, membagi 
tanggung jawab, atau dengan memberikan peran yang berbeda diantara 
anggota kelompok. Misalnya, satu orang menulis, satu orang memeriksa 
ejaan atau tanda baca, satu orang membacakan laporan di kelas, dan yang 
terakhir memimpin diskusi. 
Kerja kelompok ini sangat cocok untuk pembelajaran multiple 
intelligences karena dapat disusun sedemikian rupa sehingga melibatkan 
siswa-siswa yang mewakili seluruh jenis kecerdasan. Misalnya, kelompok 
yang diserahi tugas menyusun presentasi yang direkam dengan kaset video 
dapat melibatkan siswa yang memiliki gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal tinggi untuk mengorganisasi kelompok. Siswa yang memiliki 
gaya kognitif kecerdasan linguistik tinggi mengerjakan penulisannya. 
Siswa yang memilikikecerdasan spasial menggambar atau membuatkan 
ilustrasi. Siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik mengerjakan dekorasi 
atau menjadi aktor utama. Kerja kelompok memberi kesempatan bagi 
siswa untuk bekerja sebagai unit sosial yang merupakan syarat penting 
apabila ingin berhasil di lingkungan kerja sebenarnya. 
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4) Board Games 
Board games adalah cara belajar pada konteks lingkungan informal 
yang menyenangkan. Siswa dapat mengobrol, mendiskusikan aturan 
permainan, melemparkan dadu, dan tertawa. Selain itu, mereka juga 
terlibat dalam proses mempelajari ketrampilan atau topik yang menjadi 
fokus dari permainan tersebut. Topik permainan ini dapat berupa materi 
pelajaran atau yang lain. Informasi-infromasi yang harus dipelajari dapat 
ditempatkan di sepanjang jalur permainan. Jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan tersebut dapat diperoleh melalui beberapa cara, yaitu: melalui 
kunci jawaban yang terpisah, melalui orang yang ditunjuk, atau dengan 
cara lain selama dapat menjawab dari pertanyaan yang ada sehingga 
menjadi menarik dan mampu mengerti akan  topik yang sedang dipelajari. 
5) Simulasi 
Simulasi ini dapat bersifat improvisasi dan spontan, 
berkesinambungan sehingga membutuhkan perisiapan yang substansial, 
seperti dekorasi, kostum dan perlengkapan lainnya. Pendekatan ini 
dimaksudkan untuk mempersiapkan suasana terhadap kontak langsung 
dengan materi yang akan dipelajari. 
Meskipun melibatkan sejumlah kecerdasan (kecerdasan kinestetik, 
linguistik dan spasial), strategi ini dimasukkan ke dalam kategori 
interpersonal karena interaksi antar manusia yang terjadi dapat membantu 
siswa mengembangkan tingkat yang baru. Melalui percakapan dan bentuk-
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bentuk interaksi yang lain, siswa memperoleh pandangan dari sudut 
pandang orang-orang yang langsung mengalami topik yang dipelajari.  
Gaya kognitif kecerdasan interpersonal siswa dalam pengembangannya 
tidak hanya diperoleh melalui peran guru saja. Siswa itu sendiri sebagai subjek 
dan objek dari gaya kognitif kecerdasan interpersonal untuk dikembangkan juga 
harus mampu meningkatkannya sendiri. Thomas Armstrong(2002) menuliskan 
beberapa cara untuk dapat mengembangkan gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal yang dimiliki manusia. Cara tersebut yaitu:  
1) Membeli kotak kartu nama, memenuhinya dengan nama kontak bisnis, 
teman kenalan, kerabat, dan orang lain, dan tetap menjalin hubungan 
dengan mereka. 
2) Menetapkan untuk mengenal teman baru setiap harinya (atau dalam 
seminggu). 
3) Bergabung dengan kelompok relawan atau kelompok yang berorientasi 
memberikan pelayanan. 
4) Meluangkan waktu selama 15 menit setiap hari untuk mempraktekan 
mendengarkan secara aktif dengan sahabat. 
5) Menghadiri sebuah sesi psikoterapi kelompok atau sesi terapi keluarga 
secara teratur. 
6) Mengambil peran kepemimpinan dalam kelompok, baik di sekolah atau di 
lingkungan permukiman. 
7) Membuat kelompok pendukung sendiri. 
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8) Mengikuti sebuah kursus mengenai keterampilan komunikasi antar 
pribadi. 
9) Bekerjasama dengan satu orang atau lebih dalam sebuah proyek 
berdasarkan kesamaan minat. 
10) Mengadakan pertemuan keluarga secara teratur di rumah. 
11) Berkomunikasi dengan orang lain melalui jaringan komputer via buletin 
elektronik. 
12) Mengadakan sesi sumbang saran secara berkelompok. 
13) Belajar menguasai seni perilaku sosial yang wajar dengan membaca buku 
tentang sopan santun dan membahas hal ini dengan seseorang yang 
dianggap pandai bersosialisasi. 
14) Memulai percakapan dengan orang-orang di tempat umum. 
15) Memulai menyurati orang-orang dalam jejaring dunia kerja di seluruh 
negeri bahkan dunia secara teratur. 
16) Menghadiri reuni keluarga, sekolah, atau yang berkaitan dengan pekerjaan. 
17) Memainkan pertandingan luar rumah yang tidak kompetitif atau kooperatif 
bersama keluarga dan teman. 
18) Berkenalan dengan anggota masyarakat kebudayaan dan menerapkan sifat-
sifat terbaik dari gaya pergaulannya ke dalam hidup. 
19) Bergabung dengan kelompok yang bertujuan membantu anda bertemu 
dengan orang-orang baru. 
20) Menawarkan diri untuk mengajar, membimbing, atau membina orang lain 
melalui organisasi sukarela atau yang tidak resmi. 
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21) Meluangkan waktu selama 15 menit setiap hari selama satu atau dua 
minggu untuk mengamati cara orang berinteraksi di tempat umum. 
22) Merenungkan hubungan dengan orang sekitar, mulai dari keluarga dekat 
dan sahabat, meluas hingga masyarakat dan negeri. 
23) Mempelajari kehidupan orang terkenal yang mahir bersosialisasi melalui 
riwayat hidup, film, dan media lain, kemudian belajar mengikuti contoh 
mereka. 
4. Pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal dengan 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK N 2 
Yogyakarta 
 
Penelitian tentang kecerdasan intrapersonal salah satunya telah diuraikan 
pada pembahasan sebelumnya. Penelitian tersebut dilakukan oleh Sepideh 
Khalafi, H. Reza Razavi, dan Majid Behzadian. Kecerdasan emosional sebagai 
variabel independent dalam penelitian tersebut terdiri kesadaran diri, manajemen 
diri, kesadaran dan manajemen sosial. Kesadaran diri dan manajemen diri 
merupakan salah satu bentuk dari kecerdasan intrapersonal. 
Penelitian lain terkait kecerdasan intrapersonal juga dilakukan oleh 
Nurhidayat Jati Ilham (2009). Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi diri, empati serta ketrampilan sosial terhadap prestasi belajar siswa mata 
diklat kewirausahaan. Kesadaran diri, pengaturan, dan motivasi diri merupakan 
beberapa bentuk dari kecerdasan intrapersonal. 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis akan gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran kewirausahaan 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang postif serta signifikan 
antarakedua variabel tersebut. Hubungan signifikan tersebut ditunjukkan dari nilai 
t hitung  > t tabel, dengan  nilai t hitung = 7,423 dan nilai t tabel = 1,658. Kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan nilai rx1y = 0,610. Sedangkan 
pengaruh yang diberikan kecerdasan logika matematika terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa memiliki persamaan regresi 0 = 50,681 + 1, 4504 yang 
berarti bahwa konstanta 50,681 menyatakan jika tidak ada kenaikan nilai dari 
variabel kecerdasan intrapersonal, maka nilai prestasi belajar kewirausahaan siswa 
adalah 50,681. Koefisien regresi 1,450 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu skor nilai dari kecerdasan intrapersonal akan memberikan kenaikan skor 
1,450. Pengaruh yang signifikan tersebut ditunjukkan dari nilai T hitung  >T tabel, 
dengan  nilai T hitung = 7,483 dan nilai T tabel = 1,658. 
Hubungan dan pengaruh yang positif tersebut memiliki arti bahwa dengan 
gaya kognitif kecerdasan intrapersonal yang tinggi maka prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan juga akan tinggi. Begitu juga sebaliknya jika 
siswa memiliki gaya kognitif kecerdasan intrapersonal yang rendah maka prestasi 
belajar pada mata pelajaran kewirausahaan juga akan rendah. 
Kewirausahaan sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki 
nilai-nilai pokok yang harus dikembangkan bagi para siswa. Nilai-nilai pokok 
yang dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik di sekolah, 
memiliki ciri-ciri gaya kognitif kecerdasan intrapersonal di dalamnya. Mandiri, 
kerja keras, jujur, displin, bertanggung jawab, ulet, memiliki komitmen yang 
tinggi, pantang menyerah, dan memiliki motivasi yang kuat untuk sukses 
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merupakan beberapa ciri orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal dan 
menjadi nilai-nilai pokok dalam pendidikan kewirausahaan.  
Kuesioner pendukung kecerdasan intrapersonal terdapat pada butir nomor 
8, 9 dan 10. Butir nomor 8 tentang perencanaan masa depan, siswa dikategorikan 
cukup baik dengan prosentase 48,42%. Siswa telah menyusun rencana masa 
depan mereka masing-masing dengan tetap diikuti peran dari orang tua. 
Kemampuan siswa untuk bekerja sendiri yang ditunjukkan dari Butir nomor 9 
tentang keinginan mereka untuk membuka usaha sendiri/ berwirausaha tergolong 
dalam kategori yang baik. 64,21% siswa memiliki keinginan untuk berwirausaha. 
Bentuk usaha tersebut yaitu: usaha pada bidang grafis, desain, servis komputer, 
percetakan, dagang, distro, studio foto, wedding organiser, butik, restoran, toko 
kue, kerajinan tangan, permesinan, perusahaan alat berat, bengkel motor, bengkel 
mobil, toko mebel, toko HP dan pulsa, tempat olahraga, kos-kosan, peternakan, 
bengkel bubut dan perikanan. 
Butir nomor 10 tentang pemahaman akan kelamahan dan kelebihan diri 
mereka, siswa masih cenderung malu untuk mengungkapkannya karena hal 
tersebut dianggap privasi mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman tentang diri siswa termasuk dalam kategori baik dengan 
prosentase 64,21%.  
Beberapa siswa menyebutkan tentang kelemahan dan kelebihan mereka. 
Kelemahan yang diungkapkan diantaranya yaitu: kurang percaya diri, kurang bisa 
memahami teman, sulit bersosialisasi dengan sesuatu yang baru, kurang teliti, 
sombong, egois, kurang jujur, moody, kurang konsentrasi dalam belajar, sensitif, 
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emosional, malas belajar, pemalu, kurang bisa menyelesaikan suatu permasalahan, 
senang menunda-nuda seuatu, mudah putu asa. Selain itu, disebutkan pula 
beberapa kelebihan yang dimiliki siswa diantaranya yaitu: cepat memahami 
sesuatu, tepat waktu, ramah, mudah bergaul, unggul dalam bidang seni, mampu 
memberikan solusi dalam permasalahan, suka menolong, sabar, optimis, fokus 
pada suatu pekerjaan, memiliki jiwa kepemimpinan, bertanggung jawab, suka 
akan hal-hal yang baru. 
Kewirausahaan sebagai salah satu bidang mata pelajaran serta aplikasinya 
dalam kehidupan,memerlukan karakter manusia yang mampu mengorganisasi 
dirinya sendiri dengan baik. Jika siswa mampu mengelola dirinya sendiri dengan 
baik, maka bukan suatu hal yang mustahil mereka dapat mengelola bidang usaha 
atau orang lain dengan baik pula. Oleh karena itu, kecerdasan intrapersonal yang 
merupakan bentuk kemampuan manusia terkait dengan dirinya sendiri perlu untuk 
dikembangkan. 
Thomas Armstrong (2002) menuliskan beberapa cara untuk 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal seseorang. Cara-cara tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendatangi bimbingan individu atau psikoterapi. 
2) Mempelajari “peta diri” dalam sosiologi dunia barat dan/atau filososi 
timur. 
3) Belajar bermeditasi. 
4) Menuliskan autobiografi diri sendiri. 
5) Menciptakan ritual pribadi atau ritual perjalanan hidup. 
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6) Membaca buku-buku tentang motivasi. 
7) Memiliki tempat yang tenang untuk introspeksi. 
8) Mempelajari sesuatu yang baru, misalnya  keterampilan, bahasa, atau 
kumpulan pengetahuan dalam bidang yang diminati secara otodidak. 
9) Memulai bisnis sendiri. 
10) Mengembangkan hobi atau minat yang berbeda dari orang banyak. 
11) Mengikuti pelajaran tentang latihan bersikap tegas atau pengembangan 
kepercayaan diri. 
12) Mengikuti serangkaian tes yang dirancang untuk menilai kekuatan dan 
kelemahan khusus diri dalam berbagai bidang. 
13) Menentukan sasaran jangka pendek dan jangka panjang dan kemudian 
tindak lanjuti rencana tersebut. 
14) Menghadiri seminar yang dirancang untuk mengajar mengenal diri atau 
“diri” sendiri. 
15) Membuat buku atau catatan harian untuk merekam gagasan, perasaan, 
sasaran, dan kenangan. 
16) Mengamati biografi dan autobiografi orang besar yang memilki 
kepribadian hebat. 
17) Melibatkan diri dalam perilaku yang meningkatkan harga diri sehari-hari.  
18) Mengikuti kegiatan keagamaan secara teratur. 
19) Melakukan sesuatu yang menyenangkan diri anda sekurang-kurangnya 
satu kali sehari. 
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20) Menyediakan cermin untuk mengamati ekspresi dalam keadaan batin 
atau keadaan pikiran yang berbeda-beda. 
21) Meluangkan waktu sepuluh menit setiap petang untuk meninjau kembali 
secara mental berbagai macam perasaan dan gagasanyang dialami. 
22) Meluangkan waktu dengan orang yang mempunyai rasa diri yang kuat 
dan wajar. 
Selain dari diri manusia itu sendiri, peran dari luar juga memiliki pengaruh 
terhadap kecerdasan intrapersonal seseorang. Orang tua, guru, dan sekolah 
sebagai salah satu lingkungan belajar siswa juga dapat memberikan kontribusi 
untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal siswa. Menurut Thomas 
Armstrong (2002) ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal siswa/anak. Cara-cara tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Sesi Refleksi Satu Menit 
Selama pelajaran, diskusi, penelitian, atau kegiatan lain, 
sebaiknya siswa mendapatkan waktu untuk mawas diri atau merenung. 
Sesi refleksi satu menit memberikan waktu bagi siswa untuk mencerna 
informasi yang telah mereka terima atau menghubungkan informasi 
dengan peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya sendiri. 
Pendekatan ini dapat dilakukan setiap saat selama waktu 
sekolah. Namun, kegiatan ini paling cocok dilakukan setelah penyajian 
informasi yang penting dalam pembelajaran. Selama sesi satu menit ini 
(dapat dipersingkat atau diperlama) siswa tidak boleh berbicara, dan 
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hanya merenungkan apa yang baru saja direpresentasikan dengan cara 
mereka masing-masing. Biasanya suasana yang tenang merupakan 
lingkungan yang cocok untuk refleksi, atau sesekali dapat dengan 
memutar musik yang dapat digunakan sebagai latar belakang. Siswa 
jangan sampai merasa dipaksa untuk berbagi perasaan tentang apa yang 
mereka renungkan, tetapi tentu ada manfaat jika bertanya kepada siswa 
apakah ada yang mau menyampaikan pemikirannya. 
2) Hubungan Materi Pelajaran dengan Pengalaman Pribadi 
Pertanyaan besar yang dihadapi siswa dengan kecerdasan 
intrapersonal kuat selama belajar di sekolah adalah “ Apa kaitan semua 
ini dengan hidupku?”. Guru bertugas membantu siswa menjawab 
pertanyaan ini dengan bekesinambungan untuk menghubungkan materi 
yang dipelajari dengan kehidupan pribadi siswa. Oleh karena itu, guru 
harus mampu merangkaikan asosiasi. Perasaan, dan pengalaman pribadi 
kedalam proses pembelajaran. Guru dapat memasukkan materi pribadi 
tersebut kedalam proses belajar mengajar dengan pertanyaan “Siapa yang 
pernah....”, “Kalian mungkin bertanya-tanya  apa hubungan semua ini 
dengan hidup kita. Ya, jika kalian pernah punya rencana...”, atau berupa 
permintaan “Bayangkan kembali masa kecil kita...”. Kemudian siswa 
diminta untuk menceritakan pengalaman mereka dan kemudian 
dihubungkan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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3) Waktu Memilih 
Memberikan pilihan kepada siswa merupakan prinsip dasar 
pendidikan dan sekaligus merupakan strategi pembelajaran intrapersonal. 
Strategi ini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membuat keputusan tentang pengalaman belajarnya. Semakin 
sering siswa memilih diantara pilihan yang ada, semakin tinggi pula 
tanggung jawab yang terbentuk. 
Pilihan-pilihan yang diberikan dapat sedikit terbatas, misalnya “ 
Kalian dapat memilih mengerjakan nomor 1 atau 2”, atau dapat pula 
signifikan dan terbuka, misalnya “ Pilihlah tugas yang ingin kalian 
kejakan selama satu minggu ini”. Pilihan dapat berkaitan dengan isi, 
misalnya “ Pilihlah topik yang ingin kalian gali”, atau dengan proses, 
misalnya “ Pilihlah metode presentasi dari tugas yang kalian kerjakan 
dari daftar ini”. Oleh karena itu, guru harus mampu memperkaya 
pengalaman pengambilan keputusan yang dapat diperoleh siswa di 
sekolah. 
4) Momentum Mengekspresikan Perasaan 
Pendekatan ini menganjurkan bahwa selama proses belajar 
mengajar guru bertanggung jawab untuk menciptakan momen-momen 
sehingga siswa dapat tertawa, merasa marah, mengungkapkan pendapat 
yang keras, tersentuh oleh suatu topik, atau mengalami emosi-emosi lain. 
Guru dapat membantu menciptakan momen mengekspresikan perasaan 
ini melalui beberapa cara: pertama, dengan memperagakan emosi 
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tersebut sendiri ketika mengajar, kedua, dengan membuat siswa merasa 
aman untuk mengekspresikan emosi di kelas ( memberi izin, tidak 
melarang kritik, dan mengakui emosi-emosi yang muncul); dan akhirnya, 
dengan menyediakan pengalaman (seperti film, buku, dan gagasan-
gagasan yang kontroversial) yang dapat membangkitkan reaksi yang 
melibatkan perasaan. 
5) Sesi Perumusan Tujuan 
Salah satu karakteristik pelajar yang memiliki kecerdasan 
intrapersonal kuat adalah kemampuannya merumuskan tujuan-tujuan 
realistis bagi dirinya sendiri. Oleh karena itu, pendidik harus 
menyediakan kesempatan merumuskan tujuan bagi siswa. Tujuan ini 
dapat berupa tujuan jangka pendek atau tujuan jangka panjang. Sesi 
perumusan tujuan dapat berlangsung hanya dalam beberapa menit atau 
dapat dijalankan dalam perencanaan yang jauh selama beberapa bulan. 
Tujuan itu sendiri dapat berkaitan dengan hasil akademis (“Akan sampai 
di ranking berpa kamu semester ini?’), hasil belajar yang lebih luas (“ 
Harus sudah bisa apa kamu ketika lulus nanti?’), atau tujuan hidup 
(“Jenis pekerjaan apa yang akan kamu jalani setelah lulus?”). Guru 
diharapkan untuk memberikan kesempatan setiap hari kepada siswa 
merumuskan tujuan bagi siswa sendiri. Guru dapat juga menunjukkan 
kepada siswa cara-cara yang berbeda untuk menyatakan tujuan-tujuan 
tersebut (melalui kata-kata, gambar, dan lain-lain) dan metode untuk 
membuat grafik kemajuannya. 
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5. Pengaruh antara Gaya Kognitif Kecerdasan Logika Matematika, 
Linguistik, Interpersonal dan Intrapersonal dengan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK N 2 Yogyakarta 
 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan dan pengaruh yang postif serta signifikan antara variabel bebas dengan 
terikatnya secara simultan. Gaya kognitif kecerdasan logika matematika, 
linguistik, interpersonal dan intrapersonal dengan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta memiliki hubungan yang sangat kuat 
denan koefisien korelasi 0,852. Sedangkan pengaruh yang diberikan gaya kognitif 
kecerdasan logika matematika , linguistik, interpersonal dan intrapersonal 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa memiliki persamaan regresi 
0 = 30,380 + 0,7681 + 0,2702 + 0,5873 + 0,3324 yang berarti bahwa 
konstanta 30,380 menyatakan jika tidak ada kenaikan nilai dari semua variabel 
bebas maka nilai prestasi belajar kewirausahaan siswa adalah 30,380. Koefisien 
regresi 0,768; 0,270; 0,587 dan 0,332 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
skor nilai dari gaya kognitif kecerdasan logika matematika , linguistik, 
interpersonal dan intrapersonal akan memberikan kenaikan skor 0,768; 0,270; 
0,587 dan 0,332. Signifikansi ditunjukkan dari nilai F hitung  > F tabel, dengan  nilai F 
hitung = 59,757 dan nilai F tabel = 3,94. 
Hubungan dan pengaruh yang positif tersebut memiliki arti bahwa dengan 
gaya kognitif kecerdasan logika matematika, linguistik, interpersonal dan 
intrapersonal yang tinggi maka prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan juga akan tinggi. Begitu juga sebaliknya jika siswa memiliki gaya 
kognitif kecerdasan logika matematika , linguistik, interpersonal dan intrapersonal 
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yang rendah maka prestasi belajar pada mata pelajaran kewirausahaan juga akan 
rendah. 
Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan gaya kognitif dimensi 
kecerdasan manusia dimana dalam penelitian ini berupa kecerdasan logika 
matematika , linguistik, interpersonal dan intrapersonal sehingga akan mendukung 
terhadap peningkatan prestasi belajar kewirausahaan siswa. Cara-cara untuk 
mengembangkan dimensi kecerdasan seperti yang telah diuraikan sebelumnya 
perlu mendapatkan perhatian khusus bagi siswa, guru serta sekolah. proses 
pembelajaran yang baik dengan memperhatikan dimensi kecerdasan manusia akan 
memberikan peningkatan terhadap prestasi belajar. Prestasi belajar yang 
meningkat juga akan memberikan peningkatan mutu pendidikan sehingga 
perkembangan kemajuan bangsa juga akan meningkat.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan kemudian dilakukan analisis 
pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Gaya kognitif kecerdasan logika matematika dengan prestasi belajar 
mata pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta memiliki 
hubungan yang signifikan. Hubungan tersebut dalam kategori yang 
kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,746. Signifikansi diperoleh 
dari nilai t hitung > t tabel, dimana nilai t hitung = 10,815 dan t tabel =1,658.  
2. Gaya kognitif kecerdasan linguistik dengan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta memiliki 
hubungan yang signifikan. Hubungan tersebut termasuk dalam 
kategori kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,617. Signifikansi 
diperoleh dari nilai t hitung > t tabel, dimana nilai t hitung = 7,555 dan t tabel 
=1,658.  
3. Gaya kognitif kecerdasan interpersonal dengan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta memiliki 
hubungan yang signifikan. Hubungan tersebut termasuk dalam 
kategori kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,751. Signifikansi 
diperoleh dari nilai t hitung > t tabel, dimana nilai t hitung = 10,953 dan t 
tabel =1,658.  
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4. Gaya kognitif kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan siswa SMK N 2 Yogyakarta memiliki 
hubungan yang signifikan. Hubungan tersebut termasuk dalam 
kategori yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,610. 
Signifikansi diperoleh dari nilai t hitung > t tabel, dimana nilai t hitung = 
7,423 dan t tabel =1,658.  
5. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal dengan 
prestasi belajar kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Hubungan tersebut dalam kategori sangat kuat dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,852. Signifikansi diperoleh dari nilai F hitung  > F tabel, 
dengan  nilai F hitung = 59,757 dan nilai F tabel = 3,94. 
6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika matematika terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa 
SMK Negeri 2 Yogyakrta dengan persamaan regresi Y = 40,361 + 
1,506X1. Sedangkan pengaruh yang signifikan teresbut ditunjukkan 
dengan nilai T hitung  >T tabel, dimana besarnya nilai T hitung = 10,796 dan 
nilai T tabel = 1,658. 
7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
linguistik terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa SMK Negeri 
2 Yogyakrta dengan persamaan regresi Y = 60,742 + 1,145X2. 
Sedangkan pengaruh yang signifikan teresbut ditunjukkan dengan 
123 
 
nilai T hitung  >T tabel, dengan  nilai T hitung = 7,495 dan nilai T tabel = 
1,658.  
8. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
interpersonal terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakrta dengan persamaan regresi Y = 46,393 + 1,231X3. 
Sedangkan pengaruh yang signifikan teresbut ditunjukkan dengan 
nilai T hitung  >T tabel, dengan  nilai T hitung = 10,931 dan nilai T tabel = 
1,658. 
9. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
intrapersonal terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakrta dengan persamaan regresi Y = 50,681 + 1,450X4. 
Sedangkan pengaruh yang signifikan teresbut ditunjukkan dengan 
nilai T hitung  >T tabel, dengan  nilai T hitung = 7,483 dan nilai T tabel = 
1,658. 
10. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif kecerdasan 
logika matematika, linguistik, interpersonal dan intrapersonal terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta 
dengan persamaan regresi Y = 30,380+ 0,768X1+0,270X2+0,587X3+ 
0,332X4. Signifikansi diperoleh dari nilai F hitung  > F tabel, dengan  nilai 
F hitung = 59,757 dan nilai F tabel = 3,94. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dan 
kekurangan, yaitu: 
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1. Penelitian ini hanya terbatas pada responden siswa SMK N 2 
Yogyakarta Kelas XII Jurusan Teknik Multimedia dan Teknik 
Komputer Jaringan. 
2. Jenis multiple intelligences yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
gaya kognitif kecerdasan logika-matematika, kecerdasan linguistik, 
kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal. Beberapa 
jenis kecerdasan yang lain dari multiple intelligences belum diteliti. 
3. Data yang diolah hanya berdasarkan instrumen angket dan waktu yang 
terbatas, sehingga memiliki unsur obyektivitas yang rendah karena 
memerlukan observasi langsung yang berkesinambungan dan melalui 
proses yang lama untuk dapat lebih memperkuat unsur 
obyektivitasnya. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian dengan waktu relatif lebih lama dan 
berkesinambungan untuk memperoleh data yang lebih obyektif. Perlu 
dilakukan penelitian terhadap jenis kecerdasan dan mata pelajaran 
atau aspek lain sehingga mampu memperoleh kesimpulan yang lebih 
baik dengan harapan mampu menciptakan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan prestasi siswa. 
2. Siswa diharapkan mampu memahami jenis kecerdasan yang mereka 
miliki dan sejauh mana mereka memilikinya sehingga mampu 
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menempatkan posisinya dalam pembelajaran. Serta mampu untuk 
mengembangkan jenis-jenis kecerdasan yang mereka miliki. 
3. Guru mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai serta dapat mengembangkan tiap dimensi kecerdasan siswa.  
4. Sekolah mampu menerapkan kebijakan-kebijakan proses 
pembelajaran di sekolah dengan memperhatikan dimensi kecerdasan 
yang dimiliki siswa. 
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KUISIONER 
Judul penelitian: 
PENGARUH GAYA KOGNITIF MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN 
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN  
SISWA SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Identitas responden 
1. Nama :  
2. Jurusan/kelas :  
3. Jenis kelamin :  Laki-laki                  Perempuan 
A. Pentunjuk pengisian 
1. Berikan tanda centang/check (√) pada kolom jawaban yang telah di sediakan, untuk masing-
masing pertanyaan. 
Contoh: 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1. Saya berusaha melihat perspektif orang lain berdasarkan sudut 
pandang orang tersebut  √   
2. Apabila ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang diganti 
sehingga menghasilkan tanda (√), kemudian berikan tanda centang/check (√) pada jawaban yang 
akan anda pilih. 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1. Saya berusaha melihat perspektif orang lain berdasarkan sudut 
pandang orang tersebut  √ √  
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju  KS : Kurang Setuju 
S : Setuju TS : Tidak Setuju 
No. Pertanyaan Pilhan Jawaban SS S KS TS 
1.  Matematika bukan mata pelajaran favorit saya disekolah     
2.  Saya banyak menggunakan waktu dengan permainan logika seperti teka-
teki 
    
3.  Saya suka mengerjakan soal yang berkaitan dengan angka dan logika     
4.  Dengan mudah saya dapat menghitung angka-angka dalam benak saya     
5.  Saya gampang memahami konsep matematika yang baru     
6.  Saya kurang mampu untuk mengingat nomor telepon      
7.  Saya menyusun keuangan sendiri untuk tiap kebutuhan saya sehari-hari     
8.  Saya tidak suka sesuatu yang ambigu, saya suka hal-hal yang harus jelas     
9.  Saya dapat bekerja dengan permasalahan yang kompleks     
10.  Saya selalu mencari pola keteraturan dari segala sesuatu     
11.  Saya selalu mencari urutan logis dari segala sesuatu     
12.  Saya kurang berminat pada perkembangan baru dalam sains      
 
No. Pertanyaan Pilhan Jawaban SS S KS TS 
1.  Saya suka membaca buku     
2.  Saya menikmati permainan olah kata seperti scrabble     
3.  Saya senang membuat karangan cerita      
4.  Saya senang membuat puisi     
5.  Saya menganggap pelajaran bahasa  lebih mudah daripada matematika      
6.  Saya kurang suka menulis dengan ejaan yang benar      
7.  Saya merasa mudah untuk mengarang cerita     
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8.  Saya merasa kesulitan untuk mengerjakan teka-teki silang      
9.  Saya lebih memperhatikan pemandangan di jalan daripada kata-kata yang 
tertulis pada reklame 
    
10.  Dalam percakapan, saya sering mengungkapkan segala sesuatu yang 
pernah saya alami  
    
11.  Saya senang menghibur orang lain dengan lelucon     
12.  Saya mendapatkan lebih banyak hal dari mendengarkan radio yang berisi 
kata-kata daripada televisi  
    
 
No. Pertanyaan Pilhan Jawaban SS S KS TS 
1.  Saya kurang bisa memahami teman-teman saya      
2.  Saya merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial      
3.  Saya merasa sungkan untuk berada di lingkungan baru      
4.  Saya senang berinteraksi dengan orang banyak     
5.  Saya mampu menangani konflik yang terjadi dalam kehidupan sosial saya     
6.  Saya menjadi tempat berkeluh-kesah (curhat) bagi teman-teman saya     
7.  Saya memahami bagaimana cara menciptakan hubungan sosial yang 
efektif 
    
8.  Saya mampu mencairkan suasana yang kaku dalam pergaulan sosial yang 
saya temui 
    
9.  Dalam diskusi, saya dapat memberikan alternatif jalan keluar dari 
permasalahan. 
    
10.  Saya lebih menyukai olahraga berkelompok daripada olahraga tunggal     
11.  Saya suka terlibat dalam kegiatan sosial yang berhubungan dengan orang 
banyak 
    
 
No. Pertanyaan Pilhan Jawaban SS S KS TS 
1.  Untuk menetapkan masa depan, saya selalu meminta peran orang tua di 
dalamnya 
    
2.  Saya yakin terhadap pekerjaan yang saya kerjakan tanpa melihat 
pekerjaan orang lain 
    
3.  Saya ragu untuk menyampaikan pendapat saya pada orang lain     
4.  Saya menganggap diri saya berkemauan keras dan berpikiran mandiri     
5.  Saya lebih suka menghabiskan akhir pekan sendirian di sebuah pondok 
daripada di sebuah peristirahatan dengan banyak orang di sekitarnya 
    
6.  Saya berwiraswasta atau setidak-tidaknya sangat ingin memulai usaha 
sendiri 
    
7.  Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan baik  seorang diri     
8.  Saya memerlukan peran dari luar untuk lebih mengenali diri saya sendiri      
9.  Saya mempunyai pandangan yang realistis tentang kelemahan dan 
kekuatan saya 
    
10.  Saya bisa memprediksi perasaan saya dan perilaku dalam situasi tertentu 
cukup akurat 
    
11.  Saya menghabiskan waktu secara teratur untuk merenungkan hal-hal 
yang penting dan masalah dalam hidup. 
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B. Pernyataan 
1. Apakah anda memiliki model-model permainan logika? 
Ya  Tidak  
Jika ya, permainan apa saja yang anda miliki? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
2. Apakah anda menyusun keuangan sendiri untuk kebutuhan anda? 
Ya  Tidak  
Jika ya, bagaimana anda menyusunnya? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
3. Apakah anda suka membaca buku? 
Ya  Tidak  
Jika ya, buku apa saja yang biasa anda baca? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
4. Apakah anda suka menulis? 
Ya  Tidak  
Jika ya, tulisan apa yang pernah anda buat?  
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
5. Apakah anda sering menjadi tempat untuk curhat bagi teman-teman anda? 
Ya  Tidak  
Jika ya, apa saja yang biasa mereka ceritakan? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
 
6. Apakah anda lebih menyukai olahraga berkelompok daripada olahraga tunggal? 
Ya  Tidak  
Jika ya, olahraga apa yang anda sukai? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
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………………………………………………………………………………………………… 
7. Apakah anda suka terlibat dalam kegiatan sosial yang berhubungan dengan orang banyak? 
Ya  Tidak  
Jika ya, kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
8. Untuk menetapkan masa depan, apakah anda menetapkannya sendiri? 
Ya  Tidak  
Jika ya, bagaimana anda menyusunnya? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
9. Apakah anda ingin atau sudah memiliki usaha sendiri? 
Ya  Tidak  
Jika ya, apa usaha yang ingin atau sudah anda dirikan? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
10. Apakah anda mengetahui kelemahan dan kelebihan anda? 
Ya  Tidak  
Jika ya, apa kelemahan dan kelebihan saudara? 
 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………… 
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THE MULTIPLE INTELLIGENCE QUIZ
Estimated time required:  20 minutes
For each of the statements below, choose a number between 1 and 5 to rate how the statement describes you.
 1 – No, the statement is not at all like me 4 – The statement is a lot like me 
 2 – The statement is a little like me 5 – Yes, the statement is definitely me
 3 – The statement is somewhat like me
Verbal/Linguistic
I can use lots of different words to express myself.
I feel comfortable working with language and 
words.
I enjoy crosswords and other word games like 
Scrabble.
I tend to remember things exactly as they are said 
to me.
I enjoy participating in debates and/or discussions.
I find it easy to explain things to others.
I enjoy keeping a written journal and/or writing 
stories and articles.
I like to read a lot.
TOTAL  
Visual/Spatial
I understand colour combinations and what colours 
work well together.
I enjoy solving jigsaw, maze and/or other visual 
puzzles.
I read charts and maps easily.
I have a good sense of direction.
I like to watch the scenes and activities in movies.
I am observant. I often see things that others miss.
I can anticipate the moves and consequences in a 
game plan (i.e., hockey sense, chess sense).
I can picture scenes in my head when I remember 
things.
TOTAL
Musical
I often play music in my mind.
My mood changes when I listen to music.
It is easy for me to follow the beat of music.
I can pick out different instruments when I listen to 
a piece of music.
I keep time when music is playing.
I can hear an off-key note.
I find it easy to engage in musical activities.
I can remember pieces of music easily.
TOTAL
Logical/Mathematical
I work best in an organised work area.
I enjoy maths and using numbers.
I keep a ‘things to do’ list.
I enjoy playing brainteasers and logic puzzles.
I like to ask ‘why’ questions.
I work best when I have a day planner or timetable.
I quickly grasp cause and effect relationships.
I always do things one step at a time.
TOTAL
Interpersonal
I can sense the moods and feelings of others.
I work best when interacting with people.
I enjoy team sports rather than individual sports.
I can sort out arguments between friends.
I prefer group activities rather than ones I do alone.
I enjoy learning about different cultures.
I enjoy social events like parties.
I enjoy sharing my ideas and feelings with others.
TOTAL
 
 
Naturalistic
Pollution makes me angry.
I notice similarities and differences in trees, flowers 
and other things in nature.
I feel very strongly about protecting the 
environment.
I enjoy watching nature programs on television.
I engage in ‘clean-up days’.
I like planting and caring for a garden.
I enjoy fishing, bushwalking and bird-watching.
When I leave school, I hope to work with plants 
and animals.
TOTAL
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Body/Kinesthetic
I like to move, tap or fidget when sitting.
I enjoy participating in active sports.
I am curious as to how things feel and I tend to 
touch objects and examine their texture.
I am well co-ordinated.
I like working with my hands.
I prefer to be physically involved rather than 
sitting and watching.
I understand best by doing (i.e. touching, moving 
and interacting).
I like to think through problems while I walk  
or run.
TOTAL
Intrapersonal
I know myself well.
I have a few close friends.
I have strong opinions about controversial issues.
I work best when the activity is self-paced.
I am not easily influenced by other people.
I have a good understanding of my feelings and 
how I will react to situations.
I often raise questions concerning values and 
beliefs.
I enjoy working on my own.
TOTAL
40
36
32
28
24
20
16
12
8
4
 Verbal/ Logical/ Visual/ Inter- Musical Naturalistic Body/ Intra-
 Linguistic Mathematical Spatial personal   Kinesthetic personal
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1 4 4
1 4 5
1 4 6
1 4 7
1 4 8
1 4 9
1 5 0
1 5 1
1 5 2
Hal : Permohonan Judsment
Kepada Yth : Mutaqin, M.Pd, M.T
Di Tempat
Nama
NIM
Program Studi
Pembimbing
Eko Nur Rachmanto
05501241014
Pendidikan Teknik Elektro
K. Ima Ismara, M.Pd, M.Kes.
4lrr6 t lr^
Dengan Hormat,
Dalam rangka melaksanakan uji validitas instrumen penelitian skripsi dengan
judul 
"Hubungan Multiple Intelligences dengan prestasi Belajar Mata
Pelajaran Kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 yogyakarta", maka saya:
Dengan ini, saya mohon kepada Bapak untuk bersedia memberikan validitas pada
instrumen saya sehingga dapat diperoleh persyaratan instrumen yang baik.
Demikian Permohonan ini saya sampaikan. Atas kerjasatna, perhatian dan
kesediaan Bapak, saya ucapkan terima kasih.
Mengetahui
Dosen Pembimbing
K. Ima Ismara. M.Pd. M.Kes.
NIP.  19610911 99001 1 001
Yogyakarla, 28 Juni 2011
Eko Nur Rachmanto
NrM. 05501241014
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Surat Pernyataan Judgment
Instrumen Penelitian
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Mutaqin, M.Pd, M.T
Jabatan : Lektor Kepala Pendidikan Teknik Elektro UNY
Menerangkan bahwa tersebut dibawah ini :
Nama : Eko Nur Rachmanto
NIM :05501241014
Program Studi: Pendidikan Teknik Elektro
Telah mengadakan konsultasi tentang instrumen penelitian dengan judul
"Hubungan Multiple Intelligences dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 2 Yogyak^rtil'. Setelah saya melakukan
pengkajian, maka instrumen ini belum/ telah *) siap diujikan dengan saran-saran
sebagai berikut :
Yogyakarta, Juni 2011
?!, [V*rX:: hry11111 r,'*qh. / ' . ' . ' .  r .  . . . . . . . . . . . . . . . S . . . . . . . c\. . . . {
C- il4!_
Mutaqin. M.Pd. M.T
NIP. 19640405 199001 I 001*) Coret yang tidak perlu
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Hat : Permohonan Judgment
Kepada Yfh : Dr. Soeharto, M.SOE.
Di Tempat
Dengan Hormat,
Dalam rangka melaksanakan uji validitas insfiumen penelitian stripsi dengan
judul *Hubungan Mukiple fntuiligences dengan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta', maka saya:
Nama
NIM
Program Studi
Pembimbing
Eko NurRachmanto
0s501241014
Pendidikan Teknik Elekro
K. bna Ismar4 M.Pd, M.Kes.
Dengan ini, saya mohon kepada Bapak untuk bersedia memberikan validitas pada
instrumen saya sehingga dapat diperoleh persyaratan instrumen yang baik.
Demikian Permohonan ini saya sampaikan. Atas kerjasama perhatian dan
kesediaan Bapak, saya ucapkan terima kasih.
Mengetahui
Dosen Pembimbing
Yogyakarta, Juli 201I
Pemohon
.4[r"
K. Ima Ismara.M.Pd. M.Kes.
NIP. 196r09il 199001 I001 NIM. 05501241014
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Su rat Pernyataan Judgment
Instrumen Penelitian
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Soeharto, M.SOE.
Jabatan : Dosen Teknik Elektro UNY
Menerangkan bahwa tersebut dibawah ini : i
Nama : EkoNurRachmanto
NIM :05501241014
Program Studi: Pendidikan Teknik Elektro
Telah mengadakan konsultasi tentang insnumen penelitian dengan judul
6Hubungan Multiple Intelligences dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 2 Yograkartat. Setelah saya melakukan
pengkajian, maka instrumen iniffi/ telah *) siap diujikan dengan saftul-sariuil
sebagai berikut :
1- lhr.,
. . ! . . . . r i . . . t . t . . . . . . . .
W --+4f-Ur>--a.,
z lW g r{-Z;J an ;- 4;4'/;;;:$-::";"""
. . . . . : . . . . . . . . t . . i ! . . . . ' . . - . . . . . . ./*nn ) , n"';+;rq L; ';; ,';x;"""'s-a"'
. . . .L . . . . . . . . . . . . . .L . . . . . / * . . . . . . . . . . . . . . . . J . . . . .
....d*:!=.,...W.....:..............................,......€r.........,.........e.....'......r.....\.............
Dr. Sppharto. M.SOE.
NrP. 19530825 197903 I 003*) Coret yang tidak perlu
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 30
2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 32
3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 35
4 3 1 2 2 2 3 1 4 3 3 2 3 29
5 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 30
6 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 30
7 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 34
8 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 35
9 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 30
10 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 29
11 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 40
12 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 28
13 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 29
14 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 38
15 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 36
16 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 40
17 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 34
18 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 4 25
19 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 34
20 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 33
21 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 24
22 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 37
23 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 41
24 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 37
25 4 2 3 3 3 4 2 4 2 4 4 3 38
26 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38
27 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 34
28 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 36
29 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 29
30 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 30
31 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 29
32 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 22
33 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 30
34 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 30
No Kecerdasan Logika Matematika (X1) ∑
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 38
2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 1 3 2 20
3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 1 3 2 29
4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 28
5 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 31
6 2 1 2 1 1 3 1 2 3 3 3 2 24
7 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 41
8 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 32
9 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 29
10 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 30
11 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 35
12 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 32
13 2 4 1 2 3 1 2 3 2 2 3 2 27
14 3 4 4 4 4 1 4 3 2 4 4 2 39
15 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 35
16 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 36
17 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 38
18 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 31
19 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 3 2 23
20 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 31
21 2 2 2 2 3 4 1 3 3 3 2 2 29
22 4 3 4 3 4 4 4 3 1 4 3 1 38
23 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 2 37
24 2 2 1 1 1 2 3 1 2 3 2 2 22
25 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 30
26 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 1 4 35
27 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 39
28 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 33
29 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 30
30 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 38
31 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 32
32 2 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 1 25
33 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 34
34 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 34
No Kecerdasan Linguistik (X2) ∑
 
 
 
 
 
158
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 2 1 2 4 3 4 3 3 3 3 2 30
2 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 36
3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 34
4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 30
5 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 31
6 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 29
7 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 33
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
9 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 30
10 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 31
11 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 4 27
12 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 37
13 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 31
14 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 36
15 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 30
16 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 37
17 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 35
18 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 31
19 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 33
20 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 30
21 1 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 23
22 3 2 1 3 3 2 3 3 4 4 2 30
23 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 37
24 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 28
25 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 37
26 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 37
27 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 37
28 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 34
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
30 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 23
31 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 28
32 3 3 2 3 2 1 1 2 1 3 3 24
33 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 37
34 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 29
No Kecerdasan Interpersonal (X3) ∑
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 37
2 3 4 4 2 3 2 1 2 3 3 2 29
3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 32
4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 35
5 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 24
6 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 27
7 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 28
8 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 28
9 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 28
10 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 25
11 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 32
12 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 33
13 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 24
14 1 2 4 2 1 3 2 1 2 2 3 23
15 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 29
16 2 3 2 3 1 3 3 1 4 4 4 30
17 4 2 3 3 2 4 3 1 3 3 3 31
18 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 21
19 2 1 3 1 1 2 2 2 3 3 2 22
20 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 28
21 1 2 1 2 1 2 2 1 4 2 4 22
22 1 2 2 2 1 2 3 1 4 4 4 26
23 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 27
24 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 35
25 3 3 2 3 2 4 2 2 4 3 2 30
26 3 3 4 2 2 3 2 1 3 2 3 28
27 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 30
28 3 4 4 4 2 4 4 1 3 3 3 35
29 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 29
30 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 27
31 1 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 24
32 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 17
33 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 35
34 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 29
No Kecerdasan Intrapersonal (X4) ∑
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 1. Kecerdasan Logika Matematika 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
2 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
3 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
4 3 29 9 841 87 1 29 1 841 29 2 29 4 841 58
5 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
6 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
7 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
8 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
10 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
11 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120
12 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
13 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
14 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
15 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72
16 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120
17 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68
18 2 25 4 625 50 1 25 1 625 25 2 25 4 625 50
19 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
20 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99
21 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 1 24 1 576 24
22 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111
23 4 41 16 1681 164 2 41 4 1681 82 4 41 16 1681 164
24 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111
25 4 38 16 1444 152 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
27 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68
28 4 36 16 1296 144 2 36 4 1296 72 2 36 4 1296 72
29 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
30 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
31 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
32 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
33 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
34 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
98 1106 306 36704 3281 71 1106 159 36704 2369 87 1106 239 36704 2907
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
2 2 32 4 1024 64 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
3 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
4 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
5 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
6 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
7 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68 4 34 16 1156 136
8 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
9 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
10 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
11 3 40 9 1600 120 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120
12 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
13 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
14 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
15 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72 4 36 16 1296 144
16 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120 4 40 16 1600 160
17 3 34 9 1156 102 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
18 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75
19 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
20 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
21 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
22 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74 4 37 16 1369 148
23 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164
24 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
25 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
27 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
28 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144
29 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
30 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
31 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
32 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
33 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 1 30 1 900 30
34 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
85 1106 223 36704 2817 88 1106 240 36704 2901 104 1106 338 36704 3467
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
2 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
3 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
4 1 29 1 841 29 4 29 16 841 116 3 29 9 841 87
5 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
6 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
7 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
8 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70
9 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
10 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
11 4 40 16 1600 160 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120
12 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
13 4 29 16 841 116 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
14 2 38 4 1444 76 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
15 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72
16 4 40 16 1600 160 4 40 16 1600 160 2 40 4 1600 80
17 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
18 2 25 4 625 50 1 25 1 625 25 2 25 4 625 50
19 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
20 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
21 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
22 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74
23 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123 3 41 9 1681 123
24 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
25 2 38 4 1444 76 4 38 16 1444 152 2 38 4 1444 76
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
27 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
28 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
29 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
30 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
31 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
32 3 22 9 484 66 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44
33 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
34 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
101 1106 317 36704 3317 105 1106 341 36704 3491 82 1106 208 36704 2709
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
2 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128
3 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
4 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
5 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
6 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
7 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
8 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
10 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
11 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120
12 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
13 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
14 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
15 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144
16 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120 4 40 16 1600 160
17 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
18 1 25 1 625 25 3 25 9 625 75 4 25 16 625 100
19 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
20 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
21 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
22 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
23 3 41 9 1681 123 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164
24 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
25 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
27 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
28 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
30 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
31 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
32 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
33 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
34 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
90 1106 252 36704 2984 93 1106 265 36704 3081 102 1106 324 36704 3380
No
Item No. 10 Item No. 11 Item No. 12
JML
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Koefisien Korelasi 
r hitung  n(∑XY)‐(∑X)(∑Y)    
   √[n∑X^2‐(∑X)^2][n∑Y^2‐(∑Y)^2]    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 
r hitung  0,71  0,67  0,71  0,60  0,41  0,70  0,28  0,68  0,48  0,56  0,63  0,54 
Signifikansi 
t hitung  r√n‐2    
   √1‐r^2    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 
t hitung  5,74  5,144  5,628  4,192  2,524  5,521  1,675  5,303  3,114  3,859  4,649  3,65 
t tabel  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697 
Keputusan  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Invalid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid 
Skor Valid  11 
α = 0.05  Uji satu pihak dengan dk = 34 ‐ 2 = 32 
n  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34 
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2. Kecerdasan Linguistik 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
2 2 20 4 400 40 2 20 4 400 40 1 20 1 400 20
3 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
4 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
5 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
6 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48
7 4 41 16 1681 164 4 41 16 1681 164 4 41 16 1681 164
8 4 32 16 1024 128 2 32 4 1024 64 2 32 4 1024 64
9 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
10 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
11 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
12 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 2 32 4 1024 64
13 2 27 4 729 54 4 27 16 729 108 1 27 1 729 27
14 3 39 9 1521 117 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156
15 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
16 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72 2 36 4 1296 72
17 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114
18 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62
19 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23 1 23 1 529 23
20 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
21 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
22 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
23 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74
24 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
25 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70
27 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 3 39 9 1521 117
28 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
29 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
30 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
31 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
32 2 25 4 625 50 1 25 1 625 25 1 25 1 625 25
33 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
34 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
97 1085 295 35545 3189 87 1085 247 35545 2872 77 1085 197 35545 2578
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76
2 1 20 1 400 20 1 20 1 400 20 3 20 9 400 60
3 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 4 29 16 841 116
4 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
5 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
6 1 24 1 576 24 1 24 1 576 24 3 24 9 576 72
7 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164
8 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
9 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
10 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
11 2 35 4 1225 70 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
12 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
13 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 1 27 1 729 27
14 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 1 39 1 1521 39
15 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
16 2 36 4 1296 72 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144
17 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
18 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 4 31 16 961 124
19 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
20 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
21 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 4 29 16 841 116
22 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
23 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
24 1 22 1 484 22 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
25 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
26 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
27 3 39 9 1521 117 2 39 4 1521 78 4 39 16 1521 156
28 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
29 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
30 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
31 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
32 1 25 1 625 25 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75
33 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
34 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
81 1085 215 35545 2699 90 1085 262 35545 2972 101 1085 327 35545 3265
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
2 1 20 1 400 20 1 20 1 400 20 2 20 4 400 40
3 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
4 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
5 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
6 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
7 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123
8 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
9 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
10 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
11 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70
12 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
13 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
14 4 39 16 1521 156 3 39 9 1521 117 2 39 4 1521 78
15 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
16 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144
17 2 38 4 1444 76 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
18 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
19 1 23 1 529 23 1 23 1 529 23 3 23 9 529 69
20 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
21 1 29 1 841 29 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
22 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 1 38 1 1444 38
23 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
24 3 22 9 484 66 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
25 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
27 3 39 9 1521 117 3 39 9 1521 117 3 39 9 1521 117
28 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
29 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
30 4 38 16 1444 152 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114
31 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
32 3 25 9 625 75 3 25 9 625 75 2 25 4 625 50
33 3 34 9 1156 102 4 34 16 1156 136 2 34 4 1156 68
34 0 34 0 1156 0 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
80 1085 218 35545 2644 94 1085 280 35545 3091 90 1085 254 35545 2902
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
2 1 20 1 400 20 3 20 9 400 60 2 20 4 400 40
3 1 29 1 841 29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
4 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
5 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
6 3 24 9 576 72 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
7 3 41 9 1681 123 3 41 9 1681 123 2 41 4 1681 82
8 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
9 3 29 9 841 87 4 29 16 841 116 2 29 4 841 58
10 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
11 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
12 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128 2 32 4 1024 64
13 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
14 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 2 39 4 1521 78
15 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70
16 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72
17 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76
18 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
19 3 23 9 529 69 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46
20 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
21 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
22 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 1 38 1 1444 38
23 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74
24 3 22 9 484 66 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44
25 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60
26 4 35 16 1225 140 1 35 1 1225 35 4 35 16 1225 140
27 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 2 39 4 1521 78
28 3 33 9 1089 99 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
29 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60
30 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76
31 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
32 3 25 9 625 75 3 25 9 625 75 1 25 1 625 25
33 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
34 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
102 1085 324 35545 3335 107 1085 353 35545 3445 77 1085 191 35545 2485
No
Item No. 10 Item No. 11 Item No. 12
JML
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Koefisien Korelasi 
r hitung  n(∑XY)‐(∑X)(∑Y)    
   √[n∑X^2‐(∑X)^2][n∑Y^2‐(∑Y)^2]    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 
r hitung  0,721  0,639  0,837  0,801  0,676  0,266  0,55  0,671  0,249  0,621  0,249  0,225 
Signifikansi 
t hitung  r√n‐2    
   √1‐r^2    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 
t hitung  5,894  4,694  8,655  7,582  5,184  1,561  3,726  5,116  1,451  4,487  1,453  1,304 
t tabel  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697 
Keputusan  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Invalid  Valid  Valid  Invalid  Valid  Invalid  Invalid 
1  1  1  1  1  0  1  1  0  1  0  0 
Skor Valid  8 
α = 0.05  Uji satu pihak dengan dk = 34 ‐ 2 = 32 
n  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34 
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3. Kecerdasan Interpersonal 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 30 4 900 60 1 30 1 900 30 2 30 4 900 60
2 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144
3 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136
4 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
5 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
6 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
7 3 33 9 1089 99 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
11 2 27 4 729 54 1 27 1 729 27 2 27 4 729 54
12 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
13 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
14 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144
15 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
16 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
17 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
18 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
19 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
20 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
21 1 23 1 529 23 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46
22 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 1 30 1 900 30
23 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
24 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
25 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
26 2 37 4 1369 74 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
27 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
28 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
31 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
32 3 24 9 576 72 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
33 2 37 4 1369 74 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
34 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
103 1081 327 34925 3312 104 1081 340 34925 3375 96 1081 286 34925 3111
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 4 30 16 900 120 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120
2 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72 4 36 16 1296 144
3 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
4 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
5 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
6 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
7 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
11 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
12 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
13 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
14 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
15 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
16 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74
17 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
18 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62
19 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
20 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
21 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 3 23 9 529 69
22 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
23 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 1 37 1 1369 37
24 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
25 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
26 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
27 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
28 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
31 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
32 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24
33 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
34 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
103 1081 325 34925 3331 93 1081 265 34925 3000 89 1081 253 34925 2869
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
2 2 36 4 1296 72 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
3 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
4 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
5 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
6 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
7 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
11 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
12 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
13 2 31 4 961 62 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93
14 2 36 4 1296 72 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
15 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
16 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
17 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
18 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
19 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
20 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
21 1 23 1 529 23 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
22 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120
23 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
24 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
25 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
26 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
27 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
28 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 3 23 9 529 69
31 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
32 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24
33 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
34 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
85 1081 227 34925 2756 95 1081 275 34925 3064 97 1081 293 34925 3137
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
2 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108
3 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
4 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
5 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93
6 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
7 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
11 3 27 9 729 81 4 27 16 729 108
12 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
13 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
14 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108
15 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
16 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
17 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70
18 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93
19 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
20 4 30 16 900 120 3 30 9 900 90
21 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46
22 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60
23 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
24 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
25 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
26 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
27 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
28 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23
31 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
32 3 24 9 576 72 3 24 9 576 72
33 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
34 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
114 1081 394 34925 3672 102 1081 322 34925 3298
No
Item No. 10 Item No. 11
JML
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Koefisien Korelasi 
r hitung  n(∑XY)‐(∑X)(∑Y)    
   √[n∑X^2‐(∑X)^2][n∑Y^2‐(∑Y)^2]    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 
r hitung  0,41  0,62  0,64  0,66  0,56  0,37  0,60  0,60  0,56  0,59  0,58 
Signifikansi 
t hitung  r√n‐2    
   √1‐r^2    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 
t hitung  2,528  4,476  4,775  4,998  3,841  2,273  4,2  4,218  3,796  4,103  4,063 
t tabel  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697 
Keputusan  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid 
1  1  1  1  1  1  1  1  1  1  1 
Skor Valid  11 
α = 0.05  Uji satu pihak dengan dk = 34 ‐ 2 = 32 
n  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34 
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4. Kecerdasan Intrapersonal 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
2 3 29 9 841 87 4 29 16 841 116 4 29 16 841 116
3 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128
4 4 35 16 1225 140 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
5 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
6 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81
7 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
8 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
9 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
10 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75 3 25 9 625 75
11 2 32 4 1024 64 4 32 16 1024 128 3 32 9 1024 96
12 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
14 1 23 1 529 23 2 23 4 529 46 4 23 16 529 92
15 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
16 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
17 4 31 16 961 124 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
18 1 21 1 441 21 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42
19 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 3 22 9 484 66
20 1 28 1 784 28 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
21 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
22 1 26 1 676 26 2 26 4 676 52 2 26 4 676 52
23 1 27 1 729 27 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
24 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
25 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 4 28 16 784 112
27 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
28 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 4 35 16 1225 140
29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
30 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54
31 1 24 1 576 24 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
32 1 17 1 289 17 2 17 4 289 34 2 17 4 289 34
33 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
34 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
76 960 200 27794 2245 92 960 268 27794 2670 96 960 292 27794 2775
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
2 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
3 2 32 4 1024 64 4 32 16 1024 128 3 32 9 1024 96
4 4 35 16 1225 140 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
5 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48
6 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81
7 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
8 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
9 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
10 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75
11 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128
12 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
14 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23 3 23 9 529 69
15 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
16 3 30 9 900 90 1 30 1 900 30 3 30 9 900 90
17 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 4 31 16 961 124
18 1 21 1 441 21 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42
19 1 22 1 484 22 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
20 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
21 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
22 2 26 4 676 52 1 26 1 676 26 2 26 4 676 52
23 3 27 9 729 81 1 27 1 729 27 3 27 9 729 81
24 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
25 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
26 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
27 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
28 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
30 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54
31 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
32 1 17 1 289 17 1 17 1 289 17 1 17 1 289 17
33 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
34 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
89 960 253 27794 2608 72 960 180 27794 2131 96 960 288 27794 2787
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111
2 1 29 1 841 29 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
3 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
4 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
5 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
6 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
7 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
8 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
9 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
10 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50
11 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
12 3 33 9 1089 99 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 4 24 16 576 96
14 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23 2 23 4 529 46
15 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
16 3 30 9 900 90 1 30 1 900 30 4 30 16 900 120
17 3 31 9 961 93 1 31 1 961 31 3 31 9 961 93
18 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42 3 21 9 441 63
19 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 3 22 9 484 66
20 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
21 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 4 22 16 484 88
22 3 26 9 676 78 1 26 1 676 26 4 26 16 676 104
23 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
24 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
25 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
26 2 28 4 784 56 1 28 1 784 28 3 28 9 784 84
27 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
28 4 35 16 1225 140 1 35 1 1225 35 3 35 9 1225 105
29 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
30 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81
31 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 3 24 9 576 72
32 2 17 4 289 34 2 17 4 289 34 2 17 4 289 34
33 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
34 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
82 960 210 27794 2370 69 960 159 27794 1978 103 960 325 27794 2930
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
2 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
3 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
4 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70
5 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
6 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
7 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
8 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
9 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
10 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50
11 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
12 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
14 2 23 4 529 46 3 23 9 529 69
15 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
16 4 30 16 900 120 4 30 16 900 120
17 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
18 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42
19 3 22 9 484 66 2 22 4 484 44
20 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
21 2 22 4 484 44 4 22 16 484 88
22 4 26 16 676 104 4 26 16 676 104
23 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
24 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
25 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
27 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
28 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
29 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
30 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
31 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
32 2 17 4 289 34 1 17 1 289 17
33 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
34 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
93 960 265 27794 2663 92 960 266 27794 2637
No
Item No. 10 Item No. 11
JML
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Koefisien Korelasi 
r hitung  n(∑XY)‐(∑X)(∑Y)    
   √[n∑X^2‐(∑X)^2][n∑Y^2‐(∑Y)^2]    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 
r hitung  0,69  0,63  0,54  0,81  0,71  0,71  0,60  0,26  0,23  0,43  0,36 
Signifikansi 
t hitung  r√n‐2    
   √1‐r^2    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 
t hitung  5,37  4,611  3,597  7,805  5,743  5,667  4,201  1,526  1,339  2,727  2,205 
t tabel  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697  1,697 
Keputusan  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Invalid  Invalid  Valid  Valid 
1  1  1  1  1  1  1  0  0  1  1 
Skor Valid  9 
α = 0.05  Uji satu pihak dengan dk = 34 ‐ 2 = 32 
n  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34  34 
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 1. Kecerdasan Logika Matematika 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
2 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
3 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
4 3 29 9 841 87 1 29 1 841 29 2 29 4 841 58
5 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
6 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
7 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
8 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
10 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
11 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120
12 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
13 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
14 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
15 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72
16 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120
17 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68
18 2 25 4 625 50 1 25 1 625 25 2 25 4 625 50
19 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
20 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99
21 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 1 24 1 576 24
22 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111
23 4 41 16 1681 164 2 41 4 1681 82 4 41 16 1681 164
24 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111
25 4 38 16 1444 152 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
27 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68
28 4 36 16 1296 144 2 36 4 1296 72 2 36 4 1296 72
29 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
30 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
31 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
32 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
33 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
34 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
98 1106 306 36704 3281 71 1106 159 36704 2369 87 1106 239 36704 2907
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
2 2 32 4 1024 64 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
3 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
4 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
5 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
6 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
7 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68 4 34 16 1156 136
8 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
9 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
10 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
11 3 40 9 1600 120 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120
12 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
13 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
14 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
15 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72 4 36 16 1296 144
16 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120 4 40 16 1600 160
17 3 34 9 1156 102 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
18 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75
19 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
20 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
21 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
22 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74 4 37 16 1369 148
23 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164
24 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
25 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
27 2 34 4 1156 68 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102
28 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144
29 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
30 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
31 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
32 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
33 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 1 30 1 900 30
34 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
85 1106 223 36704 2817 88 1106 240 36704 2901 104 1106 338 36704 3467
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
2 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
3 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
4 1 29 1 841 29 4 29 16 841 116 3 29 9 841 87
5 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
6 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
7 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
8 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70
9 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
10 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
11 4 40 16 1600 160 4 40 16 1600 160 3 40 9 1600 120
12 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
13 4 29 16 841 116 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
14 2 38 4 1444 76 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
15 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72
16 4 40 16 1600 160 4 40 16 1600 160 2 40 4 1600 80
17 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
18 2 25 4 625 50 1 25 1 625 25 2 25 4 625 50
19 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
20 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
21 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
22 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74
23 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123 3 41 9 1681 123
24 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
25 2 38 4 1444 76 4 38 16 1444 152 2 38 4 1444 76
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
27 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
28 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
29 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
30 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
31 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
32 3 22 9 484 66 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44
33 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
34 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
101 1106 317 36704 3317 105 1106 341 36704 3491 82 1106 208 36704 2709
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
2 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128
3 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
4 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
5 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
6 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
7 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
8 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
10 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
11 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120
12 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
13 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
14 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
15 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144
16 3 40 9 1600 120 3 40 9 1600 120 4 40 16 1600 160
17 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
18 1 25 1 625 25 3 25 9 625 75 4 25 16 625 100
19 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
20 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
21 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
22 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
23 3 41 9 1681 123 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164
24 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
25 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
26 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
27 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
28 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
30 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
31 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
32 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
33 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
34 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
90 1106 252 36704 2984 93 1106 265 36704 3081 102 1106 324 36704 3380
No
Item No. 10 Item No. 11 Item No. 12
JML
 
 
 
 
 
 
 
184
 Varian Skor Tiap Item 
SXi  = 
∑Xi^2 
‐  
(∑Xi)^2    
N    
N    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 
0,69  0,32  0,48  0,31  0,36  0,58  0,50  0,49  0,30  0,40  0,31  0,53 
∑SXi  =  5,28 
Varian Skor Total 
SY    =  21,37 
Signifikansi 
r    =    (  k  )  (  1 ‐ 
∑SXi
)    
k‐1  SY 
r  =  0,776  >  r tabel  0,339 
Keputusan  Reliabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185
 2. Kecerdasan Linguistik 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
2 2 20 4 400 40 2 20 4 400 40 1 20 1 400 20
3 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
4 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
5 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
6 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48
7 4 41 16 1681 164 4 41 16 1681 164 4 41 16 1681 164
8 4 32 16 1024 128 2 32 4 1024 64 2 32 4 1024 64
9 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
10 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
11 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
12 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 2 32 4 1024 64
13 2 27 4 729 54 4 27 16 729 108 1 27 1 729 27
14 3 39 9 1521 117 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156
15 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
16 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72 2 36 4 1296 72
17 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114
18 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62
19 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23 1 23 1 529 23
20 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
21 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
22 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152
23 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74
24 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
25 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70
27 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 3 39 9 1521 117
28 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
29 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
30 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
31 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
32 2 25 4 625 50 1 25 1 625 25 1 25 1 625 25
33 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
34 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
97 1085 295 35545 3189 87 1085 247 35545 2872 77 1085 197 35545 2578
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
 
 
 
 
 
 
186
  
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76
2 1 20 1 400 20 1 20 1 400 20 3 20 9 400 60
3 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 4 29 16 841 116
4 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
5 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
6 1 24 1 576 24 1 24 1 576 24 3 24 9 576 72
7 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164
8 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96
9 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
10 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
11 2 35 4 1225 70 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
12 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
13 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 1 27 1 729 27
14 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 1 39 1 1521 39
15 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
16 2 36 4 1296 72 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144
17 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
18 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 4 31 16 961 124
19 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
20 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
21 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 4 29 16 841 116
22 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
23 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
24 1 22 1 484 22 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
25 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
26 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
27 3 39 9 1521 117 2 39 4 1521 78 4 39 16 1521 156
28 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
29 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
30 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114
31 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
32 1 25 1 625 25 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75
33 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
34 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
81 1085 215 35545 2699 90 1085 262 35545 2972 101 1085 327 35545 3265
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
 
 
 
 
 
 
187
  
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114 3 38 9 1444 114
2 1 20 1 400 20 1 20 1 400 20 2 20 4 400 40
3 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
4 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
5 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
6 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
7 3 41 9 1681 123 4 41 16 1681 164 3 41 9 1681 123
8 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
9 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
10 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
11 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70
12 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
13 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
14 4 39 16 1521 156 3 39 9 1521 117 2 39 4 1521 78
15 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
16 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144
17 2 38 4 1444 76 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
18 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
19 1 23 1 529 23 1 23 1 529 23 3 23 9 529 69
20 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
21 1 29 1 841 29 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
22 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 1 38 1 1444 38
23 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
24 3 22 9 484 66 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
25 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
27 3 39 9 1521 117 3 39 9 1521 117 3 39 9 1521 117
28 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
29 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
30 4 38 16 1444 152 2 38 4 1444 76 3 38 9 1444 114
31 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
32 3 25 9 625 75 3 25 9 625 75 2 25 4 625 50
33 3 34 9 1156 102 4 34 16 1156 136 2 34 4 1156 68
34 0 34 0 1156 0 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
80 1085 218 35545 2644 94 1085 280 35545 3091 90 1085 254 35545 2902
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
 
 
 
 
 
 
188
  
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 38 9 1444 114 4 38 16 1444 152 4 38 16 1444 152
2 1 20 1 400 20 3 20 9 400 60 2 20 4 400 40
3 1 29 1 841 29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
4 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
5 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
6 3 24 9 576 72 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
7 3 41 9 1681 123 3 41 9 1681 123 2 41 4 1681 82
8 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
9 3 29 9 841 87 4 29 16 841 116 2 29 4 841 58
10 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
11 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
12 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128 2 32 4 1024 64
13 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
14 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 2 39 4 1521 78
15 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70
16 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72
17 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76
18 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
19 3 23 9 529 69 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46
20 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
21 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
22 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 1 38 1 1444 38
23 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74
24 3 22 9 484 66 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44
25 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60
26 4 35 16 1225 140 1 35 1 1225 35 4 35 16 1225 140
27 4 39 16 1521 156 4 39 16 1521 156 2 39 4 1521 78
28 3 33 9 1089 99 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
29 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60
30 4 38 16 1444 152 3 38 9 1444 114 2 38 4 1444 76
31 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
32 3 25 9 625 75 3 25 9 625 75 1 25 1 625 25
33 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
34 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
102 1085 324 35545 3335 107 1085 353 35545 3445 77 1085 191 35545 2485
No
Item No. 10 Item No. 11 Item No. 12
JML
 
 
 
 
 
 
 
 
189
 Varian Skor Tiap Item 
SXi  = 
∑Xi^2 
‐  
(∑Xi)^2    
N    
N    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 
0,54  0,72  0,67  0,65  0,70  0,79  0,88  0,59  0,46  0,53  0,48  0,49 
∑SXi  =  7,49 
Varian Skor Total 
SY    =  27,08 
Signifikansi 
r    =    (  k  )  (  1 ‐ 
∑SXi
)    
k‐1  SY 
r  =  0,745  >  r tabel  0,339 
Keputusan  Reliabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
190
 3. Kecerdasan Interpersonal 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 2 30 4 900 60 1 30 1 900 30 2 30 4 900 60
2 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144
3 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136 4 34 16 1156 136
4 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
5 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
6 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
7 3 33 9 1089 99 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
11 2 27 4 729 54 1 27 1 729 27 2 27 4 729 54
12 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
13 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
14 3 36 9 1296 108 4 36 16 1296 144 4 36 16 1296 144
15 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
16 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
17 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
18 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
19 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
20 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
21 1 23 1 529 23 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46
22 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 1 30 1 900 30
23 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
24 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
25 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
26 2 37 4 1369 74 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
27 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
28 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
31 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
32 3 24 9 576 72 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
33 2 37 4 1369 74 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
34 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
103 1081 327 34925 3312 104 1081 340 34925 3375 96 1081 286 34925 3111
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
 
 
 
 
 
 
191
  
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 4 30 16 900 120 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120
2 3 36 9 1296 108 2 36 4 1296 72 4 36 16 1296 144
3 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
4 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
5 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
6 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
7 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
11 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
12 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
13 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
14 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
15 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
16 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 2 37 4 1369 74
17 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
18 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62
19 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
20 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
21 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 3 23 9 529 69
22 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
23 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 1 37 1 1369 37
24 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
25 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
26 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
27 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
28 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 2 34 4 1156 68
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
31 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
32 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24
33 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
34 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
103 1081 325 34925 3331 93 1081 265 34925 3000 89 1081 253 34925 2869
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
 
 
 
 
 
 
192
  
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
2 2 36 4 1296 72 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
3 2 34 4 1156 68 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
4 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
5 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
6 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
7 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62
11 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
12 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
13 2 31 4 961 62 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93
14 2 36 4 1296 72 3 36 9 1296 108 3 36 9 1296 108
15 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60
16 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
17 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
18 2 31 4 961 62 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
19 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66
20 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
21 1 23 1 529 23 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46
22 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 4 30 16 900 120
23 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
24 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
25 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
26 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
27 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111 3 37 9 1369 111
28 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 2 23 4 529 46 2 23 4 529 46 3 23 9 529 69
31 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
32 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24
33 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
34 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
85 1081 227 34925 2756 95 1081 275 34925 3064 97 1081 293 34925 3137
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
 
 
 
 
 
 
 
 
193
  
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
2 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108
3 3 34 9 1156 102 3 34 9 1156 102
4 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
5 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93
6 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
7 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
8 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
9 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
10 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
11 3 27 9 729 81 4 27 16 729 108
12 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
13 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
14 4 36 16 1296 144 3 36 9 1296 108
15 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
16 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
17 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70
18 4 31 16 961 124 3 31 9 961 93
19 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
20 4 30 16 900 120 3 30 9 900 90
21 3 23 9 529 69 2 23 4 529 46
22 4 30 16 900 120 2 30 4 900 60
23 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
24 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
25 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
26 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
27 4 37 16 1369 148 3 37 9 1369 111
28 4 34 16 1156 136 3 34 9 1156 102
29 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
30 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23
31 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
32 3 24 9 576 72 3 24 9 576 72
33 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
34 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
114 1081 394 34925 3672 102 1081 322 34925 3298
No
Item No. 10 Item No. 11
JML
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
194
 Varian Skor Tiap Item 
SXi  = 
∑Xi^2 
‐  
(∑Xi)^2    
N    
N    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 
0,44  0,64  0,44  0,38  0,31  0,59  0,43  0,28  0,48  0,35  0,47 
∑SXi  =  4,81 
Varian Skor Total 
SY    =  16,34 
Signifikansi 
r    =    (  k  )  (  1 ‐ 
∑SXi
)    
k‐1  SY 
r  =  0,727  >  r tabel  0,339 
Keputusan  Reliabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
195
 4. Kecerdasan Intrapersonal 
X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
2 3 29 9 841 87 4 29 16 841 116 4 29 16 841 116
3 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128
4 4 35 16 1225 140 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
5 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
6 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81
7 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
8 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
9 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
10 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75 3 25 9 625 75
11 2 32 4 1024 64 4 32 16 1024 128 3 32 9 1024 96
12 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
14 1 23 1 529 23 2 23 4 529 46 4 23 16 529 92
15 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
16 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
17 4 31 16 961 124 2 31 4 961 62 3 31 9 961 93
18 1 21 1 441 21 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42
19 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 3 22 9 484 66
20 1 28 1 784 28 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56
21 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22
22 1 26 1 676 26 2 26 4 676 52 2 26 4 676 52
23 1 27 1 729 27 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
24 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
25 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 4 28 16 784 112
27 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
28 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 4 35 16 1225 140
29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
30 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54
31 1 24 1 576 24 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
32 1 17 1 289 17 2 17 4 289 34 2 17 4 289 34
33 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
34 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
76 960 200 27794 2245 92 960 268 27794 2670 96 960 292 27794 2775
No
Item No. 1 Item No. 2 Item No. 3
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148 4 37 16 1369 148
2 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
3 2 32 4 1024 64 4 32 16 1024 128 3 32 9 1024 96
4 4 35 16 1225 140 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
5 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 2 24 4 576 48
6 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81
7 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
8 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
9 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
10 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50 3 25 9 625 75
11 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 4 32 16 1024 128
12 3 33 9 1089 99 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
14 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23 3 23 9 529 69
15 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
16 3 30 9 900 90 1 30 1 900 30 3 30 9 900 90
17 3 31 9 961 93 2 31 4 961 62 4 31 16 961 124
18 1 21 1 441 21 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42
19 1 22 1 484 22 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
20 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
21 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 2 22 4 484 44
22 2 26 4 676 52 1 26 1 676 26 2 26 4 676 52
23 3 27 9 729 81 1 27 1 729 27 3 27 9 729 81
24 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
25 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
26 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
27 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
28 4 35 16 1225 140 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
29 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58
30 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54
31 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
32 1 17 1 289 17 1 17 1 289 17 1 17 1 289 17
33 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140 3 35 9 1225 105
34 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
89 960 253 27794 2608 72 960 180 27794 2131 96 960 288 27794 2787
No
Item No. 4 Item No. 5 Item No. 6
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 2 37 4 1369 74 3 37 9 1369 111
2 1 29 1 841 29 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
3 2 32 4 1024 64 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
4 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 3 35 9 1225 105
5 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
6 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
7 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
8 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
9 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
10 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50
11 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
12 3 33 9 1089 99 4 33 16 1089 132 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48 4 24 16 576 96
14 2 23 4 529 46 1 23 1 529 23 2 23 4 529 46
15 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
16 3 30 9 900 90 1 30 1 900 30 4 30 16 900 120
17 3 31 9 961 93 1 31 1 961 31 3 31 9 961 93
18 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42 3 21 9 441 63
19 2 22 4 484 44 2 22 4 484 44 3 22 9 484 66
20 3 28 9 784 84 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
21 2 22 4 484 44 1 22 1 484 22 4 22 16 484 88
22 3 26 9 676 78 1 26 1 676 26 4 26 16 676 104
23 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
24 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105 4 35 16 1225 140
25 2 30 4 900 60 2 30 4 900 60 4 30 16 900 120
26 2 28 4 784 56 1 28 1 784 28 3 28 9 784 84
27 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60 3 30 9 900 90
28 4 35 16 1225 140 1 35 1 1225 35 3 35 9 1225 105
29 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
30 2 27 4 729 54 2 27 4 729 54 3 27 9 729 81
31 2 24 4 576 48 1 24 1 576 24 3 24 9 576 72
32 2 17 4 289 34 2 17 4 289 34 2 17 4 289 34
33 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70 4 35 16 1225 140
34 2 29 4 841 58 2 29 4 841 58 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
82 960 210 27794 2370 69 960 159 27794 1978 103 960 325 27794 2930
No
Item No. 7 Item No. 8 Item No. 9
JML
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X Y X^2 Y^2 XY X Y X^2 Y^2 XY
1 3 37 9 1369 111 4 37 16 1369 148
2 3 29 9 841 87 2 29 4 841 58
3 3 32 9 1024 96 3 32 9 1024 96
4 3 35 9 1225 105 2 35 4 1225 70
5 2 24 4 576 48 3 24 9 576 72
6 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
7 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
8 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
9 2 28 4 784 56 2 28 4 784 56
10 2 25 4 625 50 2 25 4 625 50
11 3 32 9 1024 96 2 32 4 1024 64
12 2 33 4 1089 66 3 33 9 1089 99
13 2 24 4 576 48 2 24 4 576 48
14 2 23 4 529 46 3 23 9 529 69
15 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
16 4 30 16 900 120 4 30 16 900 120
17 3 31 9 961 93 3 31 9 961 93
18 2 21 4 441 42 2 21 4 441 42
19 3 22 9 484 66 2 22 4 484 44
20 3 28 9 784 84 3 28 9 784 84
21 2 22 4 484 44 4 22 16 484 88
22 4 26 16 676 104 4 26 16 676 104
23 3 27 9 729 81 2 27 4 729 54
24 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
25 3 30 9 900 90 2 30 4 900 60
26 2 28 4 784 56 3 28 9 784 84
27 3 30 9 900 90 3 30 9 900 90
28 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
29 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
30 3 27 9 729 81 3 27 9 729 81
31 3 24 9 576 72 2 24 4 576 48
32 2 17 4 289 34 1 17 1 289 17
33 3 35 9 1225 105 3 35 9 1225 105
34 3 29 9 841 87 3 29 9 841 87
∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY ∑X ∑Y ∑X^2 ∑Y^2 ∑XY
93 960 265 27794 2663 92 960 266 27794 2637
No
Item No. 10 Item No. 11
JML
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 Varian Skor Tiap Item 
SXi  = 
∑Xi^2 
‐  
(∑Xi)^2    
N    
N    
No. Item  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 
0,89  0,56  0,62  0,59  0,81  0,50  0,36  0,56  0,38  0,31  0,50 
∑SXi  =  6,07 
Varian Skor Total 
SY    =  20,24 
Signifikansi 
r    =    (  k  )  (  1 ‐ 
∑SXi
)    
k‐1  SY 
r  =  0,721  >  r tabel  0,339 
Keputusan  Reliabel 
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 1. Kecerdasan Logika Matematika 
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 28
2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 30
3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 24
4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 28
5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 35
6 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 4 29
7 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 28
8 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 29
9 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 30
10 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 32
11 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 32
12 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 34
13 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 32
14 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 26
15 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 32
16 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 25
17 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 31
19 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 31
20 2 1 1 1 2 2 3 2 2 3 3 22
21 3 1 2 1 2 2 3 2 1 1 4 22
22 2 1 2 2 2 2 2 3 4 4 3 27
23 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 29
24 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 27
25 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 28
26 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 24
27 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 25
28 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 28
29 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 32
30 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 32
31 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 25
32 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 33
33 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 35
34 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 28
35 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 26
36 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 25
37 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 25
38 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 30
39 4 2 1 2 1 3 4 4 3 3 4 31
40 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 28
Kelas No.
Kecerdasan Logika Matematika (X1)
∑
MM1
MM2
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 1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
41 4 2 3 4 2 4 2 2 2 4 3 32
42 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 33
43 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 32
44 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 35
45 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 26
46 4 2 3 3 2 2 4 2 2 1 1 26
47 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 32
48 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 33
49 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 29
50 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 33
51 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 37
52 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 29
53 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 37
54 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 29
55 4 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 33
56 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 26
57 3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 4 29
58 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 2 31
59 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 34
60 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 35
61 3 2 1 3 2 3 2 2 2 4 3 27
62 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 31
63 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 33
64 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 27
65 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 28
66 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 28
67 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 27
68 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 27
69 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 28
70 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 35
71 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 27
72 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 27
73 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 31
74 4 3 3 3 2 1 2 4 3 2 2 29
75 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 31
76 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 31
77 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 29
78 1 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 29
79 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 27
80 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27
Kelas No.
Kecerdasan Logika Matematika (X1)
∑
MM2
TKJ2
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 1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
81 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 31
82 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 30
83 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 30
84 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 27
85 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 30
86 2 2 3 3 3 4 2 3 2 4 3 31
87 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 28
88 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 30
89 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 32
90 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 26
91 4 2 3 3 3 2 1 2 3 3 4 30
92 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 31
93 2 2 1 4 3 3 4 3 3 3 4 32
94 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 31
95 4 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 29
Kelas No.
Kecerdasan Logika Matematika (X1)
∑
TKJ2
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 2. Kecerdasan Linguistik 
1 2 3 4 5 7 8 10
1 2 2 2 2 3 2 3 3 19
2 2 2 3 3 4 3 3 4 24
3 2 1 3 2 2 3 3 3 19
4 4 3 3 3 2 3 4 3 25
5 4 3 3 3 2 3 3 3 24
6 4 3 3 3 3 3 3 3 25
7 2 2 2 2 4 2 3 3 20
8 3 2 2 2 3 2 4 3 21
9 4 3 3 2 2 3 3 3 23
10 3 2 1 2 1 2 3 4 18
11 4 3 3 2 2 3 3 3 23
12 3 4 3 3 2 3 3 3 24
13 3 3 3 2 3 2 3 2 21
14 4 2 4 4 2 2 3 3 24
15 3 3 3 3 3 2 3 3 23
16 3 1 2 1 2 2 3 4 18
17 2 3 2 2 2 2 3 2 18
18 2 4 3 3 3 4 3 3 25
19 3 4 3 2 2 3 3 3 23
20 1 1 1 1 1 1 3 2 11
21 2 2 2 2 2 2 3 2 17
22 2 2 2 2 3 2 3 2 18
23 4 4 3 2 2 3 4 3 25
24 2 3 2 2 1 2 2 3 17
25 4 3 3 3 4 3 3 3 26
26 2 3 2 2 1 3 3 2 18
27 1 2 1 2 3 1 2 2 14
28 2 1 2 2 1 3 2 3 16
29 3 2 4 4 4 3 3 2 25
30 4 3 3 3 2 3 3 3 24
31 3 3 2 2 2 2 3 2 19
32 4 4 4 4 3 4 3 4 30
33 3 4 2 4 4 4 3 4 28
34 4 3 3 3 4 3 3 3 26
35 2 2 2 2 3 2 3 3 19
36 2 3 1 1 1 2 3 3 16
37 2 3 1 1 2 1 2 3 15
38 2 3 4 3 3 3 3 3 24
39 3 2 4 4 4 2 2 2 23
40 3 2 2 1 1 3 3 2 17
MM2
Kecerdasan Linguistik (X2)
∑Kelas No.
MM1
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 1 2 3 4 5 7 8 10
41 2 2 2 2 2 2 3 2 17
42 2 2 4 4 4 4 3 4 27
43 3 2 2 2 3 2 3 3 20
44 4 3 2 1 4 3 3 3 23
45 3 2 1 1 2 1 4 2 16
46 2 1 1 1 2 2 2 3 14
47 3 2 3 2 2 3 3 2 20
48 3 2 2 2 2 2 3 3 19
49 2 1 2 2 4 3 3 3 20
50 4 3 3 3 4 4 4 3 28
51 3 3 3 4 2 4 2 4 25
52 3 4 3 3 3 4 4 3 27
53 3 3 4 4 3 4 2 3 26
54 2 2 2 3 3 3 3 3 21
55 4 1 4 2 1 2 3 4 21
56 3 2 3 3 2 3 3 3 22
57 3 3 2 2 2 3 3 4 22
58 3 3 2 1 4 2 3 3 21
59 3 2 2 3 3 3 3 3 22
60 2 2 3 3 3 3 2 4 22
61 4 3 3 3 2 3 3 3 24
62 2 3 2 2 3 2 4 3 21
63 4 2 2 2 4 4 2 4 24
64 3 3 2 3 2 2 3 3 21
65 3 3 2 3 2 3 3 3 22
66 2 2 2 2 3 2 3 3 19
67 3 3 3 3 4 4 2 4 26
68 3 2 2 1 3 2 3 3 19
69 2 2 2 2 2 2 3 3 18
70 2 3 2 2 2 2 3 2 18
71 2 2 2 2 1 2 3 3 17
72 3 2 2 2 2 2 2 4 19
73 2 3 3 2 3 2 3 3 21
74 2 2 2 2 3 3 3 3 20
75 2 2 2 2 4 2 3 3 20
76 2 3 2 2 4 1 3 3 20
77 2 3 3 2 2 3 2 3 20
78 2 2 3 2 2 2 4 3 20
79 3 3 2 2 4 3 2 3 22
80 3 3 2 2 2 3 3 3 21
TKJ2
Kecerdasan Linguistik (X2)
∑Kelas No.
MM2
205
 1 2 3 4 5 7 8 10
81 2 3 2 2 3 2 3 3 20
82 3 2 2 2 3 3 3 3 21
83 3 4 2 2 2 2 3 4 22
84 2 1 1 3 3 2 3 4 19
85 2 2 2 1 2 2 3 2 16
86 3 2 2 2 1 1 2 3 16
87 3 2 3 2 3 3 3 3 22
88 3 3 3 1 3 3 3 3 22
89 2 3 1 1 2 2 4 3 18
90 3 2 2 2 2 3 3 3 20
91 2 2 2 2 3 2 4 3 20
92 1 2 3 3 3 3 3 3 21
93 3 3 3 3 2 3 3 2 22
94 3 3 2 2 2 3 3 3 21
95 2 3 1 1 3 3 4 4 21
Kelas No.
TKJ2
Kecerdasan Linguistik (X2)
∑
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 3. Kecerdasan Interpersonal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 29
2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 30
3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 25
4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 28
5 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 37
6 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 30
7 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 30
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32
9 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 33
10 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 28
11 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 4 31
12 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 35
13 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 37
14 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 35
15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 33
16 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 26
17 2 1 1 2 2 4 2 3 3 4 2 26
18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 32
19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32
20 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 23
21 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 25
22 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 33
23 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33
24 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 29
25 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 30
26 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 26
27 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 25
28 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 27
29 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 31
30 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 37
31 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 2 31
32 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 37
33 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 40
34 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 29
35 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 29
36 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 27
37 3 3 3 2 1 3 2 1 2 3 2 25
38 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 34
39 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 33
40 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 31
∑
MM2
Kelas No.
MM1
Kecerdasan Interpersonal (X3)
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
41 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 32
42 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 36
43 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 1 29
44 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 35
45 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 28
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 23
47 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 28
48 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 36
49 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 32
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
51 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 33
52 1 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 33
53 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 37
54 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 33
55 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 32
56 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 34
57 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 28
58 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 31
59 2 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 34
60 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 38
61 1 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 31
62 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 30
63 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 36
64 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 31
65 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 34
66 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32
67 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 30
68 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 30
69 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 28
70 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34
71 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 27
72 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 37
73 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 26
74 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 31
75 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42
76 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 36
77 2 4 3 4 2 1 1 3 1 4 3 28
78 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 30
79 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 30
80 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 35
∑
TKJ2
Kelas No.
MM2
Kecerdasan Interpersonal (X3)
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
81 4 4 4 3 2 2 2 2 1 4 3 31
82 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 28
83 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 26
84 3 4 4 2 2 2 2 3 3 1 3 29
85 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 29
86 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 28
87 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 32
88 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 30
89 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 26
90 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 26
91 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 36
92 4 4 3 4 4 3 3 3 2 1 4 35
93 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 38
94 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 28
95 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 29
∑Kelas No.
TKJ2
Kecerdasan Interpersonal (X3)
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 4. Kecerdasan Intrapersonal 
1 2 3 4 5 6 7 10 11
1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 20
2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 27
3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 21
4 1 3 2 3 4 3 4 3 3 26
5 3 3 3 4 1 4 4 4 4 30
6 3 3 2 3 3 2 2 3 4 25
7 2 3 3 3 1 4 3 4 3 26
8 3 2 3 3 1 3 2 2 1 20
9 3 3 2 3 3 3 3 3 4 27
10 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19
11 3 2 3 4 2 4 3 2 3 26
12 3 4 2 2 2 4 3 4 4 28
13 1 3 3 3 4 4 2 3 4 27
14 1 4 2 4 1 4 2 4 2 24
15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26
16 2 2 2 3 2 2 3 2 2 20
17 1 2 2 2 3 3 2 2 2 19
18 2 3 3 3 3 4 3 3 3 27
19 2 3 1 3 2 2 2 3 2 20
20 1 2 2 2 3 4 2 2 2 20
21 1 1 4 1 1 4 2 2 2 18
22 3 3 3 3 2 3 2 4 3 26
23 1 3 3 3 1 3 2 3 2 21
24 3 3 3 2 1 4 2 2 2 22
25 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27
26 2 2 3 3 1 3 3 2 2 21
27 1 3 3 3 2 3 2 2 3 22
28 1 2 4 3 2 3 2 3 3 23
29 2 3 3 3 1 3 2 3 2 22
30 1 4 4 4 2 3 2 2 2 24
31 2 3 3 3 2 3 2 3 2 23
32 1 4 3 3 1 3 2 3 3 23
33 2 2 4 3 2 4 3 4 4 28
34 2 2 3 3 2 3 2 3 3 23
35 1 3 3 3 1 2 3 3 2 21
36 2 2 2 2 2 3 2 2 2 19
37 1 3 3 1 2 3 1 2 2 18
38 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26
39 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24
40 2 3 2 2 3 3 2 2 3 22
MM2
Kelas No.
MM1
Kecerdasan Intrapersonal (X4)
∑
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 1 2 3 4 5 6 7 10 11
41 2 3 3 2 3 3 2 2 3 23
42 2 3 3 4 2 3 2 3 3 25
43 3 3 3 3 1 4 2 3 3 25
44 1 4 4 3 2 2 3 3 3 25
45 2 3 2 2 3 3 2 2 2 21
46 1 1 2 3 2 4 1 3 2 19
47 1 2 3 4 1 4 1 3 3 22
48 2 4 3 3 2 3 2 3 2 24
49 2 2 3 2 2 2 2 2 3 20
50 2 3 3 3 2 3 3 2 3 24
51 2 3 3 3 3 4 3 2 3 26
52 2 2 3 2 3 2 2 3 3 22
53 3 3 3 2 2 4 3 3 3 26
54 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25
55 2 2 3 2 2 4 2 3 2 22
56 3 3 3 3 1 4 3 3 3 26
57 2 3 2 3 3 3 2 2 2 22
58 2 3 3 2 1 3 2 3 3 22
59 1 4 4 3 1 4 3 4 4 28
60 1 3 4 3 2 3 2 3 3 24
61 1 4 3 3 1 4 3 2 3 24
62 1 4 3 3 2 3 2 4 3 25
63 2 3 3 4 2 4 2 4 4 28
64 1 4 2 3 2 4 2 3 4 25
65 2 3 3 2 2 3 2 3 3 23
66 2 2 3 3 2 3 3 2 2 22
67 4 4 3 1 1 3 1 4 3 24
68 2 3 1 2 1 4 3 3 3 22
69 1 3 3 2 2 4 2 2 2 21
70 1 3 2 2 2 3 2 3 2 20
71 3 2 4 3 1 3 2 2 2 22
72 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22
73 2 2 3 2 2 4 2 2 3 22
74 3 3 3 2 1 2 2 3 1 20
75 1 4 3 3 2 3 3 3 4 26
76 2 4 2 2 2 3 3 3 3 24
77 3 4 3 3 1 3 2 3 3 25
78 1 3 3 3 2 3 3 2 3 23
79 2 4 3 3 1 3 3 3 3 25
80 3 2 2 1 1 4 2 4 2 21
TKJ2
Kelas No.
MM2
Kecerdasan Intrapersonal (X4)
∑
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 1 2 3 4 5 6 7 10 11
81 2 3 3 2 3 3 3 2 2 23
82 3 2 3 3 2 3 2 3 3 24
83 2 3 3 3 2 3 3 2 2 23
84 1 3 2 3 4 3 3 2 3 24
85 2 3 2 2 1 3 4 1 1 19
86 3 3 3 3 2 3 3 2 2 24
87 2 4 3 2 1 4 3 2 3 24
88 2 3 2 4 2 4 2 3 3 25
89 2 2 2 4 4 2 2 3 4 25
90 2 3 3 3 2 3 2 2 3 23
91 1 4 3 3 3 4 3 3 4 28
92 2 3 3 3 3 3 2 3 3 25
93 3 3 4 4 2 3 4 4 4 31
94 2 3 3 3 2 3 2 3 3 24
95 2 3 3 2 2 3 2 3 3 23
No.
Kecerdasan Intrapersonal (X4)
∑
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 Data Penelitian Instrumen Pendukung (Guttman) 
1 2 3 4 5 5 6 7 8 9 10
1 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 3 0 1 1 2
2 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 3 0 0 1 1
3 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 0 0 0
4 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 2 0 0 1 1
5 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
6 0 1 1 1 1 1 2 1 0 1 2 0 0 0 0
7 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 1 1 2
8 0 0 0 1 1 1 2 1 0 1 2 1 1 1 3
9 0 1 1 1 1 0 2 1 1 1 3 0 1 1 2
10 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 2
11 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 0 1 1 2
12 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 3 1 0 1 2
13 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 0 1 1
14 1 1 2 1 0 1 1 1 0 1 2 0 1 1 2
15 0 1 1 1 1 0 2 1 1 1 3 0 1 1 2
16 1 1 2 1 0 0 1 1 1 1 3 0 1 1 2
17 1 1 2 1 1 1 2 0 0 1 1 1 1 1 3
18 1 1 2 0 0 1 0 1 1 1 3 1 1 1 3
19 0 1 1 1 1 1 2 1 1 0 2 0 0 0 0
20 1 1 2 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 3
21 0 0 0 1 1 1 2 1 1 1 3 1 0 1 2
22 1 1 2 1 0 0 1 1 1 1 3 1 1 1 3
23 1 1 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2
24 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 2 0 1 1 2
25 1 1 2 1 0 1 1 1 1 0 2 1 0 0 1
26 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 3
27 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 3
28 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 2 1 0 0 1
29 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 0 1 2
30 0 1 1 1 1 0 2 1 1 1 3 0 0 0 0
31 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 0 0 0
32 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 0 0 0 0
33 0 1 1 1 1 1 2 1 1 0 2 0 1 1 2
34 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 3 0 1 1 2
35 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3 0 1 1 2
36 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 3 1 0 1 2
37 0 1 1 1 1 0 2 1 1 1 3 0 0 1 1
38 1 1 2 1 0 0 1 1 0 1 2 1 1 1 3
39 1 1 2 0 0 0 0 0 1 1 2 0 1 1 2
40 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 2 0 1 0 1
41 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 3 0 1 0 1
42 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 1 0 1
43 1 1 2 0 0 0 0 1 0 1 2 1 0 0 1
No.
Variabel
X1
∑
X2
∑
X3
∑
X4
∑
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 1 2 3 4 5 5 6 7 8 9 10
44 1 1 2 1 1 1 2 1 0 1 2 1 1 1 3
45 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 2
46 1 1 2 1 1 0 2 1 1 1 3 1 1 1 3
47 1 1 2 1 0 0 1 1 1 0 2 1 1 0 2
48 1 1 2 1 0 0 1 1 1 0 2 0 0 1 1
49 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 3
50 1 1 2 1 0 0 1 1 1 1 3 1 1 1 3
51 1 1 2 1 0 0 1 1 1 1 3 0 0 1 1
52 1 1 2 1 0 0 1 0 1 1 2 0 0 1 1
53 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 2
54 1 1 2 0 1 0 1 1 1 1 3 1 1 1 3
55 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 2 1 1 1 3
56 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 3 1 0 0 1
57 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1
58 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 3
59 1 1 2 1 0 1 1 1 1 0 2 1 0 1 2
60 0 1 1 1 1 1 2 1 1 0 2 1 1 0 2
61 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 2 1 1 1 3
62 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 3
63 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 3 1 0 1 2
64 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 2
65 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 3
66 1 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3
67 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 0 0 0
68 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
69 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 0 1 0 1
70 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 2 0 0 0 0
71 0 1 1 1 1 1 2 0 1 1 2 0 1 1 2
72 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 2
73 0 1 1 1 1 1 2 1 0 1 2 1 1 1 3
74 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 3
75 0 0 0 1 1 1 2 1 1 1 3 0 0 1 1
76 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0
77 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 2 0 1 0 1
78 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1
79 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 2 0 1 0 1
80 0 1 1 1 1 1 2 1 0 1 2 0 1 1 2
81 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 2
82 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1
83 0 0 0 1 1 1 2 0 1 1 2 0 0 1 1
84 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 3 1 1 1 3
85 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 1 1
86 1 1 2 0 0 0 0 1 1 0 2 0 1 1 2
87 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 3
88 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 3 0 1 1 2
No.
Variabel
X1
∑
X2
∑
X3
∑
X4
∑
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 1 2 3 4 5 5 6 7 8 9 10
89 0 0 0 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 0 2
90 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 0 2
91 1 1 2 1 0 1 1 0 1 1 2 1 1 0 2
92 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 0 1 0 1
93 1 1 2 1 0 1 1 1 0 1 2 1 1 0 2
94 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 2 1 1 0 2
95 0 1 1 1 1 0 2 1 1 1 3 1 1 1 3
46 81 66 54 48 76 90 86 62 79 81
47,42% 83,50% 68,04% 55,67% 49,48% 78,35% 92,78% 88,66% 63,92% 81,44% 83,51%
No.
Variabel
X1
∑
X2
∑
X3
∑
X4
∑
JML
65,46% 61,86% 86,60% 76,29%
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Mata Pelajaran : Kewirausahaan
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Komp. Keahlian : TMM
Wali Kelas : Dra. HH. Rosny
Guru BP : Drs. Sudiraharjo
Kelas : II MM1
No Nama K1 K2 K3 K4 Rata2
1 Agus Setiawan 76 82 79 85 80,50
2 Aji Alfan Suri 83 82 83 94 85,50
3 Arochmah Nurhayati 76 40 58 81 63,75
4 Artha Deka 43 42 43 70 49,50
5 Defri Bachtian 76 82 79 87 81,00
6 Deviana Setyaningsih 88 100 94 90 93,00
7 Fajar Riyadi 76 85 81 94 84,00
8 Fajar Rizki Triadhi 95 70 83 91 84,75
9 Fathonah Oktafiyani 78 98 88 86 87,50
10 Febriana Nur Hidayah 76 95 86 91 87,00
11 Ibnu Safriadi 70 78 74 87 77,25
12 Icrima Febriani 76 95 86 91 87,00
13 Ilham Alfiandipura 95 95 95 96 95,25
14 Kiki Sunandri 78 88 83 98 86,75
15 Malik Falasifa 55 90 73 96 78,50
16 Nina Wibiyana 83 100 92 85 90,00
17 Novi Setyabudi 73 85 79 72 77,25
18 Nur Umi Mukhlis 80 76 78 76 77,50
19 Pental Kristal 50 60 55 86 62,75
20 Raden Rara Siwi 76 100 88 95 89,75
21 Rahayuningsih 83 98 91 86 89,50
22 Restu Rahmi Andika 76 35 56 91 64,50
23 Rian Maulana 76 49 63 84 68,00
24 Riska Wahyu Andiyani 83 88 86 87 86,00
25 Riska Sara Prasetyawati 76 90 83 83 83,00
26 Rizky Ardhian Fa'izha 43 88 66 76 68,25
27 Ryandha Afra Khautsar 76 72 74 93 78,75
28 Setiyaningsih 76 48 62 80 66,50
29 Sugistinah 80 90 85 81 84,00
30 Sumar Hadi Santoso 76 52 64 77 67,25
31 Taufan Bagus Dwi Putra 40 22 31 77 42,50
32 Titin Naning 50 100 75 91 79,00
33 Visa Ayu Lia 60 95 78 65 74,50
34 Yanuar Wedantara 58 70 64 57 62,25
Yogyakarta,
Susilaningsih
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Mata Pelajaran : Kewirausahaan
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Komp. Keahlian : TMM
Wali Kelas : Dra. HH. Rosny
Guru BP : Drs. Sudiraharjo
Kelas : II MM1
No Nama K5 K6 Rata2 UUB Rata2
1 Agus Setiawan 76 82 79,00 85 82,00
2 Aji Alfan Suri 83 82 82,50 94 88,25
3 Arochmah Nurhayati 76 40 58,00 81 69,50
4 Artha Deka 43 42 42,50 70 56,25
5 Defri Bachtian 76 82 79,00 87 83,00
6 Deviana Setyaningsih 88 100 94,00 90 92,00
7 Fajar Riyadi 76 85 80,50 94 87,25
8 Fajar Rizki Triadhi 95 70 82,50 91 86,75
9 Fathonah Oktafiyani 78 98 88,00 86 87,00
10 Febriana Nur Hidayah 76 95 85,50 91 88,25
11 Ibnu Safriadi 70 78 74,00 87 80,50
12 Icrima Febriani 76 95 85,50 91 88,25
13 Ilham Alfiandipura 95 95 95,00 96 95,50
14 Kiki Sunandri 78 88 83,00 98 90,50
15 Malik Falasifa 55 90 72,50 96 84,25
16 Nina Wibiyana 83 100 91,50 85 88,25
17 Novi Setyabudi 73 85 79,00 72 75,50
18 Nur Umi Mukhlis 80 76 78,00 76 77,00
19 Pental Kristal 50 60 55,00 86 70,50
20 Raden Rara Siwi 76 100 88,00 95 91,50
21 Rahayuningsih 83 98 90,50 86 88,25
22 Restu Rahmi Andika 76 35 55,50 91 73,25
23 Rian Maulana 76 49 62,50 84 73,25
24 Riska Wahyu Andiyani 83 88 85,50 87 86,25
25 Riska Sara Prasetyawati 76 90 83,00 83 83,00
26 Rizky Ardhian Fa'izha 43 88 65,50 76 70,75
27 Ryandha Afra Khautsar 76 72 74,00 93 83,50
28 Setiyaningsih 76 48 62,00 80 71,00
29 Sugistinah 80 90 85,00 81 83,00
30 Sumar Hadi Santoso 76 52 64,00 77 70,50
31 Taufan Bagus Dwi Putra 40 22 31,00 77 54,00
32 Titin Naning 50 100 75,00 91 83,00
33 Visa Ayu Lia 60 95 77,50 65 71,25
34 Yanuar Wedantara 58 70 64,00 57 60,50
Yogyakarta,
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Mata Pelajaran : Kewirausahaan
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Komp. Keahlian : TMM
Wali Kelas : Retno Sundari, S.Pd.
Guru BP : Drs. Sudiraharjo
Kelas : II MM2
No Nama K1 K2 K3 K4 Rata2
1 Adhi Kurnianto 65 92 79 94 82,50
2 Adi Surya 90 85 88 94 89,25
3 Andri Mariga 80 92 86 93 87,75
4 Anggi Septa 76 78 77 81 78,00
5 Apriastuti 92 95 94 98 94,75
6 Atikah Nurul Ramadhani 98 100 99 97 98,50
7 Beatrice Ayu Alvianita 78 76 77 78 77,25
8 Bimo Emirul Yusuf 65 99 82 81 81,75
9 Choirul Wahyu Saputra 82 0 41 96 54,75
10 Chriatian Thomas Octaviano 76 35 56 96 65,75
11 Dani Susanta 76 95 86 93 87,50
12 Deni Arya Hendra 76 92 84 96 87,00
13 Desi Ariningtyas 76 80 78 91 81,25
14 Cevi Anviana Putri 76 80 78 82 79,00
15 Dinda Septianingrum 82 100 91 93 91,50
16 Divar Jati Nugroho 76 99 88 89 88,00
17 Farida Dian Qonita 80 95 88 100 90,75
18 Febriyanto 76 78 77 79 77,50
19 Fitriana Tri Widianingrum 76 55 66 95 73,00
20 Iffa Isti Astuti 76 92 84 96 87,00
21 Lia Destisari 76 90 83 98 86,75
22 Nadia Yusuf 83 80 82 91 84,00
23 Neni Aristawati 76 99 88 95 89,50
24 Nia Hasna Umami 85 85 85 100 88,75
25 Nita Sari 76 80 78 93 81,75
26 Prima Kurniawan 90 95 93 97 93,75
27 Rangga Deputra 76 88 82 97 85,75
28 Rio Nurtyantyana 85 80 83 93 85,25
29 Riska Amalia Wibawati 76 78 77 95 81,50
30 Rocmatul Maulida 93 80 87 76 84,00
31 Septiani Wahyuningtyas 78 78 78 90 81,00
32 Sri Sudarsih 76 98 87 98 89,75
33 Suparyanto Aji 80 90 85 98 88,25
34 Veronica Hesti Aprilia 77 99 88 87 87,75
35 Wara Agustina 76 88 82 93 84,75
36 Wendi Tri Setyoko 78 99 89 96 90,50
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Mata Pelajaran : Kewirausahaan
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Komp. Keahlian : TMM
Wali Kelas : Retno Sundari, S.Pd.
Guru BP : Drs. Sudiraharjo
Kelas : II MM2
No Nama K5 K6 Rata2 UUB Rata2
1 Adhi Kurnianto 65 92 78,50 94 86,25
2 Adi Surya 90 85 87,50 94 90,75
3 Andri Mariga 80 92 86,00 93 89,50
4 Anggi Septa 76 78 77,00 81 79,00
5 Apriastuti 92 95 93,50 98 95,75
6 Atikah Nurul Ramadhani 98 100 99,00 97 98,00
7 Beatrice Ayu Alvianita 78 76 77,00 78 77,50
8 Bimo Emirul Yusuf 65 99 82,00 81 81,50
9 Choirul Wahyu Saputra 82 - 82,00 96 89,00
10 Chriatian Thomas Octaviano 76 35 55,50 96 75,75
11 Dani Susanta 76 95 85,50 93 89,25
12 Deni Arya Hendra 76 92 84,00 96 90,00
13 Desi Ariningtyas 76 80 78,00 91 84,50
14 Cevi Anviana Putri 76 80 78,00 82 80,00
15 Dinda Septianingrum 82 100 91,00 93 92,00
16 Divar Jati Nugroho 76 99 87,50 89 88,25
17 Farida Dian Qonita 80 95 87,50 100 93,75
18 Febriyanto 76 78 77,00 79 78,00
19 Fitriana Tri Widianingrum 76 55 65,50 95 80,25
20 Iffa Isti Astuti 76 92 84,00 96 90,00
21 Lia Destisari 76 90 83,00 98 90,50
22 Nadia Yusuf 83 80 81,50 91 86,25
23 Neni Aristawati 76 99 87,50 95 91,25
24 Nia Hasna Umami 85 85 85,00 100 92,50
25 Nita Sari 76 80 78,00 93 85,50
26 Prima Kurniawan 90 95 92,50 97 94,75
27 Rangga Deputra 76 88 82,00 97 89,50
28 Rio Nurtyantyana 85 80 82,50 93 87,75
29 Riska Amalia Wibawati 76 78 77,00 95 86,00
30 Rocmatul Maulida 93 80 86,50 76 81,25
31 Septiani Wahyuningtyas 78 78 78,00 90 84,00
32 Sri Sudarsih 76 98 87,00 98 92,50
33 Suparyanto Aji 80 90 85,00 98 91,50
34 Veronica Hesti Aprilia 77 99 88,00 87 87,50
35 Wara Agustina 76 88 82,00 93 87,50
36 Wendi Tri Setyoko 78 99 88,50 96 92,25
Yogyakarta,
Susilaningsih
Daftar Siswa 219
Mata Pelajaran : Kewirausahaan
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Komp. Keahlian : TKJ
Wali Kelas : Susi Anggorowati, S.Pd.
Guru BP : Ria Pangestuti, S.Pd.
Kelas : II KJ2
No Nama K1 K2 K3 K4 Rata2
1 Agus Setiawan 78 90 84 90 85,50
2 Ahmad Kusworo 76 76 76 78 76,50
3 Ardhanu Bismo 76 76 76 80 77,00
4 Arga Budi P 82 76 80 98 84,00
5 Ari Murwanto 76 83 80 88 81,75
6 Arif Setiawan - - - - -
7 Arif Wahyu K 90 93 92 82 89,25
8 Ayu Wijayanti 93 98 96 97 96,00
9 Deniarta Unsang 76 76 76 82 77,50
10 Desi Tri Utami 83 95 89 81 87,00
11 Erwin Robbi P 76 76 76 82 77,50
12 Fitria Mustika Dewi 76 95 86 80 84,25
13 Galih Wisnu Brata 95 98 97 100 97,50
14 Ganang Suryo Lukito 76 92 84 77 82,25
15 Herda Safitri 78 95 87 59 79,75
16 Irma Pujiati 76 86 81 100 85,75
17 M. Ahsanuddin 76 76 76 82 77,50
18 Megaputra Zulfikar 88 92 84 98 90,50
19 Mihammad Sidiq 76 85 81 97 84,75
20 Mohammad Albani 93 95 86 97 92,75
21 Novan Yulianto 60 100 97 95 88,00
22 Nur Aisyah 76 76 68 89 77,25
23 Nur Ardiansyah 78 48 62 88 69,00
24 Rahmad Darmawan 76 76 82 76 77,50
25 Rega Cahya 76 76 84 80 79,00
26 Robby Hermawan 76 98 87 94 88,75
27 Septika Lutfi 76 76 76 88 79,00
28 Stevanus Deni 76 78 77 78 77,25
29 Supardi 76 98 87 97 89,50
30 Suryo Hadi 76 98 87 91 88,00
31 Tivani Siti 95 95 98 100 97,00
32 Tri Dewi Kartini 76 80 78 76 77,50
33 Yanuar 78 93 86 100 89,25
34 Yuli Nur Rais 80 82 81 92 83,75
35 Yulianto Eko 76 98 87 91 88,00
36 Yunita Suci 80 80 80 98 84,50
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Mata Pelajaran : Kewirausahaan
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Komp. Keahlian : TKJ
Wali Kelas : Susi Anggorowati, S.Pd.
Guru BP : Ria Pangestuti, S.Pd.
Kelas : II KJ2
No Nama K5 K6 Rata2 UUB Rata2
1 Agus Setiawan 76 92 84,00 90 87,00
2 Ahmad Kusworo 88 85 86,50 86 86,25
3 Ardhanu Bismo 80 86 83,00 86 84,50
4 Arga Budi P 80 78 95,00 82 88,50
5 Ari Murwanto 86 88 87,00 90 88,50
6 Arif Setiawan - - - - -
7 Arif Wahyu K 80 88 84,00 92 88,00
8 Ayu Wijayanti 90 98 94,00 98 96,00
9 Deniarta Unsang 82 76 79,00 76 77,50
10 Desi Tri Utami 78 80 79,00 96 87,50
11 Erwin Robbi P 65 76 70,50 86 78,25
12 Fitria Mustika Dewi 76 88 82,00 90 86,00
13 Galih Wisnu Brata 98 93 95,50 100 97,75
14 Ganang Suryo Lukito 76 80 86,00 78 82,00
15 Herda Safitri 76 80 78,00 82 80,00
16 Irma Pujiati 76 99 87,50 86 86,75
17 M. Ahsanuddin 80 76 78,00 78 78,00
18 Megaputra Zulfikar 90 86 90,00 79 84,50
19 Mihammad Sidiq 78 78 78,00 93 85,50
20 Mohammad Albani 98 92 95,00 90 92,50
21 Novan Yulianto 76 90 83,00 93 88,00
22 Nur Aisyah 68 76 72,00 80 76,00
23 Nur Ardiansyah 76 80 78,00 76 77,00
24 Rahmad Darmawan 80 78 76,00 90 83,00
25 Rega Cahya 80 80 80,00 93 86,50
26 Robby Hermawan 86 88 87,00 90 88,50
27 Septika Lutfi 76 80 78,00 88 83,00
28 Stevanus Deni 85 80 82,50 86 84,25
29 Supardi 80 88 84,00 95 89,50
30 Suryo Hadi 88 80 84,00 93 88,50
31 Tivani Siti 86 96 91,00 98 94,50
32 Tri Dewi Kartini 76 86 81,00 92 86,50
33 Yanuar 78 90 84,00 93 88,50
34 Yuli Nur Rais 80 78 79,00 90 84,50
35 Yulianto Eko 76 88 82,00 93 87,50
36 Yunita Suci 78 88 83,00 88 85,50
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 1. Kecerdasan Logika Matematika
1
11
7,5 8
1,5 2
Distribusi Frekuensi
No. f Xi Xi^2 f.Xi f.Xi^2
1 1 - 2 2 1,5 2 3 5
2 3 - 4 8 3,5 12 28 98
3 5 - 6 17 5,5 30 94 514
4 7 - 8 22 7,5 56 165 1238
5 9 - 10 20 9,5 90 190 1805
6 11 - 12 17 11,5 132 196 2248
7 13 - 14 7 13,5 182 95 1276
8 15 - 16 2 15,5 240 31 481
95 801 7664
Mean 8,43
3,13
1 0,5 -2,54 0,4945 0,0232 2,20 2 0,04 0,019
2 2,5 -1,90 0,4713 0,0751 7,13 8 0,75 0,105
3 4,5 -1,26 0,3962 0,1638 15,56 17 2,07 0,133
4 6,5 -0,62 0,2324 0,2244 21,32 22 0,47 0,022
5 8,5 0,02 0,0080 0,2534 24,07 20 16,59 0,689
6 10,5 0,66 0,2454 0,1578 14,99 17 4,04 0,269
7 12,5 1,30 0,4032 0,0706 6,71 7 0,09 0,013
8 14,5 1,94 0,4738 0,0213 2,02 2 0,00 0,000
16,5 2,58 0,4951 ∑fo    = 95 Chi-Kuad 1,250
Chi-Kuadrat tabel   14,067
Keputusan                Normal
dk = k-1=8-1=7 signifikansi 5%
Kelas Interval
Skor Terkecil
Rentang Skor 
Banyak Kelas 
Panjang Kelas
(fo-fe)^2 (fo-fe)^2/fe
Standard Deviasi
No. Batas 
Kelas
Z- Skor Luas 0 - 
Z
Luas 
Tiap 
fe fo
 
2. Kecerdasan Linguistik 
30
11
19
7,5 7
2,5 3
Distribusi Frekuensi
No. f Xi Xi^2 f.Xi f.Xi^2
1 11 - 13 1 12 144 12 144
2 14 - 16 8 15 225 120 1800
3 17 - 19 22 18 324 396 7128
4 20 - 22 35 21 441 735 15435
5 23 - 25 20 24 576 480 11520
6 26 - 28 8 27 729 216 5832
7 29 - 31 1 30 900 30 900
95 1989 42759
Mean 20,94
3,45Standard Deviasi
Kelas Interval
Skor Terbesar
Skor Terkecil
Rentang Skor 
Banyak Kelas 
Panjang Kelas
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 1 10,5 -3,03 0,4988 0,0142 1,35 1 0,12 0,090
2 13,5 -2,16 0,4846 0,0831 7,89 8 0,01 0,001
3 16,5 -1,29 0,4015 0,2387 22,68 22 0,46 0,020
4 19,5 -0,42 0,1628 0,3364 31,96 35 9,25 0,290
5 22,5 0,45 0,1736 0,2330 22,14 20 4,56 0,206
6 25,5 1,32 0,4066 0,0795 7,55 8 0,20 0,027
7 28,5 2,20 0,4861 0,0128 1,22 1 0,05 0,038
31,5 3,07 0,4989 ∑fo    = 95 Chi-Kuad 0,672
Chi-Kuadrat tabel   12,592
Keputusan                Normal
dk = k-1=7-1=6 signifikansi 5%
(fo-fe)^2 (fo-fe)^2/feNo.
Batas 
Kelas Z- Skor
Luas 0 - 
Z
Luas 
Tiap 
I t l
fe fo
 
3. Kecerdasan Interpersonal 
42
23
19
7,5 7
2,5 3
Distribusi Frekuensi
No. f Xi Xi^2 f.Xi f.Xi^2
1 23 - 25 6 24,0 576 144 3456
2 26 - 28 20 27,0 729 540 14580
3 29 - 31 27 30,0 900 810 24300
4 32 - 34 22 33,0 1089 726 23958
5 35 - 37 16 36,0 1296 576 20736
6 38 - 40 3 39,0 1521 117 4563
7 41 - 43 1 42,0 1764 42 1764
95 2955 93357
Mean 31,11
3,92
1 22,5 -2,20 0,4861 0,0625 5,94 6 0,004 0,001
2 25,5 -1,43 0,4236 0,1750 16,63 20 11,391 0,685
3 28,5 -0,67 0,2486 0,2088 19,84 27 51,323 2,587
4 31,5 0,10 0,0398 0,3476 33,02 22 121,484 3,679
5 34,5 0,87 0,3078 0,1406 13,36 16 6,985 0,523
6 37,5 1,63 0,4484 0,0434 4,12 3 1,261 0,306
7 40,5 2,40 0,4918 0,0074 0,70 1 0,088 0,125
43,5 3,17 0,4992 ∑ fo    = 95 Chi-Kuad 7,906
Chi-Kuadrat tab 12,592
Keputusan         Normal
dk = k-1=7-1=6 signifikansi 5%
(fo-fe)^2 (fo-fe)^2/fe
Skor Terbesar
Skor Terkecil
Rentang Skor 
Banyak Kelas 
Panjang Kelas
Kelas Interval
Standard Deviasi
No. Batas 
Kelas
Z- Skor Luas 0 - 
Z
Luas 
Tiap 
fe fo
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 4. Kecerdasan Intrapersonal 
31
18
13
7,5 7
1,7 2
Distribusi Frekuensi
No. f Xi Xi^2 f.Xi f.Xi^2
1 18 - 19 7 18,5 342 130 2396
2 20 - 21 15 20,5 420 308 6304
3 22 - 23 25 22,5 506 563 12656
4 24 - 25 26 24,5 600 637 15607
5 26 - 27 15 26,5 702 398 10534
6 28 - 29 5 28,5 812 143 4061
7 30 - 31 2 30,5 930 61 1861
95 2238 53418
Mean 23,55
2,77
1 17,5 -2,19 0,4857 0,0565 5,37 7 2,67 0,497
2 19,5 -1,47 0,4292 0,1589 15,10 15 0,01 0,001
3 21,5 -0,74 0,2703 0,2623 24,92 25 0,01 0,000
4 23,5 -0,02 0,0080 0,2660 25,27 26 0,53 0,021
5 25,5 0,70 0,2580 0,1656 15,73 15 0,54 0,034
6 27,5 1,43 0,4236 0,0606 5,76 5 0,57 0,100
7 29,5 2,15 0,4842 0,0137 1,30 2 0,49 0,375
31,5 2,87 0,4979 ∑fo    = 95 Chi-Kuad 1,027
Chi-Kuadrat tabel   12,592
Keputusan                Normal
dk = k-1=7-1=6 signifikansi 5%
Kelas Interval
Skor Terbesar
Skor Terkecil
Rentang Skor 
Banyak Kelas 
Panjang Kelas
(fo-fe)^2 (fo-fe)^2/fe
Standard Deviasi
No. Batas 
Kelas
Z- Skor Luas 0 - 
Z
Luas 
Tiap 
fe fo
 
5. Prestasi Belajar Kewirausahaan 
98
67
32
7,5 8
4,2 4
Distribusi Frekuensi
No. f Xi Xi^2 f.Xi f.Xi^2
1 67 - 70 2 68,13 4641 136 9282
2 71 - 74 5 72,13 5202 361 26010
3 75 - 78 9 76,13 5795 685 52155
4 79 - 82 17 80,13 6420 1362 109140
5 83 - 86 21 84,13 7077 1767 148617
6 87 - 90 26 88,13 7766 2291 201916
7 91 - 94 9 92,13 8487 829 76383
8 95 - 98 6 96,13 9240 577 55440
95 8008 678944
Mean 84,29
6,47Standard Deviasi
Skor Terbesar
Skor Terkecil
Rentang Skor 
Banyak Kelas 
Panjang Kelas
Kelas Interval
224
 1 66,13 -2,81 0,4975 0,0118 1,12 2 0,77 0,689
2 70,13 -2,19 0,4857 0,0438 4,16 8 14,74 3,542
3 74,13 -1,57 0,4419 0,1130 10,74 17 39,25 3,656
4 78,13 -0,95 0,3289 0,1958 18,60 22 11,55 0,621
5 82,13 -0,34 0,1331 0,2434 23,12 20 9,75 0,422
6 86,13 0,28 0,1103 0,2056 19,53 17 6,41 0,328
7 90,13 0,90 0,3159 0,1198 11,38 7 19,19 1,686
8 94,13 1,52 0,4357 0,0481 4,57 2 6,60 1,445
98,13 2,14 0,4838 ∑fo    = 95 Chi-Kuad 12,390
Chi-Kuadrat tabel   14,067
Keputusan                Normal
dk = k-1=8-1=7 signifikansi 5%
(fo-fe)^2 (fo-fe)^2/feNo. Batas 
Kelas
Z- Skor Luas 0 - 
Z
Luas 
Tiap 
fe fo
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 1. Linearitas Kecerdasan Logika Matematika dengan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan 
No  Kecerdasan Logika Matematika (X1) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
1  1  2  1,53  22 69 484 4744  1515,25 
2  22 71 484 4988  1553,75 
3 
2,00  3,00  111,20 
24 67 576 4439  1599 
4  24 77 576 5968  1854 
5  24 81 576 6561  1944 
6 
3,00  5,00  42,21 
25 71 625 5006  1768,75 
7  25 72 625 5166  1796,875 
8  25 73 625 5311  1821,875 
9  25 76 625 5833  1909,375 
10  25 79 625 6162  1962,5 
11 
4,00  6,00  35,02 
26 77 676 5871  1992,25 
12  26 78 676 6045  2021,5 
13  26 81 676 6622  2115,75 
14  26 81 676 6521  2099,5 
15  26 82 676 6663  2122,25 
16  26 84 676 7014  2177,5 
17 
5,00  11,00  193,67 
27 77 729 5871  2068,875 
18  27 78 729 6006  2092,5 
19  27 78 729 6045  2099,25 
20  27 81 729 6581  2190,375 
21  27 85 729 7246  2298,375 
22  27 86 729 7418  2325,375 
23  27 86 729 7439  2328,75 
24  27 86 729 7439  2328,75 
25  27 87 729 7613  2355,75 
26  27 88 729 7656  2362,5 
27  27 88 729 7678  2365,875 
28 
6,00  11,00  84,32 
28 77 784 5987  2166,5 
29  28 81 784 6602  2275 
30  28 81 784 6622  2278,5 
31  28 81 784 6521  2261 
32  28 82 784 6724  2296 
33  28 83 784 6868  2320,5 
34  28 83 784 6848  2317 
35  28 84 784 6972  2338 
36  28 84 784 7119  2362,5 
37  28 86 784 7353  2401 
38  28 89 784 7854  2481,5 
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 No  Kecerdasan Logika Matematika (X1) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
39 
7,00  11,00  50,45 
29 80 841 6380  2316,375 
40  29 83 841 6889  2407 
41  29 83 841 6827  2396,125 
42  29 84 841 6993  2425,125 
43  29 84 841 7077  2439,625 
44  29 85 841 7246  2468,625 
45  29 85 841 7246  2468,625 
46  29 86 841 7332  2483,125 
47  29 86 841 7439  2501,25 
48  29 87 841 7613  2530,25 
49  29 88 841 7678  2541,125 
50 
8,00  8,00  239,59 
30 73 900 5329  2190 
51  30 87 900 7547  2606,25 
52  30 88 900 7678  2628,75 
53  30 88 900 7810  2651,25 
54  30 88 900 7744  2640 
55  30 89 900 7854  2658,75 
56  30 90 900 8010  2685 
57  30 93 900 8579  2778,75 
58 
9,00  12,00  318,86 
31 78 961 6065  2414,125 
59  31 80 961 6440  2487,75 
60  31 82 961 6745  2545,875 
61  31 82 961 6724  2542 
62  31 83 961 6806  2557,5 
63  31 85 961 7246  2638,875 
64  31 86 961 7418  2669,875 
65  31 88 961 7788  2735,75 
66  31 89 961 7899  2755,125 
67  31 89 961 7832  2743,5 
68  31 91 961 8213  2809,375 
69  31 98 961 9531  3026,375 
70 
10,00  11,00  257,39 
32 79 1024 6221  2524 
71  32 80 1024 6320  2544 
72  32 81 1024 6561  2592 
73  32 88 1024 7678  2804 
74  32 88 1024 7766  2820 
75  32 89 1024 7854  2836 
76  32 89 1024 7943  2852 
77  32 89 1024 7854  2836 
78  32 89 1024 7832  2832 
79  32 90 1024 8100  2880 
80  32 96 1024 9168  3064 
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 No  Kecerdasan Logika Matematika (X1) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
81 
11,00  6,00  44,29 
33 87 1089 7482  2854,5
82  33 89 1089 7854  2924,625
83  33 90 1089 8168  2982,375
84  33 91 1089 8349  3015,375
85  33 92 1089 8418  3027,75
86  33 95 1089 9073  3143,25
87  12,00  2,00  9,03  34 91 1156 8304  3098,25
88  34 95 1156 9096  3242,75
89 
13,00  5,00  44,14 
35 90 1225 8078  3145,625
90  35 92 1225 8510  3228,75
91  35 93 1225 8556  3237,5
92  35 96 1225 9216  3360
93  35 98 1225 9653  3438,75
94  14,00  2,00  6,57  37 91 1369 8213  3353,125
95  37 94 1369 8883  3487,25
Statistik  K  n  JKE  ∑X  ∑Y  ∑X^2  ∑Y^2  ∑XY 
Jumlah  14  95  1438,26 2800 8041 83476 684506  238434
Sigifikansi 
a  40,07  F tabel  {(1‐α)(dk Reg [b|a]),(dk Res)} 
b  1,51  (1‐0.05)(dk Reg [b|a]=1),(dk Res=n‐2) 
JK Reg (a)  680607,17     
(0.95)      
(  1  ,  93   ) 
JK Reg (b|a)  2171,67  Pembilang  Penyebut 
JK Res  1726,66  F tabel  3,94  SIGNIFIKAN 
RJK Res  18,57 
RJK Reg [a]  680607,17 
RJK Reg (b|a)  2171,67 
F hitung  116,97 
Linieritas 
JK TC  288,40  F tabel  (1‐α)(dk TC,dk E) 
RJK TC  24,03  (1‐0.05)(dk TC= k‐2,dk E= n‐k) 
JK E  1438,26     
(0.95)      
(  12  ,  81   ) 
RJK E  17,76  Pembilang  Penyebut 
F hitung  1,35  F tabel  1,85  LINIER 
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 2. Linearitas Kecerdasan Linguistik dengan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
No  Kecerdasan Linguistik (X2) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
1  1  1  0,00  11  69 121 4744  757,625
2  2,00  2,00  7,03  14  73 196 5311  1020,25
3  14  77 196 5871  1072,75
4  3,00  1,00  0,00  15  71 225 5006  1061,25
5 
4,00  5,00  106,77 
16  72 256 5166  1150
6  16  73 256 5329  1168
7  16  78 256 6045  1244
8  16  80 256 6440  1284
9  16  84 256 7119  1350
10 
5,00  5,00  89,89 
17  71 289 4988  1200,625
11  17  78 289 6006  1317,5
12  17  80 289 6320  1351,5
13  17  81 289 6581  1379,125
14  17  83 289 6868  1408,875
15 
6,00  8,00  312,18 
18  76 324 5833  1374,75
16  18  77 324 5968  1390,5
17  18  79 324 6221  1419,75
18  18  81 324 6561  1458
19  18  81 324 6561  1458
20  18  86 324 7418  1550,25
21  18  89 324 7854  1595,25
22  18  96 324 9216  1728
23 
7,00  9,00  346,00 
19  67 361 4439  1265,875
24  19  77 361 5871  1455,875
25  19  79 361 6162  1491,5
26  19  81 361 6602  1543,75
27  19  81 361 6521  1534,25
28  19  82 361 6663  1550,875
29  19  85 361 7246  1617,375
30  19  87 361 7613  1657,75
31  19  89 361 7854  1683,875
32 
8,00  12,00  240,38 
20  80 400 6380  1597,5
33  20  81 400 6521  1615
34  20  82 400 6745  1642,5
35  20  85 400 7246  1702,5
36  20  85 400 7246  1702,5
37  20  85 400 7246  1702,5
38  20  86 400 7353  1715
39  20  86 400 7439  1725
40  20  88 400 7766  1762,5
41  20  89 400 7832  1770
42  20  90 400 8010  1790
43  20  98 400 9531  1952,5
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 No  Kecerdasan Linguistik (X2) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
44 
9,00  13,00  160,36 
21  78 441 6065  1635,375
45  21  82 441 6724  1722
46  21  83 441 6806  1732,5
47  21  84 441 7077  1766,625
48  21  86 441 7418  1808,625
49  21  86 441 7439  1811,25
50  21  87 441 7482  1816,5
51  21  87 441 7613  1832,25
52  21  88 441 7656  1837,5
53  21  88 441 7678  1840,125
54  21  88 441 7788  1853,25
55  21  89 441 7854  1861,125
56  21  93 441 8579  1945,125
57 
10,00  10,00  263,44 
22  78 484 6045  1710,5
58  22  81 484 6622  1790,25
59  22  83 484 6827  1817,75
60  22  83 484 6848  1820,5
61  22  84 484 7014  1842,5
62  22  88 484 7744  1936
63  22  89 484 7854  1949,75
64  22  90 484 8078  1977,25
65  22  91 484 8304  2004,75
66  22  96 484 9168  2106,5
67 
11,00  6,00  12,49 
23  88 529 7678  2015,375
68  23  89 529 7832  2035,5
69  23  89 529 7899  2044,125
70  23  89 529 7899  2044,125
71  23  89 529 7943  2049,875
72  23  92 529 8510  2121,75
73 
12,00  8,00  123,61 
24  81 576 6622  1953
74  24  87 576 7547  2085
75  24  88 576 7678  2103
76  24  88 576 7810  2121
77  24  89 576 7854  2127
78  24  91 576 8349  2193
79  24  93 576 8556  2220
80  24  95 576 9096  2289
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 No  Kecerdasan Linguistik (X2) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
81 
13,00  6,00  78,17 
25  82 625 6724  2050
82  25  83 625 6889  2075
83  25  86 625 7332  2140,625
84  25  90 625 8100  2250
85  25  91 625 8213  2265,625
86  25  91 625 8213  2265,625
87 
14,00  4,00  150,95 
26  77 676 5987  2011,75
88  26  84 676 6972  2171
89  26  88 676 7678  2278,25
90  26  94 676 8883  2450,5
91  15,00  2,00  33,01  27  84 729 6993  2257,875
92  27  92 729 8418  2477,25
93  16,00  2,00  31,01  28  90 784 8168  2530,5
94  28  98 784 9653  2751
95  17,00  1,00  0,00  30  95 900 9073  2857,5
Statistik  K  n  JKE  ∑X  ∑Y  ∑X^2  ∑Y^2  ∑XY 
Jumlah  17  95  1955,29 1991 8044 42839 684965  169871
Sigifikansi 
a  60,29  F tabel  {(1‐α)(dk Reg [b|a]),(dk Res)} 
b  1,16  (1‐0.05)(dk Reg [b|a]=1),(dk Res=n‐2) 
JK Reg (a)  681051,61     
(0.95)     
(  1  ,  93   ) 
JK Reg (b|a)  1504,7  Pembilang  Penyebut 
JK Res  2408,90  F tabel  3,94  SIGNIFIKAN 
RJK Res  25,90 
RJK Reg [a]  681051,61 
RJK Reg (b|a)  1504,7 
F hitung  58,1 
Linieritas 
JK TC  453,61  F tabel  (1‐α)(dk TC,dk E) 
RJK TC  30,24  (1‐0.05)(dk TC= k‐2,dk E= n‐k) 
JK E  1955,29     
(0.95)     
(  15  ,  78   ) 
RJK E  25,07  Pembilang  Penyebut 
F hitung  1,21  F tabel  1,77  LINIER 
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 3. Linearitas Kecerdasan Interpersonal dengan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
No  Kecerdasan Interpersonal (X3) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
1  1,00  2,00  30,03  23  69 529 4744  1584,125
2  23  77 529 5871  1762,375
3 
2,00  4,00  20,42 
25  67 625 4439  1665,625
4  25  71 625 4988  1765,625
5  25  71 625 5006  1768,75
6  25  73 625 5311  1821,875
7 
3,00  7,00  91,06 
26  76 676 5833  1985,75
8  26  77 676 5968  2008,5
9  26  78 676 6065  2024,75
10  26  81 676 6521  2099,5
11  26  81 676 6561  2106
12  26  81 676 6561  2106
13  26  88 676 7744  2288
14 
4,00  3,00  78,39 
27  72 729 5166  1940,625
15  27  78 729 6006  2092,5
16  27  84 729 7119  2278,125
17 
5,00  10,00  217,60 
28  78 784 6045  2177
18  28  79 784 6221  2208,5
19  28  80 784 6380  2236,5
20  28  80 784 6440  2247
21  28  82 784 6724  2296
22  28  82 784 6724  2296
23  28  83 784 6827  2313,5
24  28  89 784 7832  2478
25  28  89 784 7854  2481,5
26  28  93 784 8579  2593,5
27 
6,00  8,00  154,46 
29  73 841 5329  2117
28  29  77 841 5871  2222,125
29  29  77 841 5987  2243,875
30  29  81 841 6581  2352,625
31  29  81 841 6602  2356,25
32  29  82 841 6663  2367,125
33  29  84 841 7077  2439,625
34  29  88 841 7766  2555,625
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 No  Kecerdasan Interpersonal (X3) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
35 
7,00  10,00  76,48 
30  78 900 6045  2332,5
36  30  84 900 6972  2505
37  30  85 900 7246  2553,75
38  30  86 900 7332  2568,75
39  30  86 900 7353  2572,5
40  30  86 900 7418  2583,75
41  30  86 900 7439  2587,5
42  30  86 900 7439  2587,5
43  30  87 900 7547  2606,25
44  30  89 900 7854  2658,75
45 
8,00  9,00  93,35 
31  79 961 6162  2433,5
46  31  83 961 6806  2557,5
47  31  83 961 6868  2569,125
48  31  85 961 7246  2638,875
49  31  85 961 7246  2638,875
50  31  86 961 7439  2673,75
51  31  88 961 7678  2716,375
52  31  88 961 7678  2716,375
53  31  90 961 8100  2790
54 
9,00  8,00  107,12 
32  80 1024 6320  2544
55  32  81 1024 6521  2584
56  32  83 1024 6848  2648
57  32  85 1024 7246  2724
58  32  87 1024 7482  2768
59  32  87 1024 7613  2792
60  32  89 1024 7899  2844
61  32  91 1024 8213  2900
62 
10,00  9,00  58,77 
33  83 1089 6889  2739
63  33  84 1089 6993  2759,625
64  33  86 1089 7418  2842,125
65  33  88 1089 7678  2891,625
66  33  88 1089 7678  2891,625
67  33  89 1089 7832  2920,5
68  33  89 1089 7943  2941,125
69  33  90 1089 8168  2982,375
70  33  91 1089 8213  2990,625
71 
11,00  5,00  135,78 
34  81 1156 6622  2766,75
72  34  84 1156 7014  2847,5
73  34  88 1156 7810  3004,75
74  34  91 1156 8304  3098,25
75  34  96 1156 9216  3264
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 No  Kecerdasan Interpersonal (X3) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
76 
12,00  5,00  112,14 
35  81 1225 6622  2848,125
77  35  88 1225 7656  3062,5
78  35  88 1225 7788  3088,75
79  35  92 1225 8510  3228,75
80  35  95 1225 9096  3338,125
81 
13,00  5,00  60,33 
36  82 1296 6745  2956,5
82  36  89 1296 7854  3190,5
83  36  90 1296 8010  3222
84  36  91 1296 8349  3289,5
85  36  92 1296 8418  3303
86 
14,00  6,00  56,18 
37  87 1369 7613  3228,25
87  37  89 1369 7854  3279,125
88  37  89 1369 7854  3279,125
89  37  93 1369 8556  3422,5
90  37  94 1369 8883  3487,25
91  37  95 1369 9073  3524,25
92  15,00  2,00  17,26  38  90 1444 8078  3415,25
93  38  96 1444 9168  3638,5
94  16,00  1,00  0,00  40  98 1600 9653  3930
95  17,00  1,00  0,00  42  98 1764 9531  4100,25
Statistik  K  n  JKE  ∑X  ∑Y  ∑X^2  ∑Y^2  ∑XY 
Jumlah  17  95  1309,37 2958 8041 93538 684506  252147
Sigifikansi 
a  46,13  F tabel  {(1‐α)(dk Reg [b|a]),(dk Res)} 
b  1,24  (1‐0.05)(dk Reg [b|a]=1),(dk Res=n‐2) 
JK Reg (a)  680607,17     
(0.95)     
(  1  ,  93   ) 
JK Reg (b|a)  2195,91  Pembilang  Penyebut 
JK Res  1702,43  F tabel  3,94  SIGNIFIKAN 
RJK Res  18,31 
RJK Reg [a]  680607,17 
RJK Reg (b|a)  2195,91 
F hitung  119,96 
Linieritas 
JK TC  393,06  F tabel  (1‐α)(dk TC,dk E) 
RJK TC  26,20  (1‐0.05)(dk TC= k‐2,dk E= n‐k) 
JK E  1309,37     
(0.95)     
(  15  ,  78   ) 
RJK E  16,79  Pembilang  Penyebut 
F hitung  1,56  F tabel  1,77  LINIER 
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 4. Linearitas Kecerdasan Intrapersonal dengan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
No  Kecerdasan Intrapersonal (X4) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
1  1,00  2,00  0,01  18 71 324 4988  1271,25
2  18 71 324 5006  1273,5
3 
2,00  5,00  35,11 
19 72 361 5166  1365,625
4  19 73 361 5329  1387
5  19 77 361 5871  1455,875
6  19 77 361 5968  1467,75
7  19 79 361 6221  1498,625
8 
3,00  8,00  474,11 
20 69 400 4744  1377,5
9  20 76 400 5833  1527,5
10  20 81 400 6602  1625
11  20 85 400 7246  1702,5
12  20 85 400 7246  1702,5
13  20 87 400 7613  1745
14  20 89 400 7899  1777,5
15  20 96 400 9216  1920
16 
4,00  7,00  321,88 
21 67 441 4439  1399,125
17  21 78 441 6045  1632,75
18  21 81 441 6561  1701
19  21 82 441 6663  1714,125
20  21 83 441 6889  1743
21  21 88 441 7656  1837,5
22  21 89 441 7854  1861,125
23 
5,00  14,00  281,89 
22 73 484 5311  1603,25
24  22 78 484 6006  1705
25  22 78 484 6065  1713,25
26  22 81 484 6521  1776,5
27  22 81 484 6581  1784,75
28  22 83 484 6806  1815
29  22 83 484 6827  1817,75
30  22 83 484 6868  1823,25
31  22 84 484 6993  1839,75
32  22 85 484 7246  1872,75
33  22 87 484 7482  1903
34  22 87 484 7613  1919,5
35  22 89 484 7832  1947
36  22 90 484 8100  1980
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 No  Kecerdasan Intrapersonal (X4) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
37 
6,00  11,00  259,86 
23 77 529 5987  1779,625
38  23 79 529 6162  1805,5
39  23 80 529 6320  1828,5
40  23 81 529 6521  1857,25
41  23 81 529 6622  1871,625
42  23 84 529 7077  1934,875
43  23 84 529 7119  1940,625
44  23 85 529 7246  1957,875
45  23 86 529 7439  1983,75
46  23 88 529 7744  2024
47  23 95 529 9073  2190,75
48 
7,00  14,00  281,80 
24 77 576 5871  1839
49  24 80 576 6440  1926
50  24 81 576 6622  1953
51  24 82 576 6724  1968
52  24 82 576 6745  1971
53  24 83 576 6848  1986
54  24 86 576 7439  2070
55  24 88 576 7678  2103
56  24 89 576 7832  2124
57  24 89 576 7854  2127
58  24 89 576 7854  2127
59  24 90 576 8078  2157
60  24 90 576 8168  2169
61  24 93 576 8579  2223
62 
8,00  12,00  221,90 
25 78 625 6045  1943,75
63  25 80 625 6380  1996,875
64  25 81 625 6561  2025
65  25 86 625 7332  2140,625
66  25 86 625 7418  2153,125
67  25 86 625 7439  2156,25
68  25 88 625 7678  2190,625
69  25 88 625 7766  2203,125
70  25 88 625 7788  2206,25
71  25 89 625 7854  2215,625
72  25 92 625 8418  2293,75
73  25 92 625 8510  2306,25
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 No  Kecerdasan Intrapersonal (X4) 
K  n  JKE  X  Y  X^2  Y^2  XY 
74 
9,00  10,00  200,02 
26 82 676 6724  2132
75  26 84 676 7014  2177,5
76  26 86 676 7353  2229,5
77  26 86 676 7418  2239,25
78  26 88 676 7678  2278,25
79  26 88 676 7810  2297,75
80  26 89 676 7943  2317,25
81  26 91 676 8213  2356,25
82  26 94 676 8883  2450,5
83  26 98 676 9531  2538,25
84 
10,00  5,00  27,43 
27 84 729 6972  2254,5
85  27 87 729 7547  2345,625
86  27 88 729 7678  2365,875
87  27 89 729 7854  2392,875
88  27 91 729 8213  2446,875
89 
11,00  5,00  51,53 
28 90 784 8010  2506
90  28 91 784 8304  2551,5
91  28 91 784 8349  2558,5
92  28 95 784 9096  2670,5
93  28 98 784 9653  2751
94  12,00  1,00  0,00  30 93 900 8556  2775
95  13,00  1,00  0,00  31 96 961 9168  2968,25
Statistik  K  n  JKE  ∑X  ∑Y  ∑X^2  ∑Y^2  ∑XY 
Jumlah  13  95  2155,53 2231 8041 53085 684506  189838
 
Sigifikansi 
a  50,64  F tabel  {(1‐α)(dk Reg [b|a]),(dk Res)} 
b  1,45  (1‐0.05)(dk Reg [b|a]=1),(dk Res=n‐2) 
JK Reg (a)  680607,17     
(0.95)      
(  1  ,  93   ) 
JK Reg (b|a)  1450,25  Pembilang  Penyebut 
JK Res  2448,08  F tabel  3,94  SIGNIFIKAN 
RJK Res  26,32 
RJK Reg [a]  680607,17 
RJK Reg 
(b|a)  1450,25     
F hitung  55,09 
Linieritas     
 
 
JK TC  292,55  F tabel  (1‐α)(dk TC,dk E) 
RJK TC  26,60  (1‐0.05)(dk TC= k‐2,dk E= n‐k) 
JK E  2155,53     
(0.95)      
(  11  ,  82   ) 
RJK E  26,29  Pembilang  Penyebut 
F hitung  1,01  F tabel  1,88  LINIER 
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Korelasi antara Variavel Independen (X) dengan Variabel Dependen (Y) 
N
o  
Kecerdasan Logika‐
M
atem
atika 
Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan Intrapersonal 
Prestasi Belajar 
X1 
X1^2 
XY 
X2 
X2^2 
XY 
X3 
X3^2 
XY 
X4 
X4^2 
XY 
Y 
Y^2 
1 
28
784 
2275,0 
19
361
1543,8
29
841
2356,3
20
400
1625,0
81
6602 
2 
30
900 
2606,3 
24
576
2085,0
30
900
2606,3
27
729
2345,6
87
7547 
3 
24
576 
1599,0 
19
361
1265,9
25
625
1665,6
21
441
1399,1
67
4439 
4 
28
784 
2296,0 
25
625
2050,0
28
784
2296,0
26
676
2132,0
82
6724 
5 
35
1225 
3237,5 
24
576
2220,0
37
1369
3422,5
30
900
2775,0
93
8556 
6 
29
841 
2483,1 
25
625
2140,6
30
900
2568,8
25
625
2140,6
86
7332 
7 
28
784 
2401,0 
20
400
1715,0
30
900
2572,5
26
676
2229,5
86
7353 
8 
29
841 
2530,3 
21
441
1832,3
32
1024
2792,0
20
400
1745,0
87
7613 
9 
30
900 
2628,8 
23
529
2015,4
33
1089
2891,6
27
729
2365,9
88
7678 
10 
32
1024 
2524,0 
18
324
1419,8
28
784
2208,5
19
361
1498,6
79
6221 
11 
32
1024 
2804,0 
23
529
2015,4
31
961
2716,4
26
676
2278,3
88
7678 
12 
34
1156 
3242,8 
24
576
2289,0
35
1225
3338,1
28
784
2670,5
95
9096 
13 
32
1024 
2836,0 
21
441
1861,1
37
1369
3279,1
27
729
2392,9
89
7854 
14 
26
676 
2115,8 
24
576
1953,0
35
1225
2848,1
24
576
1953,0
81
6622 
15 
32
1024 
2852,0 
23
529
2049,9
33
1089
2941,1
26
676
2317,3
89
7943 
16 
25
625 
1909,4 
18
324
1374,8
26
676
1985,8
20
400
1527,5
76
5833 
17 
24
576 
1854,0 
18
324
1390,5
26
676
2008,5
19
361
1467,8
77
5968 
18 
31
961 
2809,4 
25
625
2265,6
32
1024
2900,0
27
729
2446,9
91
8213 
19 
31
961 
2755,1 
23
529
2044,1
32
1024
2844,0
20
400
1777,5
89
7899 
20 
22
484 
1515,3 
11
121
757,6
23
529
1584,1
20
400
1377,5
69
4744 
21 
22
484 
1553,8 
17
289
1200,6
25
625
1765,6
18
324
1271,3
71
4988 
22 
27
729 
2325,4 
18
324
1550,3
33
1089
2842,1
26
676
2239,3
86
7418 
23 
29
841 
2407,0 
25
625
2075,0
33
1089
2739,0
21
441
1743,0
83
6889 
24 
27
729 
2190,4 
17
289
1379,1
29
841
2352,6
22
484
1784,8
81
6581 
25 
28
784 
2338,0 
26
676
2171,0
30
900
2505,0
27
729
2254,5
84
6972 
26 
24
576 
1944,0 
18
324
1458,0
26
676
2106,0
21
441
1701,0
81
6561 
 
2 3 8
N
o  
Kecerdasan Logika‐
M
atem
atika 
Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan Intrapersonal 
Prestasi Belajar 
X1 
X1^2 
XY 
X2 
X2^2 
XY 
X3 
X3^2 
XY 
X4 
X4^2 
XY 
Y 
Y^2 
27 
25
625 
1821,9 
14
196
1020,3
25
625 
1821,9
22
484
1603,3
73
5311 
28 
28
784 
2362,5 
16
256
1350,0
27
729 
2278,1
23
529
1940,6
84
7119 
29 
32
1024 
2880,0 
25
625
2250,0
31
961 
2790,0
22
484
1980,0
90
8100 
30 
32
1024 
2836,0 
24
576
2127,0
37
1369 
3279,1
24
576
2127,0
89
7854 
31 
25
625 
1962,5 
19
361
1491,5
31
961 
2433,5
23
529
1805,5
79
6162 
32 
33
1089 
3143,3 
30
900
2857,5
37
1369 
3524,3
23
529
2190,8
95
9073 
33 
35
1225 
3438,8 
28
784
2751,0
40
1600 
3930,0
28
784
2751,0
98
9653 
34 
28
784 
2166,5 
26
676
2011,8
29
841 
2243,9
23
529
1779,6
77
5987 
35 
26
676 
2122,3 
19
361
1550,9
29
841 
2367,1
21
441
1714,1
82
6663 
36 
25
625 
1796,9 
16
256
1150,0
27
729 
1940,6
19
361
1365,6
72
5166 
37 
25
625 
1768,8 
15
225
1061,3
25
625 
1768,8
18
324
1273,5
71
5006 
38 
30
900 
2651,3 
24
576
2121,0
34
1156 
3004,8
26
676
2297,8
88
7810 
39 
31
961 
2743,5 
23
529
2035,5
33
1089 
2920,5
24
576
2124,0
89
7832 
40 
28
784 
2320,5 
17
289
1408,9
31
961 
2569,1
22
484
1823,3
83
6868 
41 
32
1024 
2544,0 
17
289
1351,5
32
1024 
2544,0
23
529
1828,5
80
6320 
42 
33
1089 
3027,8 
27
729
2477,3
36
1296 
3303,0
25
625
2293,8
92
8418 
43 
32
1024 
2820,0 
20
400
1762,5
29
841 
2555,6
25
625
2203,1
88
7766 
44 
35
1225 
3228,8 
23
529
2121,8
35
1225 
3228,8
25
625
2306,3
92
8510 
45 
26
676 
2021,5 
16
256
1244,0
28
784 
2177,0
21
441
1632,8
78
6045 
46 
26
676 
1992,3 
14
196
1072,8
23
529 
1762,4
19
361
1455,9
77
5871 
47 
32
1024 
2832,0 
20
400
1770,0
28
784 
2478,0
22
484
1947,0
89
7832 
48 
33
1089 
2924,6 
19
361
1683,9
36
1296 
3190,5
24
576
2127,0
89
7854 
49 
29
841 
2468,6 
20
400
1702,5
32
1024 
2724,0
20
400
1702,5
85
7246 
50 
33
1089 
2982,4 
28
784
2530,5
33
1089 
2982,4
24
576
2169,0
90
8168 
51 
37
1369 
3353,1 
25
625
2265,6
33
1089 
2990,6
26
676
2356,3
91
8213 
52 
29
841 
2425,1 
27
729
2257,9
33
1089 
2759,6
22
484
1839,8
84
6993 
53 
37
1369 
3487,3 
26
676
2450,5
37
1369 
3487,3
26
676
2450,5
94
8883 
 
2 3 9
N
o  
Kecerdasan Logika‐
M
atem
atika 
Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan Intrapersonal 
Prestasi Belajar 
X1 
X1^2 
XY 
X2 
X2^2 
XY 
X3 
X3^2 
XY 
X4 
X4^2 
XY 
Y 
Y^2 
54 
29
841 
2541,1 
21
441
1840,1
33
1089 
2891,6
25
625
2190,6
88
7678 
55 
33
1089 
2854,5 
21
441
1816,5
32
1024 
2768,0
22
484
1903,0
87
7482 
56 
26
676 
2177,5 
22
484
1842,5
34
1156 
2847,5
26
676
2177,5
84
7014 
57 
29
841 
2396,1 
22
484
1817,8
28
784 
2313,5
22
484
1817,8
83
6827 
58 
31
961 
2557,5 
21
441
1732,5
31
961 
2557,5
22
484
1815,0
83
6806 
59 
34
1156 
3098,3 
22
484
2004,8
34
1156 
3098,3
28
784
2551,5
91
8304 
60 
35
1225 
3145,6 
22
484
1977,3
38
1444 
3415,3
24
576
2157,0
90
8078 
61 
27
729 
2365,9 
24
576
2103,0
31
961 
2716,4
24
576
2103,0
88
7678 
62 
31
961 
2669,9 
21
441
1808,6
30
900 
2583,8
25
625
2153,1
86
7418 
63 
33
1089 
3015,4 
24
576
2193,0
36
1296 
3289,5
28
784
2558,5
91
8349 
64 
27
729 
2328,8 
21
441
1811,3
31
961 
2673,8
25
625
2156,3
86
7439 
65 
28
784 
2278,5 
22
484
1790,3
34
1156 
2766,8
23
529
1871,6
81
6622 
66 
28
784 
2261,0 
19
361
1534,3
32
1024 
2584,0
22
484
1776,5
81
6521 
67 
27
729 
2328,8 
26
676
2242,5
30
900 
2587,5
24
576
2070,0
86
7439 
68 
27
729 
2298,4 
19
361
1617,4
30
900 
2553,8
22
484
1872,8
85
7246 
69 
28
784 
2481,5 
18
324
1595,3
28
784 
2481,5
21
441
1861,1
89
7854 
70 
35
1225 
3360,0 
18
324
1728,0
34
1156 
3264,0
20
400
1920,0
96
9216 
71 
27
729 
2092,5 
17
289
1317,5
27
729 
2092,5
22
484
1705,0
78
6006 
72 
27
729 
2355,8 
19
361
1657,8
37
1369 
3228,3
22
484
1919,5
87
7613 
73 
31
961 
2414,1 
21
441
1635,4
26
676 
2024,8
22
484
1713,3
78
6065 
74 
29
841 
2468,6 
20
400
1702,5
31
961 
2638,9
20
400
1702,5
85
7246 
75 
31
961 
3026,4 
20
400
1952,5
42
1764 
4100,3
26
676
2538,3
98
9531 
76 
31
961 
2545,9 
20
400
1642,5
36
1296 
2956,5
24
576
1971,0
82
6745 
77 
29
841 
2316,4 
20
400
1597,5
28
784 
2236,5
25
625
1996,9
80
6380 
78 
29
841 
2501,3 
20
400
1725,0
30
900 
2587,5
23
529
1983,8
86
7439 
79 
27
729 
2099,3 
22
484
1710,5
30
900 
2332,5
25
625
1943,8
78
6045 
  
2 4 0
N
o  
Kecerdasan Logika‐
M
atem
atika 
Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan Intrapersonal 
Prestasi Belajar 
X1 
X1^2 
XY 
X2 
X2^2 
XY 
X3 
X3^2 
XY 
X4 
X4^2 
XY 
Y 
Y^2 
80 
27
729 
2362,5 
21
441
1837,5
35
1225 
3062,5
21
441
1837,5
88
7656 
81 
31
961 
2638,9 
20
400
1702,5
31
961 
2638,9
23
529
1957,9
85
7246 
82 
30
900 
2778,8 
21
441
1945,1
28
784 
2593,5
24
576
2223,0
93
8579 
83 
30
900 
2640,0 
22
484
1936,0
26
676 
2288,0
23
529
2024,0
88
7744 
84 
27
729 
2068,9 
19
361
1455,9
29
841 
2222,1
24
576
1839,0
77
5871 
85 
30
900 
2190,0 
16
256
1168,0
29
841 
2117,0
19
361
1387,0
73
5329 
86 
31
961 
2487,8 
16
256
1284,0
28
784 
2247,0
24
576
1926,0
80
6440 
87 
28
784 
2317,0 
22
484
1820,5
32
1024 
2648,0
24
576
1986,0
83
6848 
88 
30
900 
2658,8 
22
484
1949,8
30
900 
2658,8
25
625
2215,6
89
7854 
89 
32
1024 
2592,0 
18
324
1458,0
26
676 
2106,0
25
625
2025,0
81
6561 
90 
26
676 
2099,5 
20
400
1615,0
26
676 
2099,5
23
529
1857,3
81
6521 
91 
30
900 
2685,0 
20
400
1790,0
36
1296 
3222,0
28
784
2506,0
90
8010 
92 
31
961 
2735,8 
21
441
1853,3
35
1225 
3088,8
25
625
2206,3
88
7788 
93 
32
1024 
3064,0 
22
484
2106,5
38
1444 
3638,5
31
961
2968,3
96
9168 
94 
31
961 
2542,0 
21
441
1722,0
28
784 
2296,0
24
576
1968,0
82
6724 
95 
29
841 
2439,6 
21
441
1766,6
29
841 
2439,6
23
529
1934,9
84
7077 
∑
 
∑
X1 
∑
X1^2 
∑
X1Y 
∑
X2 
∑
X2^2 
∑
X2Y 
∑
X3 
∑
X3^2 
∑
X3Y 
∑
X4 
∑
X4^2 
∑
X4Y 
∑
Y 
∑
Y^2 
2800 
83476 
238434 
1991 
42839 
169806,4 
2958 
93538 
252146,6 
2231 
53085 
189838,1 
8041 
684505,5 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
r 
0,746 
KU
AT
 
  
0,617 
KU
AT
 
  
0,751 
KU
AT
 
  
0,610 
KU
AT
 
  
  
  
t h 
10,815 
SIGN
IFIKAN
 
7,555 
SIGN
IFIKAN
 
10,953 
SIGN
IFIKAN
 
7,423 
SIGN
IFIKAN
 
  
  
t t 
1,658 
  
  
1,658 
  
  
1,658 
  
  
1,658 
  
  
  
  
KP 
55,708%
 
  
38,034%
 
  
56,329%
 
  
37,202%
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KORELASI DAN REGRESI SEDERHANA 
1) Korelasi dan Regresi Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Logika Matematika 
dengan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Wa
tson 
1 .746a .556 .551 4.29760 2.160
a. Predictors: (Constant), Matematika   
b. Dependent Variable: KWU   
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1Regression 2152.767 1 2152.767 116.559 .000a
Residual 1717.654 93 18.469   
Total 3870.421 94    
a. Predictors: (Constant), Matematika    
b. Dependent Variable: KWU     
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) 40.361 4.134  9.764 .000   
Matematika 1.506 .139 .746 10.796 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: KWU       
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KORELASI DAN REGRESI SEDERHANA 
2) Korelasi dan Regresi Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Linguistik dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Wat
son 
1 .614a .377 .370 5.09376 1.911
a. Predictors: (Constant), Linguistik   
b. Dependent Variable: KWU   
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1Regression 1457.410 1 1457.410 56.170 .000a
Residual 2413.011 93 25.946   
Total 3870.421 94    
a. Predictors: (Constant), Linguistik    
b. Dependent Variable: KWU     
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) 60.742 3.244  18.725 .000   
Linguistik 1.145 .153 .614 7.495 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: KWU       
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KORELASI DAN REGRESI SEDERHANA 
3) Korelasi dan Regresi Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Interpersonal dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson
1 .750a .562 .558 4.26779 1.726
a. Predictors: (Constant), Interpersonal   
b. Dependent Variable: KWU   
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1Regression 2176.513 1 2176.513 119.496 .000a
Residual 1693.908 93 18.214   
Total 3870.421 94    
a. Predictors: (Constant), Interpersonal    
b. Dependent Variable: KWU     
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) 46.393 3.535  13.124 .000   
Interperson
al 
1.231 .113 .750 10.931 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: KWU       
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KORELASI DAN REGRESI SEDERHANA 
4) Korelasi dan Regresi Variabel Gaya Kognitif Kecerdasan Intrapersonal dengan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson
1 .613
a 
.376 .369 5.09667 1.818
a. Predictors: (Constant), Intrapersonal   
b. Dependent Variable: KWU   
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1Regression 1454.651 1 1454.651 56.000 .000a
Residual 2415.770 93 25.976   
Total 3870.421 94    
a. Predictors: (Constant), Intrapersonal    
b. Dependent Variable: KWU     
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) 50.681 4.581  11.064 .000   
Intrapersonal 1.450 .194 .613 7.483 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: KWU       
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UJI MULTIKOLINEARITAS, KORELASI DAN REGRESI GANDA 
KORELASI DAN REGRESI SEDERHANA 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .852a .726 .714 3.42976 1.864 
a. Predictors: (Constant), Intrapersonal, Matematika, Linguistik, Interpersonal 
b. Dependent Variable: KWU   
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2811.728 4 702.932 59.757 .000a
Residual 1058.693 90 11.763   
Total 3870.421 94    
a. Predictors: (Constant), Intrapersonal, Matematika, Linguistik, Interpersonal 
b. Dependent Variable: KWU     
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) 30.380 3.705  8.200 .000   
Matematika .768 .149 .380 5.162 .000 .560 1.786
Linguistik .270 .133 .145 2.029 .045 .597 1.676
Interpersonal .587 .127 .357 4.605 .000 .505 1.980
Intrapersonal .332 .169 .140 1.959 .053 .592 1.688
a. Dependent Variable: KWU       
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Hal ; Permohonan Iiin Penelitian
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
NIP
Demikian permohonan ini,
mengucapkan terima kasih.
22 IuIi20Il
atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kamt
Yth.
1. Gubemur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
2. Walikota Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
4. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta
5. Kepala SMKN 2Yogyakarta
Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan rjin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Hubungan Multiple
Intellegences dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Sisrva SMK Negeri 2
Yogyakarta"rbagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah
ini:
No. Nama NIM Jurusan/?rodi Lokasi Penelitian
I Eko Nur Rachmanto 05501241014Pend. Teknik
Elektro - S1
SMKN 2Yogyakarta
: Ketut Ima Ismara, M.Pd, M.Kes.
: 19610911 199001 001
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 22 Juli 2011 sampai dengan selesai.
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unadi 
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Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Prosram Studi
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PEilERJilTAII KOTA YOGYAXARTA
DIITAS PENDIDIKAI{
SEITOUTA il&IIEITGAS rB'I'RUAI{ ilEGGRI 2
_ 
J-L.AM. Sangaji 4T Tetp. (O274) 513490 Fax. {O2?a} 512639
website : www.srnk2-yk.sch-id. E-mail : info@smk2-vk-sch-id
SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/1290
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMKN 2 Yogyakarta menerangkan bahwa :
Nama
NIM
Program Studi
: EkoNurRachmanto
: 05501241014
: Pendidikan Teknik Elektro
Program Sarjana Universitas Negeri yogyakarta (tnrff)
Berdasarkan surat izin dari Dinas Perizinan Nomor wan024 tanggal 25 Juti 2011 perihal izinpenelitian, bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan p*gu;5ihn data untuk kepentinganpenelitian disertasi yang bersangkutan dengan judul : ' e 
--- ----
HUBUNGAN MULTIPLE TNTELLIGENCES DENGAN PRESTASI BELAJAR MATAPELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
Yang dilaksanakan dari tanggal 8 Agustus 2011 - 22 Agustus 2011.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
13 Oktober 20II
L214t99903 1 007
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (O274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor. 070/5969Nt2011
Nomor' 1964/UN34.151PL12011
Perihal : ljin Penelitian.
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing $an Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeridan Pemerintahan Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Penvakilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah lstimewaYogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :
Membaca Surat
Tanggal Surat
Mengingat : 1.
Nama
Alamat
Judu l
Lokasi
Waktu
. Dekan Fak. Teknik UNY
' 22 Juli 2011.
EKO NUR RACHMANTO
Karangmalang Yogyakarta
HUBUNGAN MULTIPLE INTELLEGENCES DENGAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN
KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK NEGERI2 YOGYAKARTA
; Kota Yogyakarta
. 3 (t iga) Bulan. Mulai tanggal : 25 Juli  s/d 25 Oktober 2011
Dengan ketentuan :
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;
2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhicap inst i tusi ;
3. lj in ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasikegiatan;
4. lj in penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya;
5. lj in yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
NIP/NlM : 05501241014
. Sekretaris Daerah
Dikeluarkan di : Yoovakarta
Pada tanggal : 25 Juli 2011
Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta Cq. Dinas Perizinan
3. Ka Dinas DIKPORA Provinsi DIY
4. Dekan Fak. Teknik UNY
5. Yang Bersangkutan.
dan Pembangunan
i Pembangunan
r*atr---)
Ef sErrAF:
w"H 198209 1001
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Jl. Konarl No. 50 Yogyakarta 55165 Tetopon 514448, sls86s, s1sB66, s62g1z
EMAIL : perizinan@ogja.go.id EMAIL INTRANET : perilinan@intra.jogja.go.id
SURAT IZIN
NOMOR : 070t2024
4964h4
: Surat izin / RekomendasidariGubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta
Nomor :07015969N12011 Tanggal :2510712011
: 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata diWitayah Kota yogyakarta;
5. Keputusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 3811.212004 tentang Pemberian
iziniRekomendasi PenelitianlPendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah lstimewa Yogyakarta.
Diijinkan Kepada Nama
Pekerjaan
Alamat
Penanggungjawab
Keperluan
NO MHS I NtM '05501241014
Dasar
Mengingat
Lokasi/Responden
Waktu
Lampiran
Dengan Ketentuan
Tembusan Kepada:
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. Dly
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala SMK Negeri2 Yogyakarta
5. Ybs.
EKO NUR RACHMANTO
Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Kampus Karangmalang, Yogyakarta
K. lma lsmara, M.Pd., M.Kes.
Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : HUBUNGAN
MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK NEGERI2
YOGYAKARTA
: Kota Yogyakarta
: 2510712011 Sampai 2511012011
: Proposal dan Daftar Pertanyaan
: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota yogyakarta(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin initidak disalahgunakan u tuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. surat izin inisewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya
NtP 1 958041 01 985031 01 3
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